UNIVERSITAS INDONESIA

PENGARUH PELAKSANAAN FAKTOR TATA KELOLA
BERDASARKAN PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR
8/4/FBL2006 jo 8/14/PB1/2006 TERHADAP PROFITABILITAS

PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

TESIES

ANDRY WICAKSONO
1606024573

PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI TIMUR TENGAH DAN ISLAM
KEKHUSUSAN EKONOMI KEUANGAN SYARIAH
JAKARTA
JANUARIY 2010

~ PERFUSTALDAN

UNIVERSITAS INDONESIA

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



UNIVERSITAS INDONESIA

PENGARUH PELAKSANAAN FAKTOR TATA KELOLA
BERDASARKAN PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR
8/4/PBI/2006 jo 8/14/PBL2006 TERHADAP PROFITABILITAS

PERBANKAN SYARJAH DI INDONESIA

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat
Untuk memperoleh gelar Magister Sains (M.81.) dalam Bidang Iima Ekonomi
Keuangan Syariah pada Program Studi Timuar Tengah dan Islam
Program Pascasarjana Universitas Indonesia

ANDRY WICAKSONO
0606024573

PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI TIMUR TENGAH DAN ISLAM
KEKBUSUSAN EKONOMI KEUANGAN SYARIAH
JAKARTA
JANUARI 2010

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry.Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

‘Tesis ini adalah hasit karya saya sendivi,

dan semua sumber baik yang dikutip maupan dirnjuk

telah saya nyatakan dengan benar.
Nama : Andry Wicaksono
NPM : 6606024573
Tanda Tangan : ‘ ;
/0
Tanggal : 37/ 4 g
5

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



LEMBAR PENGESAHAN

Tesis i digjvkan oleh

Nama : Andry Wicaksono

NPM : 0606024573

Program Studi : Timur Tengah dan Islam

Judul Tesig : Pengarub Pelaksanann Fakter Tata Kelols Berdasarkan Peraturan

Bank Indonesia nemor 8/4/PB1/2006 jo 8/14/PB1/2006 Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indoncsia

Telah berhasil dipertabankan di hadapan Dewan Peaguji dan diterima sebagsi bagian
persyaratan vang diperiukan untuk memperoleh gelar Magister Sains pads Program
Pascasarjana Program Stedi Timuor Tengah dan Islam, Universitas Indonesia,

DEWAN PENGUN

ferd
Ketua Penguil  : Dr. Drs. A, Hanief 8aha Ghafur, MSi. ( %/
Penguji : Ranti Wiliasih SP. Msi. ( W 3

S
>
Pembimbing  : Khairul Alwan Ar-Riva’i Nasution, PhD.  ( ﬁ e )

Pembaca Ahli  : Nurn! Huda SE,, MM., Msi. (% )

iii

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



KATA PENGANTAR/UCAPAN TERIMA KASIH

Assatamualaifoum #r Wb

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya,
saya dapat menyelesaikan tesis ini, Penulisan fesisi ini dilakukan dalam rangka memcnuhi salah
saty syarat untuk mencapai pelar Magister Sains (M.51.) dalam Bidang llmu Ekonomi Keuangan
Syarigh pada Program Studi Timur Tepgsh dan Islam, Program Pascasarjana Universitas
Indonesia. Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari masa
perkuliahan sampai pada penyusupan tesis ini, sangatiah sulit bagi says untuk menyelesaikan
tesis ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada:

{1) Ibu Prof. Dr. Lydia Freyani Hawadi, Psikolog, Ketua Program Studi Timur Tengah dan
Islany;

(2) Bapak Dr. Drs. A, Hanief Sabagfor Msi, beserta selurub Dosen Pusat Studi Timur Tengah
dan Islam, Universitas Indonesia yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan studi;

{3} Bapak Khairui Alwan Ar-Riva't Nasution, Ph.D, selaku dosen pembimbing yang telah
menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam penyusunan fesis
ini;

{4) Teman-teman di bagian administrasi PSTTI Universitas Indonesia yang telah banyak
membantu dalam pengurusan administrasi dan  akademik selama saya mepjalani
perkuliahan;

(5) Teman-teman Angkatan XII PSTTI Universitas Indonesia, semoga dapat selalu menjalin
kebersamaan dalam kebaikan,

{6} Kedua Orang Tua dan kedus Orang Tua mertua serta kakak yang senantiasa memberikan
dukungan moral dan doa selama ini;

{7) Istri yang senantiasa memberikan semangat dalam menyelesaikan kuliah; dan

{8} Sshabat-sahabat yang telah banyak membantu says dalam menyelesaikan tesis ini.

Akhir kata, saya berharap Alloh SWT berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang
telah membantu. Semoga tesis inf membawa manfaat bagi pengembangan ilmu ekonomi islam.,
Wassalamualatkum Wr Wh

Jakarta, Januari 2010

Penulis

v

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASK
TUGAS AKHIR UNTURK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesiz, saya yang bertands tangan di bawsh ini:

Nama : Andry Wicaksono

NPM : 0606024573

Program Kekhususan : Ekonomi Keuangan Syariah
Program Studi : Timur Tengah dan Islam
Departemen : PascaSariana

Jenis karya : Tesiz

Demi pengembangan ilmu pengetabuan, menyetujui untuk memberikan kepada Universitas
Indonesin Hak Bebas Roysiti Nonehskiusif {(Norm-exclusive Rayalyy-Free Righty atas karya
ilmiah saya yang beguadul ;

Pengaruh Pelaksanaan Tata Kelola Terhadap
Kinerja Kenangan Perbankan Sysriah di Indonesia

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalt Nonekskiusif ini

Universitas Indonesta berhak menyimpan, mengalibmedia/format-kan, mengelola dalam bentuk
pangkalan data {database), merawsf, dan memublikasikan tugas akhir saya selama tetap

mencantumkan nama saya sebagai pemilis/pencipta dan sebagai pennilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarmya.

Dibuat i il
Pada tanggal © ¥ Jaouari 2010
Yang menyatakan
{ Andry Wicaksono )

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



RINGKASAN EKSEKUTIF

Penelitian ini berjudul Pengaruh Pelaksanaan Faktor Tata Kelola Berdasarkan Peraturan
Bank Indonesia nomor R/4/PBI2006 jo 8§/14/PBI2006 Terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah di Indonesia. Penelitian ini adalah penclitian dengan metode analisis deskriptif -
korelatif dengan metode regresi data panel.

Penelitian ini bermula dari semakin banyaknya guncangan krisis ekonomi yang terjadi di
berbagai belshan dunia ini, Krisis ekonomi ini juga mempengaruhi perekonomian Indonesia
secara keseluruhan termasuk di sector perbankan. Akan tetapi dampak krisis keuangan terscbut
lebih banyak berpengaruh kepada Perbankan Syariah dibanding perbankan konvensional lainnya,
Hal ini ditandai dengan semakin meningkataya Non Performing Financing (NPF) perbankan
syariah sedangkan disisi lain terjadi penwranan Non Performing Loan (NPL} perbankan
konvensional pada nmomnya,

Disisi lain, Bank Indonesia selaku regulator perbankan di Indonesia pada tahun 2006
ielah menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 8/4/PBI/2006 dan PBI 8/14/PBL2006
seria Surat Edaran Bank Indonesia Nomor SE 9/12/DPNP. Semua peraturan tersebut mengatur
mengenal kewajiban pelaksanaan Tata Kslola yang baik untuk seluruh bank umum di Indonesia
baik yang mengpunakan sistem konvengional maupun sistem syarish, Penerapan peraturan
fersebut bertajuan untuk meningkatan pengelolaan perbankan agar efisien dan efektif serta sesuai
dengan prinsip tata kelola yang balk schingga dapat meningkatkan kinerja perbankan di
Indonesia,

Berdasarkan kondisi tersebut, bahwa pengaruh pelaksanaan tata kelola belum terlihat
secara signifikan terhadap peningkatan kineria perbankan syariah di Indonesia. Oleh karenanysa
peru diteliti mengenai pengarub kualitas pelaksanaan fata kelola terhadap kinerja keuangan
Perbankan Syariah di Indonesia.

Dats yang digunakan dalam penelitian inl meliputi data 3 {tiga) Bank Umum Syariah dan
22 Unit Usaha Syarish (UUS) di Indonesia yang akiif diantara tahun 2007 dan 2608. Penelitian
ini menggunakan variabel independen meliputi 11 faktor tata kelola berdasarkan PBI Nomor
8/4/PBL/2006 dan PBI 8/14/PBY2006 serta Surat Edaran Bank Indonesia Namor SE 9/12/DPNP
serta menggunakan nilai profitabilitas perbankan berupa rasio Retuirn on Assets (ROA) sebagai
variabel dependen.

Penelitian ini menggunakan program pengolahan data Eviews 4.1. Tahap pengujian
penelitian meliputi tahap yaity, perfama melakukan anslisie desktiptif terhadap data yang
diperoleh, hal ini dilakukan untuk melhat normalitas data. Kedwa, melakukan pengujian regresi
dengan data panel untuk kemudian diperoleh hasil hubungan antars pelaksenaan faktor tata
kelola terhadap ROA baik secara simultan maupus parsiel. Aetige, melakukan perbandingan
pelaksanaan tata kelola antara Bank Umum Syariah dengan Bank Konvensional yang memiliki
UUS. Hal ini bertujuan untuk melihat posisi kualitas tata kelola bank syariah terhadap
kompetitomya yaitu perbankan konvensional.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini meliputi, pertamea, Berdasarkan pengujian
faktor tata kelola secara simultan dalam regresi panel data, kesebelas faktor tata kelola secara
bersama-sama mempangarahi nilai ROA perbankan syarish dengan tingkat kepercayaan
{confidence fevel) 99%, sedangkan berdasarkan pengujian sccara parsial, bahwa Pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab dewan komisaris, penanganan benturan kepentingan {eonflict of
interest), pelaksanaan kepatuhan signifikan mempengaruhi nilai ROA secara positif, Pelaksanaan
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tugas komite, pengelolaan manajemen risiko, pengeloizan hubungan dengan pihak terkait, dan
faktor strategi bank signifikan mempengaruhi nilai ROA secara negatif, serta Pelaksanaan fugas
dan tanggung jawab direksi, pelsksanaan audit intern, peiaksanaan audit ckstern, dan
pelaksanaan prinsip keterbukaan tidak secara signifikan mempengaruhi nilai ROA. Kedua, Pada
tahun 2007 maupun 2008, pelaksanaan tata kelola di bank umum svariah memiliki nilai kvalitas
yang Iebih baik dibanding dengan pelaksanaan tata kelola di bank konvensional yang memiliki
UUS. Akan tetapi peningkatan kuoalitas tata kelola di bank umum syariah tersebut tidek dibarengi
dengan peningkatan ROA. Kefipa, Secara umum, kuglitas pelaksangan tata kelola di perbankan
syariah dalam kondisi vang baik. Teriadi peningkatan kualitas tata kelola yang cukup tinggi
untuk rate-rsta kesebelas faktor tata kelola pada tahun 2008 dibanding tahun 2007.

il
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ABSTRAK

Nama r Andry Wicaksono
Program Studi : Timur Tengah dan Islam
Tucul : Pengarah Pelaksanaan Fakior Tam Kelola Berdasarkan Peraturan Bank

Indonesia nomor 8/4/PBI/2866 jo 8/14/PB172006 Terhadap Profitabilitas
Perbapkan Syariah di indonesis

Tesis inl membahas mengenal pengaruh pelaksanaan tata kelola sebagaimana telsh
diwajibkan coleh Baok Indonesia terhadap profitabilitas perbanken syariah di Indonesia
Penelitian inl menggunakan analisis data panel dengan Pooled Least Squares Model. Variabel
independennya adalah 11 faktor tata kelola sebagaimana diatur dalamp peraturan Bank Indonesia
nomor $/4/PBI2006 jo 8/14/PBI2006, sedangian variabel dependennya adalah rasio Reiwrn on
Assets (ROA). Tesis inl menggunakan data sekunder yaitu Laporan Tahupan untuk tahun 2007
dan 2008 dari 3 (tiga} bank umurmn syariah dan 22 bank umum konvensional yang memiliki unit
usaha syariah,

Lari hasit analisis didapatkan kesimpulan behwa faktor Pelaksanaan tugas dan tanggung
Jawab dewan komisdris, penanganan benturan kepentingan {conflict of interest) dan pelaksanaan
kepatuhan signifikan mempengaruhi nilai ROA secars positif, untuk fakior Pelaksanaan tugas
komite, pengelolaan manajemen risiko, pengeloisan hubungan dengan pihak terkait, dan faktor
strategi bank signifikan mempengaruhi nilai ROA secara negatif, Sedangkan faldor Pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab direksi, pelaksanaan audit intern, pelaksangan audit ekstern, dan
pelaksanaan prinsip keterbukaan tidak signifikan mempengarohi nilai ROA. Hasil perbandingan
kualites tata kelfola menunjukan bahwa pelaksanaan tata kelola di bank umum syarizh memiliki
nilat kualitas yang lebih baik dibanding dengan pelaksanaan tata kelola di bank konvensional
yang memiliki UUS akan tetapi rata-rata ROA bank umum syariah pada tahun 20067 dan 2008
lebih rendah dari ROA bank umuin konvensional yang memiliki unit usaha syariah.

Kata kunci:
Corporate governance, dewan komisaris, direksi, komite, conflict of interest, kepatuhan, audit
intern dan ekstern, risk management, related party, transparency, strategy dan ROA
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ABSTRACT

Name : Andry Wicaksono
Study Program : Middle East and Tslam
Judul : Effect of Corporate Governance Implementation based on Bank Indonesia

Regulation Number 8/4/PB1/2006 jo 8/14/PB1/2006 on Profitability Rasio of
Shariz banking in Indonesia.

This research aims to investigate the effect of corporate govemance Implementation on
performance of Sharia banking in Indonesia as have been obliged by Bank of Indonesia, This
research used pane! data analysis with Pooled Least Squares Model, Independent variable consist
of elevent factor of corporate governance based on Bank Indonesia Regulation and than
dependent variabel is Return on Asset (ROA). This research used secondary data from annually
report of 3 (three) shavia commercizl bank and 22 commercial bank with sharia unit (UUS) for
year 2007 and 2008,

The results show that factor of hoard of commissioners, conflict of interest, and also compliance
activities have positif relationship with ROA. Factor of committes, risk management, related
party policy and corporate strategy have negative relationship and significant with ROA.
Meanwhile board of directors, infernal and extemnal audit, and transparency have no significant
with ROA. Comparision of corporate govemnance implementation between sharia commercial
banks and commercial bank with UUS, result show that average implementation of corporate
governance in sharia commercial bank is higher than corporate governance in commercial bank
with {JUS, however average ROA of sharia commercial bank is lower than average ROA in
commercial bank with UUS,

Keywords:

Corporate  govemnance, board of commissioners, board of directors, commitiee, conflict of
interest, compliance, intsmal and external audit, risk management, related parties, transparéncy,
strategy and also ROA.
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BARI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perckonomian dunia pada sepuluh tabun terakhir ini mengalami depresi yang
amat dalam karena berbagai krisis kevangan yang terjadi diberbagai belahan
dunia. Kita masih ingat krisis yang terjadi di wilayah Asia Tenggara termasuk
Indonesia pada tabun 1997 dan 1998 vang mengakibatkan beberapa bank umum
konvensional seperti Bank Dagang Nepara, Bank Bumi Daya, Bank Bali, Bank
Universal, Bank Prima Express, Bank Harapan Sentosa serta beberapa lembaga
keuangan Iain mengalami kebangkrutan,

Pada tzhun 2000-an, dunia juga dikejutkan oleh tumbangnya perusshaan
raksasa dunia seperti Enront Corporation, Consesto, GlobalCrossing, WorldCom
dan Tyco di Amerika Serikat, Maxwell Communication Corporation dar Mirror
Group Newspaper di Inggris, Parmalat di Italia, Perusahaan Asuransi raksasa HIH
Insurance Lid dan perusahasn telkom terbesar ketiga One-Tell Lid di Australia
Swissair di Switzerland, Baring Futures df Singapura, dan Pereprime Investment
Ltd di Hongkong, (Siswanto Sutajo, 2005}

Pada iahun 2008, ckonomi dunia kemball digunceng krisis yang sangat
dalam. Krsis kali ini dimulai dari krisis Sub Prime Morigage yang teriadi di
Amerika dan kemudian merambat keselurgh sistem ekepomi dunia. Krisis ini
telah memmnbangkan banyak perusshaan-perusahaan besar seperti Lehman
Brother yang merupaken bank investasi terbesar keempat i Amerika dao telzh
berusta 158 tafun, Perusahaan perwnahan terbesar, Pannie Mae dan Fredizs Mac
serta Perusahaan kevangan Mesrill Lynch jugs bangkrut dan dijual kepada Bank
of Ameriks. Bahkan Perusahaan raksasa AIG juga hampir pasti bangknt jika
tidak disuntik tambahan modal oleh pemerintah Amerika Serikat,

Keterpurukan ckonomi Amerika akibat krisis tersebut sangat besar
mempengaruhi penurunan ckonomi df hampir semua negara dunia termasuk
Indonesia. Hal ini terlihat dari penurunan jumlah ekspor Indonesia ke Amerika
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Serikat dan negara-negara besar lainnva karena adanya penurunan daya beli di
negara-pegats tersebut. Penurupan jumlsh ekspor tersebut praklis membuat
beberapa industri mengelami kesulitan likuiditas karena tidak seimbangnya antara
pendapatan yang semakin kecil dengan pengeluaraan yang semakin besar akibat
naiknya harga barang modal. Selain karena penurunan jumlah ckspor, dampak
krisis keusngan global juga diakibatkan karena banyak investor mensrik kembali
investasinya yang telah dilakukan di Indonesis untuk mengatasi kesulitan
likviditas dinepara asalnya. Kondisi ini mengakibatkan perurunan Indeks Harge
Saham Gabungan (JHSG) yang cukup signifikan,

Kejadian vang menimpa fembaga kevangan dunia ini telah mengakibatkan
rusaknya sistem keusngan seluruh segara. Akan fetapi deri sudut pandang
kelslaman, kejadian tersebut mempakan bukel betapa rapubnya sistem keuangan
dunia saat ini yang menialunkan usaha berbasis bungs, Hal ini bertentangan
dengan kopsep Islam yeng iclah jauh hari menghamamkan sistem kevangan
berbasis bunga dan lebily mendorong ferhadap sistem keuangan yang berbasis
kepada jual beli atan perdagangan. Allah SWT pun telah berfirman:

N AT e t‘;eﬁ@\-'d ;,;Qﬁd,".&
g‘g%’i;} ’Q'-‘#;E‘B »xaz«sf f)@‘jﬁ:& &"&&ﬁ-}' } ﬁ:it

“dan Allah telah  menghalofkan  juad  beli dan  mengharamkan ribo?
{QS Al-Bagarah 275}

L= & ,u,v Y Moo f o -
S.» f;..‘i? Q’" ‘im.? ?'h'" a-&? ,‘ﬁ"i‘w ”‘3»'-*‘? 3._,; '*a;t Y
g?i '\ﬂ*g.') w»vﬂi“ ”jw;' 3:}“ »

“Hai arang vang beriman! Janganlah karme saling memakan barta sesamamu dengarr
Jalan yang baril, kecuali dengan dengan jalan perniagaan yang berlaku dengon suka
sama suka di antarg kamy, ... " {QS, al-Nisa® {4}: 29).
Selain bunga, rusaknya sister kevangan dunia juga diakibatkan banyaknya
perusahaan konvensional yang menjalankan usaha dengan mengandalkan utang
dari pihak lain dibandingkan dengan modal sendir, diperbolehkannya kegiatan
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perdagangan terhadap produk derdvarif yang berisiko tinggi seperti short selling,
margin trading, SWAP serta produk derdeatif lain yang tidak memiliki wnderlying
aser yang jelss. Terkait dengan hal ini, Rasulullah SAW sendiri pernah bersabda
dalam hadits antara lain:

“Jangamlah kamyu merjual sesuaty yang tidak ada padormy™ (HR.Al Khomsah dar
Hukzim bin Hizam)

(S M g (S P oo 3 s

“Tidak halal (memberikan) pinjamon dan penjualon, fdat halal (menetapkan) dua
svarat dalem: suatu jual beli, tidek halal kewntungan sesuatu yang tidok ditanggimg
rexikonya, dan tidek halal (melafukan) penjucln sesuatu yang Wdak ada pademu”

(HR. Al Khomsah dari ‘Amr bin Syu’sib dani ayahnya darf kakeknya).

e
-

»,_;"";?‘E'g'»?és }})} &J&,ﬁ»g&i&-&v M&% ) ,.;‘3"‘
s ot

“Rasuldleh s.aw. melarang jual beli (vang meagandung) gharar” (HR. Al Baihagi
dari Iopu Umar)

{M@m} M uﬁnﬁdﬂa&wm?&fkﬂa&sﬂ;w}o.

“Rasulullah s.a.w. melarang (wntuk} melokukan penawaran palsu” {Muttefaq “alaih)

“Seorang muslim adalah saudare muslim (yang lainnya), tidak halal bagi
szorang mustim jika menjual kepada saudaranya suatu barang yang ada cacat
kepadanya kecuali ia menjelaskarmya.” (HR. Ahmad, Ath-Thabrani dan Al
Hakim)

Universitas iIndonesia

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



Hadist Rasuluilah SAW tersebut pada dasarnya merupakan prinsip bagi
selurub manusia dalam menjalankan kegiatan bermuamalah sehingga menciptakan
rasa keadilan bagi sesama. Vogel dan Hayes (1998) juga menyatakan bahwa dunia
[keuangan] Islam terlibat lebih mengandalkan dana ckuitas dibandingkan hutang
untuk membiayai kegiatan bisnis. Kondisi tersebut membuat lembaga keuangan
syariah tumbuh secara wajar karena pertumbuhan yang terjadi disebabkan adanya
peningkatan fundanmen perusahaan dan bukan didominasi faktor fuar (hutang).
Peningkatan kinerja perusahaan yang bersumber dari dalam itulah yang membuat
Iembaga keuangan Islam Jebih tahan terhadap pengaruh faktor makro ekonomi.

Ekonomi Indonesia secara umnmt memang mengalami penurunan dalam 2
{dna) tahun terakhir akibat dampek dari krisis yang terjadi 4i Amerika. Aksn
tetapi penurunan ini febih disebabkan fakior luar yaitu penarikan imvesiasi asing
dalam jumish cukup besar di Indonesia. Hal tersebut juga berdampak kepada
perbankan Indonesia (lermasuk perbankan syariah) yang mengalami penurupan
kinerja walsopun oleh Bank Indonesia masih dikategorikan cukup aman,

Berdasarkan data dari tahun 2005 sampal dengan juni 2009, diperoleh
informast perkembangan kinerja bank sysriah dan bank umum yang beroperasi di
Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Perbandingan kineria perbankan urnum dengan perbankan syariah

Ketpenon
BLE: Saek Uaum Monvensona & Syavishy
BRS¢ B Syoeioh

Sumber: Duts statisiik Bank Indonesia Jusi 2009"elah diolsh kembaldi ©
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Berdasarkan data fersebul terlihat bahwa kinera perbankan syariah secara
umum lebih baik dibandingkan dengan Kineria bank umum yang beroperasi di
Indonesia. Akan tetapi salah satu aspek Bank Syariah yang kurasg baik
dibandingkan dengan Bank Umum yaitu terlihat dari nilai Non Performing
Financing (NPP/NPL} bank syariah yang masih diatas bank lain pada umuamnya,
penulis berpendapat bahwa hal ini wajar terjadi mengingat Financial to Deposit
Ratio {(FDR/LDR) bank syariah yang jauh diates bank lain pads wmumnya,
tingginya FDR selain meningkatkan risiko kredit vang berdampak kepada
peningkatan nilai NPF, disisi lain joga sangat membantu meningkatkan faba bank
syariah schingga lebih baik dari bank umum fainnya.

Kinezeja peorusahaan dipengarmuhi oleh faktor eksternal dan  internal
perusahasa, Faktor ekstemal meliputi tingkat suku bunga, inflssi, GDP, jumlsh
penduduk dan sebagainya, sedangkan fektor internal safah satunya merupakan
kemampusn mangjernen untuk menjalankan tugss sesuai dengan prinsip fata
kelola yang baik (good corporate governance).

Tata Kelola {corporate gevernmwe) secars definttif merupakan sistem yang
mengator dan mengendalikan perusahase untuk mencipiakan nilai tambah (value
addzd) untuk semun stakeholder. Ada empat komponen utama vang diperiukan
dalam konsep tala kelola ini, yaitu fairmess, fransparacy, aceomtability, dan
responsibility. Keempat komponen tersebut penting karena penerapas prinsip tata
kelols, secara konsisten terbukti dapat meningkatkan kuslitas faporan keuangan
{Beasly et.al, 1996 dalam rescarchengines com).

Penerapan konsep tatz kelola dalam pacdangan Islam memiliki tujuan yang
febih besar dari pada hanya peningkatan kinerja Xeuangan perusghasn. Tujuan tats
kelola syariah tersebut antara Inin :

#a.  Kesciahteraan Ekonomi daslam kerangka norma morsl Isiam  (dasar

pemikiran QS. Al-Bagarah ayst 2 & 168, Al-Maidsh ayat 87.8%8,

Al-Jumu’ah ayat 10Y;

b. Membentuk masyarakat dengan tatanan sosial yang solid, berdasarkan
keadilan dan persaudaraan yang upiversal {(Qs. Al-Hujuraat avat I3,
Al-Maidah ayat 8, Asy-Syu’araa ayat 183);
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¢. Mencapai distribusi pendapatan dan kekayaan yang adil dan merata
{QS. Al-An’am ayat 165, An-Nahi ayat 71, Az-Zukhruf ayat 32);

d. Menciptakan kebebasan individe dalam Xomieks kesejahfersan sosial
(8. Ar-Ra’du ayat 36, Lugman ayat 22},

1.2  Peramusan Masalah

Krisis ekonomi yang terjadi beberapa tahun terakhir ini telah berdampak kepada
perekonomian Indonesia termasuk kedalam sektor perbankan. Akan tetapi dampak
krisis ekonomi tersebut lebih berdsmpak kepada perbankan syariah. Hal ind
ditandai dengan meningkatnya nilai NPF perbankan syarizh secara signifikan
sejak tahiun 2005, Hal yang berbeda terjadi dibank umum konvensional lainnya
dimana sejak tahun 2005 secara kescluruban mengalami pentiruran NPL.,

Disisi Jain, Bank Indonesia selaku mgulator perbankan di Indonesia pada
tahun 2006 telah menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor
#/4/PB12006 dan PBI 8/14/PBL/2006 certa Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
SE S/1Z/DPNP. Semus peratwran fersebut mengstur mengenal kewajiban
pelaksanaan Tata Kelols vang bajk untek seluruh bank umuom di Indonesia baik
vang menggunakan sisters konvensional msupun sistem syarigh. Penerapan
peraturan tersebut bertujusn untak meningkatan pengelolaan perbankian agar
efisien dan efektif serta sesual dengan prinsip tata kelola yang baik sehingga dapat
meningkatican kineria perbankan di Indonesia.

Berdasarkan kondisi fersebut, bahws pengaruh pelaksanaan tefa kelola
belum terfihat secara signifikan terbadap peningkatan kinerja perbankan svariah di
Indonesia. Oleh karenanya perlu diteliti mengenai pengarvh kualiias pelaksansan
tata kelols terhadap kinerja kevangan Perbankan Syariah di Indonesia.

Selain ity apabila diilthat dari dua strategl besar pengembangan perbankan
syariah yaitu melaiui pendirian Bank Uroum Syarinh dan penditian unit usaha
syariah, perlu juga diteliti mengenai perbandingan pelaksanaan tata kelola antara
Bank Umum Syariah dengan Unit Usaha Syariah.
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Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas, secara rinci dapat ditarik 2
{dua) pertanyaan penclitian vaity:

1). Bagaimana pengaruh faktor pelaksansan tata kelola berdasarkan PRI
8/4/PBU2006 jo 3/14/PBL2006 terhadap peningkatan kineda keuangan
Perbankan Svariak pada tahun 2007 dan 2008.

2}. Bagaimana perbandingan pelaksanaan fata kelolz Bank Umum Syariah dan
Unit Ussha Syariah diksitkan dengan kineria keuangan Perbankan Syarizh
pada tahun 2007 dan 2008,

1.3  FPembatasan Masaloh & Ruang Lingkep Penclitian

Di dalam penelitian ini, penulig ingin melskukan pembatasan masalah yang akan
diangkat yaifu :

I. Data yang akan digunakan

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi data Bank Umum
Syariah dsn Unit Usahg Syariah di Indonesia yang aktif' diantars tahun
2007 dan 2008, Data terscbut yaitu ;

8. Bank Umum Syariah

Berdarkan data Bank Indonesia, terdapat 5 (lima) Bank Umum Syariah
yang akiif diantara tabun 2007 dan 2008 vaitu PT Bank Muamalat
Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, PY Bank Syariah Mega, PT Bank
Syariab BRI, dan Bank Syarieh Bukopin. Akan tetapi, untuk Bank
Syariah BRI dan Bank Syariah Bukopin tidek dimasukan dalam data
penelittn ini mengingat kedua bank ini baru didirikan pada tahun
2008.
b. Unit Usaha Syarish

Berdasarkan data Bank Indonesia, terdapat 28 Bank Konvensionsal
akiif yang memiliki Unit Usabia Syarish pada tshun 2008, akan tetapi
samipel yang dijadikan objek penelitian terdiri atas 22 Bank
Konvensionsl altif yang memiliki Unit Usaha Syariah, hal ini
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mengingat ohiek vang diteliti baras aktif pada tashun 2007 dan 2008.
Objek yang dijadikan penelitian yaitu : PT Bank Negara Indonesis,
PT Bank Jabar, HSBC iid, PT Bank Rakyat Indonesia, PT Benk
Permata, PT Bank CIMB Niaga, PT Bank Ekspor Indonesia, PT Bank
Danamon, PT Bank Bukopin, Bank Tabungan Negara, PT Bank DK,
PT Bank Inicrnasional Indonesia, BPD Sumatera Selatan, BPD
Kalimantan Timur, BPD DIV, BPD Sulawesi Selatan, BPD Riau, BPD
KalSel, BPD Sumatera Barat, BPD Sumatera Utara, BPD Nusa
Tenggara Barat, BPD Katimantan barat.

. Data yang dijadikan acvan bersumber dari data sekunder yang antara lain

meliputi: Data Sekunder berupa data laporan pelaksanaan tata kelola serta
faporan kinerja keuangan Bank Umum Syariab dan Usit Usaha Syariah
pada tahns 2007 dan 2008,

. Penelitian ini hanya membahas mengenal pensgerch implementasi

penerapan prinsip tate kelola sebagaimana tercermin dalam peraturan
Bank Indonesia nomor R/A4/PBIZ006 jo &/14/PBI2006 ientang
Pelaksanaan Good Corporate Governarce bagi bank umum terbadap
kinerja keuangan bank.

. Penelitian ini tidak membehas mengenai prinsip fata kefola yang

dikeluarkan organisasi internasional lainnya.

. Rasi¢ kevangan yang dijadikan dasar daless mengukur kingrja perbankan

syariah dalam penelitinn ini yattu rasio profitabilitas melalol Refurn on
Assets (ROA).

Tuojuan Penelitian

Penelitian ini dibuat desgen tujuan unfuk melihat pengaruh pelaksanaan tafa
kelola di perbankan syariak terhadap kinerja keuangan perbankan syariah pada
tahiun 2007 dan 2008 serta bagaimana perbandingan pelaksanaan tata kelola Bank
Uimum Syariah dengan Unit Usaha Syariah.
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Secara khusus tujuan dari penelitian tesis ini adalah @
1} Melihat pengaruh fakior pelaksanaan tata kelola berdasarkan PBI

8/4/PBI/2006 jo 8/14/PBI/2006 ierhadap peningkatan kinerja keuangan
Perbankan Syariah pada tahun 2007 dan 2008.

2} Melakuksn perbandingan pelaksanaan tats kelola Bank Umum Syarah
dan Unit Ussha Syariah dikaitkan dengan kineria keuangan Perbankan
Syariah pada tahun 2007 dan 2008,

1S  Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian ini bermula dari banyaknys penelitian yang
mengungkapkan adarya bhubungan antara salab satu komponen tats kelola
terhadap Kkinerja perusehaan sebagaimana diungkapkan Mak dan Li {2000}
Luoma dan Goodstein (1999) dan McKinsey {2002). Disamping it pula tidak
sedikit juga penelitian yang mengungkapkan sebsliknya, yaitu pelaksanaan tata
kelola tidak memiliki keterkaitan dengan kineria perusahaan seperti divmgkapkan
Hermalin dan Weisbach {1951} yang menemukan tidak adanya hubungan antara
komposisi dewan direktur dengan nilal perusshaan dimana kesimpulan tersebut
juga didukung penclitian Dalton, Daity, Ellstrand dan Jobnson (1998) sedanpkan
penclitian Rhoades, Recners dan Sandaramurthy (2000) hanya mevemukan sedikit
korelasi positif hubungan kompesisi dircktur desgan nilai perusahaan.

Disisi lain Bank Indonesia telah meaingkatkan standar perbankan nasional
mengikuti standar imernational best practice terutarna dalam hal penerapan tata
kelola. Dus referensi utama yang secara luas diadopsi sebagai panduan
pengembangan tata kelola lembaga perbankan yaitu "the OECD Princiles™ yang
dibuat oieh OBCD (Organization for Econoniie Co-operation and Development)
dan "BUBS Guidelines” yang dikeluarkan oleh BCHS-BIS (Basel Committce on
Banking Supervision — Bank for International Settlementy yang keduanya tetap
berpedoman kepada prinsip wnum GO yaito keterbukasn (ransparency),
tanggung lewab (responsibiliny), Akuntebilitas (accountability), kewajaran
{fairness), independensi (dndependency). Dari penjabaran prinsip GCG tersebut,
OECD membagi pengaturan implementasi GCG kedalam § (lima) bagian yaitu
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Right of Shureholders, Equitable Trearment «of Sharcholders, Role of
Stakeholders, Disclosure & Transparency, Responsibility of the Boards,
sedangkan prinsip yang dikembangkan BCBS pada prinsipnya dikembangkan
dalam upaya mengadopsi prinsip pokok OECD yang khusus diberlakskan pada
lembaga bank dengan penambahan berbagai sspek khusus yang periu diperhatikan

Standard tata kelola bagi industri. perbankan syarish dirancang oleh
organisasi IFSB (Isfamic Financial Services Board) yang pada prinsipaya juga
berpedoman pada sumber referensi mengenai fata kelola yang salah satunya telah
dikelvarkan oleh OBCD dan BCBS.BIS. IFSB berpendangan bahwa nilai-nilai
yang dikembangkan dalam GCG standar konvensional relevan dan hampir tidak
ada pertentangan dengan prinsip dan nilai Syariah, walaupun diakui bahwa
pendekatan konvensional bersifat sckuler yang lepas dari unsur ketauhidan dan
akuntabilitas kepada Allch SWT, Oleh karena itn IFSB lebih fokus kepada area
yang belum dicakup oleh kedua standard GCG tersebut (OECD & BCBS). Draft
standard IFSB terkait tata kelola perbankan syarfah terdiri dari 7 pandusn pokok
vang terbagi kedalam 4 area vaitu pendekatan umum governarce bank syariah,
perlindungan hek imvestment account holders (1AH), pemenuban prinsip syarish
dan transparansi dalam pelaporan khususnya berkaitan dengan rekening investasi.

Bank Indonesia selaku regulator perbankan di Indonesia dalam meayusun
peraturan mengenasi {ats kelola juga senantinsa berbasis kepada Dernasiona! best
practice yang berlaku schagsimana distur oleh OECD, BCBS dan IFSH.
Kerangka tata kelols vang diterapkan Bank Indonesia sebagaimana diatur dalam
PBI1 nomor 84/PBI/2006 sebagaimana telah diubah schagaian dengan PBI nomor
§/14/PBU/2006 adalah sebagai berikut:

a.  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi;

b. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan safuan kerja yang
menjatankan fiungst pengendalian intern bank;

¢.  Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor eksternal;

d. Penerapan mansjemen risiko, termasuk sistem pengendalian intern;
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Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar;
Rencana strategis Bank;
Transparansi kondist kevangan dan non keuangan Bank.

Berdasarkan teori tersebut diatas penelitian ini  disosun  dengan

menggunakan metode analisis deskriptif dan korelatif dengan metode regresi
berganda dengan wmiuan untuk mencari dan membuktikan faktor-faktor apa saja
dari atribut masing-masing prinsip tats kelola vang signifikan mempengaruhi
kinerja perbankan syariah pads tabhun 2007 dan 2008,

Adapun varinbel yang akan digunakan adalah :

1} Independen

#.

b

&,

d.

k.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Korpisaris;
Pelaksanasn tugas dan tanggung jawab Direksi;

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite;

Penanganan benturan kepentingan;

Penerapan fimgsi kepathan dan kepatohan syariah;

Penerapan fungst Audit Interen;

Penerapan fungsi Audit Bkstern;

Penerapan mansiemen risiko, tenmasuk sistem pengendalian intern;
Pentyediaan dana kepada pihak terkait dan penyedizan dana besar;

Transparanst kondisi keuangan dan non keuanpan Bank, laporan
pelnksanaan tata kelola dan pelaporan internal;

Rencana strategis Bank;

2} Dependen

Yang raenjadi variabel dependen dari penelitian ini yaitu kineris keuangan

perbankan yaitu Rasio Refurn on Assets (ROA).
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1.6  Hipotesis Penclitian

Berdasarkan kerangka pemikiran teori dengan menggunakan metode deduktif,
maka penulis mengajukan hipotesis bahwa semua faktor pelaksanaan tats kelola
di perbankan syariah berpengaruh terhadap kinerja kevangan Perbaskan Syariah
sesudah ditetapkannya peraturan Bank Indoensia tentang kewaiiban pelaksanaan
tata kelola bagi bank umum di Indonesia

Adapun parameter yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah ;

A. Secara bersama-sama atau simultan
:p Tidak terdapat pengarah positif yang signifikan secsra bersama-
sama (simultan) dari kesebelas fakior tata kelola terhadap ROA

«p Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara berswma-sama
(simultan} dari kesebelas faktor tata kelols terhadap ROA

Hol

Hal

B. Secara Parsial
i HoZ:p
Ha2:p
2 Hol:p
Ha3:p

3 Hod:p
Hat:p
4 HoS:p
Has:p

3 Ho6:p
Hab:p

Tidak terdapat pengarmmh positif yang signifikan sccara
bersama-sama  (simulan} dari fakior Dewsn Komisaris
terhadap ROA

Terdapat pengaruh positif vang sipnifikan secara bersama-
sama (simultan) dari faktor Dewan Komisaris terhadap ROA

Tidak terdapat pengarsh positif yang signifikan secars
bersama-sama {simultan} dari faktor Direkst terhadap ROA
Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama.
samz (simultan) dari faktor Direksi terhadap ROA

Tidak terdapat pengaruh positif vang signifikan secara
bersama-sama (simulan} dari faktor komite terhadap ROA
Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama-
sama {simultan} dari fakior komite terhadap ROA

Fidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama-
sama {simultan} dari fakior benturan kepentingan terhadap ROA
Tidak ferdapat penpardh positif yang signifikan secars
bersama-sane {simultan) dari faktor benturan kepentingan
terhadap ROA

Tidak terdapat penparyh positif yang signifikan secara
bersama-same (3imultan) dari faktor audit intern terhadap
ROA

Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama-
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sama (simultan) dari faktor audit intern terhadap ROA

Tidak terdepat pengaruh positif yang sipnifikan secara
bersama-sama (simultan) dari faldor ekstern terhadap ROA

Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama-
sama (simultan} dari faktor ckstem terhadap ROA

Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara
bersama-sams  (simultan) darf faktor smanajemen risiko
terhadap ROA

Terdapat pengaruh positif yang sipnifikan secara bersama-
sama (simultan) dari fakior manajemen risiko terhadap ROA

Tidak terdapat pengarub pogitif yang signifikan secara bersama-
sama (simultan) dari fisktor pihak terkait terhadap ROA
Terdapat pengaruh positif yang signifikan secars bersama-
sama (simultan) dari fakdor pihak terkait terhadap ROA

Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara
bersama-sama (simultan) dari faktor transparansi terhadap
ROA

Terdapat pengarub positf yang signifikan secara bersama«
sama (simuitan; dari faktor transparansi lerhadap ROA

Tidak terdapat pengarub posiiif yang signifikan secam
bersama-sama (simultan} dari Siktor strafegi terhadap ROA
Terdapat pengaruh positif vang signifiken secam bersama.
sams {simultan) darf fakior stratepi terhadap ROA

Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara
bersama-sama (simultan) dari faktor kepatuhan terhadap ROA

Terdapat pengarub posifif yang signifiken secara bersama-
sama (sinsultan} dari fakror kepatuhan terhadap ROA

1.7  Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan melakukan pengujian kepada setiap variabel
independen terhadap variabel dependen sehinggs diperoleh pengarubinya. Data
yang dipakai dalam penelitian bersumber dari date-data sekunder yang berasal
dari Iaporan tahunan perbankan syariah pada periode talum 2007 dan 2008 serta
penelitian terdahulu. Teknik pengumputan data yang digunakan dalsm ponelitian
ini adalab studi kepusiakaan.

Metode analisis yang digunakan dalam penclitian ini adalsh metode
analisis deskriptif - korelatif dengan metode regresi data panel. Penelian deskriptif
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adalah jenis peselitian yang memberikan gambaran testang suatu keadaan sejelas
mungkin tanpa adanya perlakukan objek yang ditelii, dan penelitian korclatif
adalah penelitian yang ingin melihat hubungan antar variable. Penelitian korelatif
tersebut dilskukan dengan analisa regresi data panel yaiiu untuk menjawab
rumusan permasalahan melalui mode! ekonometri yang merupakan model dengan
dats panel vaitu data gabungan antars data silang {cross section) dengan data
runtut wakty, Penelitian ini dilaksanakan dengan menagguoakan bantuan program
Eviws 4.1 untuk mengolah pengarvh pelaksanaan tata kelola terhadap kinerja
keuangnn dan program excel untuk menghitung kinerja keuangan dalam periode
tabun 2007 sampal depgan tshun 2008. Model yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

ROA=¢g + B, Dekam+ f3, Direksi+ 2, Komite+ 3, Conflict B, Patuh+ B, Intern+

B, Ekstern+ B Risk+ f, Related + B,, Trans+ B, Strategyr s ......... W)

1.8  Sistemstiks Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan serta pembahasan dalam tesis ini berjalan secara
terarah dan sistematis, maka penclitian ini dibagt meniadi beberapa bab dan sub
bab dengan sistematika penulisan schagai berikut:

1. BabIPendahnloan
Merupakan bab pendahuniusn yang memuat latar belakang, rumusan
permasalahan, pembatasan masalal, Gjuan dan kegonean penelitian,
kerangka teori, hipotesa, dan sistematike penulisan.

2. Bab 2 Kerangka Teori
Merupzkan bab yang memust tentang kerangka teori tentang konsep tata
kelola dan tats keloln syariah, konsep kinerja keuangon serta Peraturan Bank
Indonesia tentang kewanjiban pelaksanaan tata keiole di bank umum
sebagaimana tercantum dalam PBI nomor 8/4/FBI2006 sebagaimana diubah
sebagian dalam PBI nomor §/14/PBi/2006, sera penclitian sehbelumnya
mengenai hubungan peleksanaan tata kelola terhadap kinerja perosahaan.
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Bab 3 Metodologi Penelifian

Merupakan bab yang menguraikan mengenai metodotogi yang dipakai untuk
pemecaban masalah, dan data yang digunakan serta fJowchart dan
penjelasan fahap/prosedur penyelesaian masalah,

Bab 4 Hasil Penclitian dan Pembahasan

Merupakan bab yang menguraikan tentang pengujian hipotess, analisa dan
pembahasan mengenal faktor apa saja dari setiap prinsip tata kelola yang
berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariab tahun 2007 dan 2008, yaitu
sesudab ndanya peraturan bank indonesia tentang kewajiban pelaksenaan
tata kelola serta menampilkan perbedaan pelaksanasn tata kelola bagk
umm syarigh depgan unit usahz syariah. Bab ini juga menjelaskan hasil
penelitian serta pengaruhnya terhadap tujuan penelitian.

Bab 5 Kesinepalan dan Saran

Merupakan bab yang memuat kesimpulan atas hasil snalisis dan
pembahasan yang telah dilakukan dan saran-saran yang disnggap perlu
sebagai masukan pengaruh tata kelola terhadap kinerja perbankan syariah.
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BAB O
KERANGKA TEORI

Didalam Bab | telah dijelaskan latar belakang, perumusan masalah dan tujuan
penslitian yang menjadi baban penelitian didalam pepulisan tesis ind.
Dalam Bab I ini, akan dijelaskan terlebib dshulu beberapa teori tentang
konsep daser ekonomi Islam, teori mengenai tuts kelola (geod corpurate
governance) berdasarkan Infernasional Best Practive baik berbasis konvensional
dan berbasis Syariah, konsep tata kelola berdasarkan peraturan Bank Indonesia
tentang kewajiban peleksanana tata kelola sertateori tentang kinerja perusahaan
{perbankan), Dalam bab ini juga aken dibahas mengenai hasil penelitian
terdahiulu tentang hubungan pelaksanaan tata kelola terhadap kinerja perusahaan.

2.1  Kounsep Dasar Ekonomi Islam

islam sebagai agama merupakan konsep yang mengatur kehidupan manusia secara
komprehensif dan universal bsik dalam hubungan dengan Sang Pencipta
(HabluminAllah) mappun dalam hubungan seswna manusia {Hablumminannas).
Ada tiga pilar pokok dalam ajaran Islam vaitn

3. Agidah, komponen ajeran Islam yang mengatur fentang keyvakinan atas
keberadaan dan kekuassan Aflah schingga barus menjadi keimanan scorang
muslim manakala melakukan berbagai akiivitas dimuka bumi semata-mata
untuk mendapatkan keridlaan Allah sebagai khalifah yang mendapet amasnah
dari Allah,

b. Syarish, komponen ajaran Islam yang mengatur tentang kehidupan seorang
mushim baik dalam bidang ibadah (habluminAliah) maupun dalam bidang
muamalab (hablumminannas} yang merupskan aktualisasi dari skidah yang
menjadi keyakinannya. Sedangkan muamalsh sendiri meliputi berbagai bidang
kehidupan antara lain yang menyangkut ekonomi atau harta dan perniagaan
disebut muamalah maliyah,

16 Urdvorsitas trxionosta
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¢. Akhlag, Iandasan perilakv dan kepribadian yang akan mencirikan dirinys
sebagai seorang mustim yang taat berdasarkan syariah den agidah yang
menjadi padoman hidupnya sehingga disebut memiliki akhlaqul karimah
sebagaimana hadis nabi yang menyatakan "Tidaklch sekivanyva Aku diupus
kecuali untuk menjadiken akilagqul karimah®

Berdasarkan kefiga pilar kelslaman terscbut, agama Islam  jugs
memberikan banyak tmtunan turonan yaog mengatur secara spesifik hubungan
antar wanusia dalam kehidupan ekonomi mmat. Tuntunan fersebut antara lain
adalah scbagai berikut ;

a. Islam menempatkan fungsi vang semaiz-mata sebagai alat tukar dan bukan
sehagal komoditi schingga uvang tidak layak untuk diperdagangkan terlehib
perdagangan tersebut mengnndung unsur ketidakpastian atas nilal vang atay
spekulasi (gharar). Dalam Istam jugs tidak mengenal perubahan harga vang
dikaitkan dengan berlalunya wakty (time vafue of money).

b. Riba dalam segala bentukaya dilarang, hal ini sesunggubnya telah menjadi
kesepakatan wlama, shli fikih dan Islomic bankers dikalangan dunin Isiam
menyatakan bahwa bunga bank adalah ribe dan hukum riba adalah haram.

¢. Tidek memperkenankan berbagai bentuk kegiatan yang mengandung unsur
spekulasi dun perjudian termasuk didalamnya aktivitas ekonomi yang divakini
akan mendatangkan kerugian bagi masyarakat.

d. Harta barus berputar (diniagekan) sehingga fidak boleh hanya berpusat pada
segelintir orang dan Allah sangat tidak menyukai orsng yang menimbua harta
schingga tidak produktf dan oleh karensnya bagi mereka yang mempunyai
harta vang tidak produkuif akan dikenakan zakat vang febih besar dibanding
jika diproduktitkan, Ha! ini juga dilandasi ajaran yang menystakan bahwa
kedudukan manusia dibumi sebagai khalifah vang menerima amanah dari
Allgh schagai pemilik mutlak segala yang terkandung didalam bumi dan tugas
manusia untuk menjadikannya sebesar-besar kemakmuraa don kesejahteraan
manusia,

. Bekerja dan atau mencari nafkah adalah ibadah dan wajib diskukan sehingga
tidak seorangpun tanpa bekerja (yang berarti siap menghadapi resiko) dapat
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memperoleh keontungen atan manfeat (bandingkan dengan peroichan bunga
bank dari deposito yang bersifht tetap dan bampir tanpa resiko).

f. Dalam berbagai bidang kehidupan termasuk dalam kegiatan ckonomi hanss
dilakukan secara transparan dan adil atas dasar suka sama suka tanpa paksasn
dari pihak manapun.

g Adenya kewajiben untuk melakukan pencatatan atas setiap transaksi
khususnya yang tidak bersifat tungi dan adanya seksi yang bisa dipercaya
{simetri dengan profesi akuntansi dan notaris).

h. Zskat sebagai instrumen untuk pemenuhan kewajiban penyisihan harta vang
merupakan hak orang lain yaag memenuhi syarat untuk menerima, demikian
juga anjuran ysng kuat untuk mengeluarkan infag das shodeqah sebagal
manifestasi dari pentingnya pemerataan kekaysan dan memerangi kemiskinan.

2.2  Kongep Tatz Kelola Perusahaan {Corporate Governance)

Tata Kelola {Corporate governames) merupakan isu yang relatif bara dalam dunia
mangjemen bisnis di Indonesia. Sampal saat ini, penggunaan kata “Tata Kelola”
masih dirasa belum sepenuhaya dapat menggambarkan secara jelas temtang
maksud kata corporate governance, sehingga masib banyak ketentuan dan
literatir  yang menggunskan istilah asfinya. Bank Indonesia juga datam
Peraturannys yang mengatur mengensi iata kelola masih menggunskan istilsh
astinya. Sntojo dan Aldridge (2605) mengungkapkan bahwa kats “governance”
berasal dari bahasa perancis “guberammice ” yang berarti pengendalian, kemudian
kata terscbut dipergunakan dalam konteks kepistan perusahasn stau jonis
organisasi yang lain menjadi istilah corporate governanee.,

Krisis ekonomi 1997 yang terjadi di Asig meoyebabkan negara-negara di
Asiz menjadi laboratorfum penelitian oleh banyak ahii. Penelitian Mckinsey &
Company dalam Sunarsip (2001), penelitian CLSA dalam Setientc {2002) dan
IKCG dalam Djalil {2001) secara garis besar menvatzkan babwa salah satu
penyebab krisis yang terjadi di Asia pada tahun 1997-an adalak karena buruknya
pencrapan Corporate governance.
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Selanjutnya banyak peneliti vang berusshas menceri faktor-faktor yvang
mempengarubhi  struktir  corpprate governance suaty perusahaan. Penelitian
Kispper dan Love (2002) serta Jang dan Kim (2003} sama-sama mmentunjukasn
bahwa prakiik corporate governance dipengaruhi oleh lingkungan luar maupun
keadsan di dalam perusahaan, Lingkungan luar yang dimeksud adalah Zegality,
ataran mengenai shareholders rights, dan fudiciol efficiency. Sedangkan keadaan
didalam perusahaan yang mempengaruhi corporate governawe adaiah growth
opportunities dan peranan  jurangible assets, Adam dan Mehean (2003)
mengungkapkan bahwa struktur corporate governance adalah spesifik industri
vang dischabkan karena adanya perbedaan investment opportunities. Hal yang
berbeda divngkspkan Gillizn, Harzell dan Starks (2003) vang mengungkapkan
bahwa pemiliban strukter porporate governamce dipengaruhi oleh cost dan
bencfiis yang dihadapl perusshaan, selain iw bahwa indwstry's imvestment
opportunities, product mfgueness, compelitive environinent, information
environmment, dan leverage mamps menerangkan strakiur corporaie governance.

Sangat banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa corporate
governonce berdampak kepada nilal perusabsan, penelitian Choong-En Bai, et al
(2003) menunjukan bahwa variabel-variabel corporate governance berhubungan
signifikan dengan penilaian penasahaan. Jang dan Kim (2003) mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antars peringkat corporate governamee
dengan rasic kenangan dan penilaian kinerja harga saham perusahaan-perusabaan
besar. Belian juga mengemukaan bahwa indeks cerporare governance memiliki
hubungan positif dengan kenaikan nilai buku (book valie) perusahaan, kenaikan
10% carporate governance index akaa ditkuti oleh kenaiken Tobin's ¢ sebesar 6%
dan kenaikan market/book rafio sebesar 14%. Hal ini menunjukan bahwa praktik
carporate governcnge memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Penelitian
yang dilakukan Drobetz, Schitthofer, Zimmerman (2003) terhadap perusahsan-
perusahaan di Jerman juga menunjukan hubungan positif antars corporam
governance dengan nilsi perusahazn. Penelitian-penelitian tersebut memperkuat
hasil penelitian Klapper dan Love (2002) yang menystakan bahwa corporate
governance memitiki korelast positif dengan operating performance dan market

veduation,
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Binhadi (2005} berpendapat balwa pencrapan tata kelola dapat merabawa
perusahasn menjadi lebih efesien danm mampu wmemberikan pelayanan atay
perbaikan pola kerja termasuk pengambilan keputusan yang baik sehingpa pada
gilirannya kineris perusshan menjadi lebih baik. Disamping itu pelaksanaan tata
kelola juga bermanfaat unfuk menciptakan fasdasan untnk berkembang dalam
jangka panjang, meningkatkan kepercayaan investor dan nasabah maupun pasar
pada umamnya, dan meningkatkan nilai perusahaan {corporafe valuegj dan
kepuasan para stakeholders. Berdasarkan survey, investor bersedia membayar
20% - 30% tebih tinggi dari harga saham bagi perusahaan yang melaksanakan tata
kelola perusehana yang baik. Disamping itu, pelaksanaan tata kelola juga dapat
mempermudah diperolehnya pembiaysan denpan hargs yang lebih rendah dan
syarat-syarat yang lebih baik,

Shabsigh (20061) mengungkepkan bshwa secars umum corporate
governance terkait dengan sistem dan mekanisme hubungen yang mengatur dan
menciplakan insentif yang pas diantara para pihak yang mempunyai kepentingan
pada suaty penisahaan agar perusshann dimaksad dapat mencapai tujvan-tujuan
usahanya secars optimal.

Tujuan tersebut umumnya antara Jain memeksimalkan refrn dani modal
yang diinvestasikan melalui monitoring vang efeldif dan penggunaan sember daya
yang efisien, dan dalami banyak hal dipengaruhi pula oleh tujuss-tujuan sosiaf
tertenty. Oleh karens sifat kegiatan usaha bank yang menghimpun dasa dari
masvarakat dan disalurkan dalam berbagai bentuk kegiatan teratana pembiayaan
dan investasi itulah maks sangatish diperiukan suate upaya perlindungan yang
memadai agar fungsi penting untuk mendokung pembangunan ekonomi inf dapat
berjalan dengan sebaik-baiknya. (Cadbury, 2001)

Risiko yang dihadapi olek bhank haruslah dipantay dengan suaf
mekanisme check and balomee yang memadal agar dapat menjagn kepercayaan
pihak-pihak yang sangat berkepentingan dengan Amgsi perbankan. Hal-hal yang
terkait dengan mekanisme check and balance inilah yang menjadi fokus perhatian
dari sistem tata kelols perusahbaan.
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‘Fata kelota pada institusi bank memiliki keunikan tersendivi dibandingkan
dengan tata kelols pada perusahaan non-bank. Fal ini terutama discbabkan oleh
kehadiran deposan sebagai suatu kelompok stakeholders yang kepentingannya
harus diakomodir dan dijaga.

Namun, keberadean kelompok deposan pada perbankan konvensional
tidakiah terialy banyak mempengaruhi simkiur tata kelola bank. Alasennya
adalah: pertama, secara zkad bank telah menetapkan jaminan untuk membayar
penuh simpanan nasabah; kedua, penerapan skema penjaminan baik oleh lembaga
penjamin  simpanan maupun pemerintah; dan ketiga penerapan secara ketag
sejumiab rambu-rambu dalsn bentuk ketentuan kehati-hatian perbankan oleh
ploritas pengawasan perbankan. Faktor-faktor inilah yang melindungi kepentingan
nasabah deposan terhadap kepentingan stakefolder lalnmya dalam bank, sehingga
mengurangi desakan perfunya struktur governance yapng khusus nutuk melindengi
kepentingan pars deposan bank.

Penerapan tata kelola dalam suatn perwsahaan fidak dapat berdird sendiri,
melainkan gabonpan berbagai macam fungsi yang menyate dan safing
bergantungan satu dengan lainoya sebagai suatu sistem. Sistem fersebut
berorientasi pada lima pilar tata kelols perusahan yang baik yaitu -

1. Keterbukaan (Tramspwensy), vaitu keterbukaan informasi dan proses
pengambilan keputusan.

2. Akuntabilitas (dccoumtability), yaite kejelasan fungsi dan tanggung jawab
agar pengelolsan bank efektif.

3. Pertanggungiowaban (Responsibilisy), kepatvhan lferhadap perundang-
undangan dan prissip pengeloisan bank yang sehat.

4. Independensi {Independency}, pengelolaan yang professional tanpa
pengaruh atan tekanan dari piliak manapun,

5. Kewajaran (fairness), keadilan dan kesetarsan dalam memenuhi hak-hak
stakeholders bank.
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Pelaksannan kelima prinsip Tata kelola perusahan yang baik tersebut
memitiki tujuan untok :
1. Melindungi hek dan kepentingan pemegang saham
2. Melindungi hak dan kepentingan pars anggota siakeholders bukan
pemegang saham
3. Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham

4. Meningkatkan efisiensi dan sfektifitas kerja dewan pengunis atan Bowd of
Direciors dan manajemen perosahian

5. Meningkatkan mutu hubungan Board of Directors dengan manajemen
senjor perusahaan,

2.2.1 Tata Kelolz Berdasarkan Perataran Bank Indopesia

Pengaturan mengensi pelaksanasa tata kelola perbankan di Indonesia diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia no. 84/PBL2006 dan PBI no. §/14/PBI2006 serta
Surai Edaran Bank Indonesia Momor SE W12/DPNP yang secara keseluruhannya
mengawr fentang kewajiban pelaksamgan Tala Kelola yang baik antuk selnruh
hank umum di Indonesia baik yang mengpunskan sistern konveasional maupun
sistem syarish.

Peaturan pelsksasnaan tata kelola sebagaimana distur delam peraturan
dintss merinci penerspan kellrna prinsip tata kelola (Transparansi, Alamtabilitas,
Responsibilitas, Independensi, Keadilany menjadi 11 (sebelas) komponen besar
sebagai berikut :

Tabel 2,1 Fakior Pelaksanaan Tata Kelola Berdasarkan PRI No.8/4/PBI/2006 jo
8/14/PB1/2006

No Faktor ~ ¥aktor Bohat (%)
1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris | 10.00
2 | Pelaksanaan tugas dan langgong jawab Direksi 20.00
3 | Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 14.00
4 | Penanganan benturan kepentingan 10.00
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Tabel 2.1 Fakior Pelaksanaan Tata Kelols Berdasirkan PBI No.84/PBI/2006 o
$/14/PBL/2006 (laniutan)

No Faktor — Faktor Bohot (%}
5 i Penerapan fungsi kepatuhan Bank 5.00
6 | Penerapan fungsi audit intern 5.00
7 | Peporapan fungsi sudit ekstern 5.00
8 | Fungst manajemen risiko termasuk sistern pengendalian 7.56
intern
9 | Ponyedizan dana kepada pihsk torkait (refated party) dan | 7,50
debitur besar {{arge exposures)
10 | Transparansi kondisi kenangan dan non kevangan, laporan { 15.00
pelaksanaan Good Corporate Governance dan pelaporan
intemai
11 | Repcana strategis Bank 3.00
Total 100.00

Sumber : Pank indonesla

Penilatan faktor tats kelola terscbut, menunn peraturan tersebut muncud
dari penilaian dari beberapa sub faktor, Hal ini agar penilaian tata kelola menjadi
terukur sehingga dapat terlihat progress peningkatan atay penurunan pelaksanasn
tata kelolanya. Sub fakior tersebut aniars lain sebagai berikot :

Tabel 2.2, Sub Fakior Pelaksanaan Tata Kelola Berdasarkan PRI No. 84/PBL2006
jo $/14/PBI2006

Sub Faktor Nilai

1. Pelaksanaan tugss dan tanggang jawab Dewan Komisaris

a. Komposisi, Kriteria dan Independensi Dewan Komigaris

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

b,
¢. Efektivitas Rapat Dewsn Komisaris
d.

Trensparanst , Hubunpan Keusngan, Kepengurusan dan
Keluarga serta Larangan Dewan Komisaris

¢. Informast Fit and Proper Test (F&P Test)

2. Pelaksanaan tngas dan tanggung jawab Direksi

a. Komposisi, Kriteria dan Independensi Direksi
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Tabel 2.2. Sub Faktor Pelaksansan Tata Kelola Berdasarkan PBI
No.B/A4/PBL2006 jo 8/14/PBL2006 (Janjutan)

Sub Faktor Nitai

b. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

¢, Efekiivitas Rapat Direksi

d. Transparansi, Hubungan Keuangan, Kepengurusan dan
Keluarga serta Larangan Direksi

s. Informasi Fit and Proper Test (F&P Test)

3. Kelengkspan dan pelaksansan fugas Komite

a. Struktur, Komposisi, Rangkap Jabatan dan Independensi
Anggota Komite

b, Pelaksanaan Tugas dan tanggung Jawab Komite

¢. Efekiivitas Rapat Komite

4. Penappanan benfuran kepentingan

5. Penerapan fungsd kepatahan Bank

6. Penerapan fungsi andit intern

7. Penerapan fongsi audit ekstern

8. Fupgsi manajemen risiko termasek sysiem pengendalian intern

9. Penyedisnn dans kepada pibak terknit {related party) dun debitur besar
(large exposures)

10. Transparansi kondisi kewangan dan non  kenangan, laporan
pelnksannan Good Corporofe Govermpnce dan pelaporan infernal

a_ Peperapan Transparansi Kondisi Kevangun dan Non Keuangan

b. Leporan Pelaksanagn Goaed Corporate Governance

¢. Kecukupar Pelaporan Internal

11. Rencana strategis Bank

Sumber ; Bank Indonesia

2.22 Tata Kelofa di Perbankan Syarish

Secara prinsip, semua perusahaan baik berbasis syariah ataupun tidak memerlukan
peleksanazn fata kelola untuk memperkokoh kepercayaan publik dan kreditur,
mempermudal  mendapatkan pembiaysan dan menurunkan biaya modal,
meningkatkan kinerja ussha yang berkelangsungan, meningkatkan nilai saham
dan reputasi perugahaan, mengelola sumber daya dan risiko secara lebih ofisien
dan efektif, menjaga organ perusahpan memenuhi kewsiiban fidusia dan
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menghindar dari doktrin plercing the corporate veil, menciptakan dukungan
Stakeholders serta menurunkan assimetric information dau biaya agency.

Maulana (2008} mengungkapkan bahwa perlu adanya corporate governace
berbasis syariah karena keunikan lembaga keusngan svariah seperti bank syariah,
Secars prinsip, terdapat perbedaas konsep antara tata kelola perbankan
konvensional dan tata kelola perbankan gyarizh. Pada bank konvensional, sistem
tata kelols dikembangkan déngan membentuk unsur taia kelola yang lengkap baik
itu stroktur, proses dan hasil, Struktur tata kelola memperjelas fungsi,
kewenangan dan pola hubungan aniara pernegang saham, dewan komisaris,
komite dan manajemen bank. Sedangkan pada perbankan syariah, selain hal — hal
yang telah tercakup dalam sistemm konvensional, struktur iata kelola akan
melibatkan lebih banyak pihak karena adanys karakieristik khusus dari perbankan
syarigh terutama kewsjiban pemenuhan prinsip syariahk dan perbedasn posisi
nasabah yang iebih tepal discbul imvestment account holders. Konsep tata kelola
ini sesuai dengam nilainilel Islam antara lain Pnon, Ahlag, kepemimpinsn
itahiyah, amanah dan loydl, joma'ah, komunikatif, efisiensi dan optimalisasi
sumber daya, niat ikhlas dan Ishich.

Konsep dasar yang dijadikan landasan dalam pelaksanaan tata kelola di
perbankan syariah harus bersumber dalam Al-Quran dan Al-Hadist dengan kaidah
pokak berdasarkan pada hal-hal sebagai berikut

1), Pada dasarnya setiap bentuk muamalah adslah dibolehkan kecuali terdapat
larangan yvang diatur dalam Al-Quran dan Al-Hadist

Z). Hanya Allohfah yang berhak menghgramkan dar menghalalkan suatu hal,
manusia hanya memiliki hak berijtihad yaitu menafsitkan stas aps yang
dijelaskan Al-Quran dan Al-Hadist.

3). Sesuat yang bersifat najis, den merusak harkat manusia don lingkungan
adalah haram

43,  Sesuatn yang menyebabkan kepada yang haram adalah haram
3}, Tujuan atau niat baik tidak dapat membust yang haram menjedi halal
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6). Halal dan haram adalah berlaku bagi siapapun yang muslim, berakai dan
merdeka

7). Keharusan dalam  menentukan skala prioritas dalam  pengembalian
keputuzan yaina:

a. Menghindart kerusakan lebih dintamakan daripada mencari kebaikan

b. Kepentingan sosial dan luas dintamakan daripada kepentingan individu
yang sempit '

t. Manfaat keell dapat dikorbankan untuk manfaat yang lebih besar

d. Bahays kecil dapat dikorbankan untuk menghindari bahays yang lebih
besar

Keharusan tampilnya bankir syari’ah schagai plonir penegakan tata kelola
dibanding kenvensional, menurut Algaoud dan Lewis (1999} karena permasalahan
governance dalam perbaskan syariah ternyata samgat berbeda dengan bank
konvensional. Pertama, bank syarish memiliki kewajiban untuk mematuhi
prinsip-prinsip syariah (shoviagh complionce} dalam menjalankan bisnisnya.
Karcnanya, Dewan Pengawas Svarish (DPS) memainkan peran yang penting
dalam governance struciure perbankan syariah. Kedua, karena potensi terjadinya
information asymmelry sangat tinggl hagi perbankan syarizh maka permasalakan
agency theory menjadi sangat relevan. Hal inf terkait dengan permasalahan tingkat
akuntabilitas dan transparansi penggunsan dana nasabah dan pemegang suham,
Karenanya, permasalahan ketorwakilan imvestment account holders dalam
mekanisme good corporate governance menjadi masalah strategis vang harus pula
mendspat perhatian bank syariah (Archer dan Karim, 1997). Kerige, dar
perspektif budaya korporasi, perbankan syarish semestinya melakukan
transformasi budaya di mana ailai-nilai etika bisnis Islami menjadi karakier yang
inheren dalam praktik bisnis perbankan syariah (Sigit Pramono, 2002).

Good Corporate Governance pada pengelolaan bank dalam teta nilai Islam
bertolak dari paradigma, azas, dan karekteristik entitas bisnis syariah vang
acuannya berupa sumber hukum utema agama Islem ysitu Al-Quran yang
dijabarkan melalui tiga norma utama yaitu Aqidah, Akhlzk dan Syarinh. Bank
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Indonesia melalui kajiannya menjabarkan nonna kelslaman kedalam pilar dan

strukiur corporate governance sebagai berikut:

Tabel 2.3 Nilai-Nilai Syariah sebagai Dasar Penerspan Good Corporate

Governance Perbankan Sysriah
ASPEK GCG KETERANGAN NILAI PRINSIP SYARIAH YG
RELEVAN
Struktur dan Bank memiliki komposisi dan | ¢ Adil ~ Menempatkan personil
Komposisi jumlsh komisaris dan dircksi | sesual dengan kompetensinya

Pengurus Bank

vang sesusi demgan ukuren
daxn kompleksitas,
kemamposn  keuanpan  das
sasaran strategs bank.

Sefain kemampuan dibidang

mangjemen financial
komisaris dan  dirsksi

e Mas'ulivah ~ Akuniabilitaz dalam
melekuken pekerjaan; optimalisast
sumber dava

s Tutaj — Produktivites yeag tinggi
dafam melsksanakan tugas

«fhsan  dan  Fathapsh -
Profesionalisme yang bemsumber
dari kompetensi dan akuntabilites

memiliki kemampusn otk | cehingga dapat berfikir strategis

memberikan suri tanladan |, Kepemimploan  Habiysh

seiara moralites emberiksn swrl tuladan
Penangzanan Sistem mansiessen  interen | » Habivah — Pasitive aftitude dalam
conflict of yang disusun dapat | menyikspi potensi  teradinya
imterest meminimatkan wejadinys | “dgemey FProblem” akibat adaya

conflict of interest conflict af interest

Mangjemen  selaku  pihak | o Istiqamab ~ konsistensi terhadap

eksekotor memiliki integritas | atoran dalam menjalankan

untuk menentokan keputusar | pekerjaan

vang benar walaupun secars ! o Mas'nliyah — akuntabilitas dalam

ketentuan tidak menyalabi melakukan pekerjaan
Independensi Angpota Dewan Komisans | « Indepeaden — independen dalam
Peogurus dan  Direksi  memiliki | seffap pengambilan keputusan dan

kemampuan untuk bertindsk | tidak tergangmu oleh  penparub-

independen dan wmenangani | pengansh informal

pengarsls  pibak  cksternal

yang capat wmengakibatkan

kualitas GCG memburuk
Kemampuan Kemampoan untuk mencegsh | » Iman — memiliki orientasi yang
dalam alan  membatasi  kegimtan | jelas disemua Jevel
mempertahankag | ussha bank yang menurunkan | « Ablag - para pengurusa memiliki
kusfites GGG kuglitas ~ GCG sepetti | intense  yamg  positif  dalam

pemberian kredit yang tidak | menjalankan tugas

sehat dengan menggunakan | e Kepemimpinan  Itahiysh  —

kepentingan pihak pengurus hnplementssi korsep pengasyoman

Hubungan yang schat entara | terhadap subordinasinya

atasan dan bawsekan yang |e Amansh dam Loyal — dalam

ditandai dengan hubungan | memepang komitmen

yang_hmn!?ﬁis d;iz; ?fekﬂﬁﬂt:;*; » Jama’ab  ~  ketersturan  dan

rantal oor i an P—

individu delem perusahaan | i kepads pimpinan dalam

menvepai fyusn
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Tabel 2.3 Nilai-Nilai Syarich scbagai Dasar Penerapan Good Corporaie
Governance Perbankan Syariah (lanjutan)

ASPEK GUG KETERANGAN NILALPRINSIF SYARIAH YG
RELEVAN
+ Komunikatif — kermempuan unisk
menyvampatkan  sesuafu  secara
informatf
o Efesiensi dan  opthmaiisasi
sumber doya termasok wakin —
cost consciousners dalam mencrpal
tajusn
& Nia¢ dsn Ikbiss — memiliki niat
yang baik dalam menialankan tugas
eYshlabh -  dorongan  antuk
melskukan perbaiken secam terus
MERETUs
Transparanst Bank memilikd transpersnsi { » Learning  Organization  —
Informasi dan yang cukup dalam | organisssi yang membuka peluang
Edukasi menyelenggarakan GOG dan | yang besar terhadap peningkatan
menginformasikan  kepada | pesgetolman  pare  pengurusnya
public  schingga  pibak | secars khusps dan srakeholders
stakeholders termasuk | secara nmum
nassbah aken feredukasi yang | o Sidiq — konsep kejujuran yang
pads skhirnya akan | ditungun melakal ‘wmer beoun?
memitigasi potensi terjadinys | dan system yang transparan
rush akibat informasi yang
menvesatkan
Efcktivitas Adanyse pemahaman yeug | e Efestensi dsn  Optioalisasi
kinerju fungst cwup darf Komisaxis dan | sumber daya — mendorong Kberja
komite Direksi  dalam  memakami |  organisasi vang efesien dipandeng
risiko dan eveluasi kebijakan | dari pemanfeatan  sumber daya
ferhadap pelaksanaan | yang tersedia.
kebijekan dan strategi bank
Distribusi value | Momiliki systemn pembagian | « Adit - mendistribusikan
added yang value cdded yeng adil dan | pendapatan yeng dihasitkan kepada
seimbang pelayanan  baik  terhadap | massbsh, shareholders, manajomen
prgastisast  (secars  intern) | dan lingkungan termasuk alam
maupun seturch stokehoiders | o Tawarmm — keseirabangan dalam
{mesyarakat  sekitar  dan | mencapsi tufuan dunia dsn skhirat
fingkungan)
Persandlaraan Memiliki mekanisme  yang | e Ukhowak -~ memiliki hubungan

mendukung reapainyy
musyawarallh sectire  intemnal

dan bubunpan  sekitmraya
dajam membangin ukhuwab

vang dekat dan positif 4i delam
mangjemen dan aitara pitak bank
dan cksternal

* Mosyawsrak ~  penpambilan
kepufusan  yang  sclais  kepads
maslabut
e Silstoreahmi - membangun
hubungan yang balk  dengan
stakeholders
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Tabel 2.3 Kilai-Nilaj Syariah sebagal Dasar Pencrapan Gooed Corporate
Governance Perbankan Syariah (lanjutan)

ASPEK GCG KETERANGAN NILAY PRINSIP SYARIAH YG
RELEVAN
Peran Memiliki suatu mekanisme | o Tabligh —kegiatan yang dilakuken
pembelajaran yang mernusgkinkan bank mempertimbangkan fungsi
kepada melalkukan positioning yang | pendidikan dan pembefalaran
magyarakas sosusi baik secara firancial kepada seluruh stakeftolders
mavpun datam hal
membangun tatansn secara
keseluruban
Service Memiliki motif pelayanan » Ri*zysh — Semangat untuk berbuat
Excellence yang tinggt terutama terhadap | yang terbaik sahik kepentingan
nasabah stakeholders

Sumber - Bank Indonesia

Standard tata kelola bagi indestti perbankan syariah direncang oleh
organisasi IFSB (Islomic Financial Services Board) vang pada prinsipnya
berpedoman pada sumber referonsi meagenai tata kelola kKhususnya bes? practices
dan guidelines yang salah satunya teleh dikeluarkan oleh OECD dan BCBS-BIS.
IFSB berpendangan bahwa nilai-nilai yeng dikembangkan dalam fata kelola
standar konvensional relevan dan hampir tidek ads perientangan dengan prinsip
dan nilai syariah, walaupun diakui bahwa pendekatan konvensional bersifat
sekuler yang lepas dari unsur ketavhidan dan akuntabilitas kepada Alloh SWT.
Oleh karena ftu IFSB lebih fokus kepada area yang belum dicskup oleh kedua
standar Good Corporate Gevernance tersebut (OECD & BCBS). Drmaft standard
IFSB terkait Corporate Governance perbankan syasiah terdiri dari 7 panduan
pokok yang terbagi kedalam 4 area yaitu
A. Pendekaten umum goversance baok syariah,

1. Prinsip pentams, “"Iembapa Reuangan syavich (AKS) harus memiliki
kerangka kebijokan governance yamg homprehensif, yang mengatur fimgsi
dun peran sirategis dori organ governance seria mekanisme kerjomye
dalam rangka menjomin keseimbangan ianggung jawab organ lersebut
terhadap berbagai siakeholders™.

Rekomendasi ¢

*  Merekomendasikan dibentuknya Komite Governance (XG) yang
terdiri minimal 3 anggota dengan komposisi yang disesuaikan
misalnya langgota dari komite audit, 1 anggota dari zhli sysrizh
{DPS), dan 1 anggota dari direktur
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® KOG berwenang untuk memonitor pelaksanaszn kerangka kebijakan

GCG, menyediekan nformast dan rekomendasi kepada dewan
komisaris dan Direksi atas dasar temuan hasil pengawasannya.

2. Prinsip kedua, "LXS harus memastikan bahwa pelaporan keuangun dan

non-kenangamya memenuhi standar akuntansi internasionat yang berlaky

yang sejalan dengan nilai don prinsip syariah sebagaimana ditetapkon
oleh oioritas pengowasan dinegara masing-masing”.

Rekomendasi «

* LKS perlz membentuk Komite Audit (KA) yang beranggota minimal
terdiri dari 3 anggota {1 ketua dan 2 anggota) yang berasal dari huar
direksi yang memiliki kemampuan analisa kevangan.

* KA bertanggung jawsh dalam menilai dan mengawasi selumh proses

audit dan akunfansi LKS dan IFRS menyamankan agar LKS merefer
kapada berbagai panduan yang ada (BCBS-BIS, GECD, IFR).
B. Perlindungan hak nasabah (investment account holders QAXD).
3. Prinsip ketfiga LKS hawrus mengakui hok-hok IAH umiuk mengetohui

Aneria investasinya dan menstapkan prosedwr dan mekamisme yong
reminiai untuk lericksananya hak-hak tersebus.

Rekomendasi:

» 1KS harus memiliki mekanisme pemberian informasi mengenai hak-
hak berknitsn dengan akad sebelun nasabsh menandastengani akad,
selain itu nasabah diberikan hak wntuk memperoleh informasi tentang
tatscars perhitingan bagi hasil dan kebijakan pengelolaan aktiva
produktif / investasi bank,

e 1.KS memiliki panduan intem yang mengatur tentang:

1) Kemampuan (Fit and proper) pegawai yang bertanggungiawab
dalam manajernen investasi

2} Perlindungan investasi JAH’
3} Pengungkapan informasi dan material yang relevan bagi 1AH

4) Penetapan alokasi bagi hasil yang tepat dan kebijakan investasi
yang mempertimbangkan pula risk-expectation IAH
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4, Prinsip keempat, "LKS periu mempunyai dan menerapkon suotu strategi
investast yemg berhati-hati yang juga mempertimbanghan exspeliasi risk-
return nascbah pemilik dena (dengen  memperhatikan  perbedaan
karakteristik restricted dan wyestricted IAH), dan iransparan dalam
penerapan peryetariam bagt hasil™
Rekomendagi :

*» Dalam  mengembangkan  strategi  investasi LKS  peru

mempertimbangkan ekspektasi risk retum nasabah (1AH) dengan cara:

1} Memiliki mekanisme KYC yang sistematis yang dapat
memberikan informasi yang merefleksikan profil ekspektasi risk
return,

23 Memiliki manajer investast yang memahami secara baik kebutuhan
dan ekspekiasi nasabah JAH

3) Senantiasa menginformasikan kepada komite governamce strategi
investasi yang diterapkan LKS

* LKS perlu menginformasikan kepada pasabah JAH bila menerapkan
kebijakan
Dilibat dari sisi fungsi dan operasionalnya, bank svarigh memiliki sejumiah
perbedaan dengan perbankan konvensional dalam hal hobungan bank dengan
stakehiplders-nya dalam rangka penerapan corporaie governance-nya . Chapra dan
Ahmed {2002} tclah meogidentifikagikan sejumish pihak-pihak vang terksit
penting dalam corporafe governance bank syariah, peran dan permasalahan
penting vang terkait denpan fungsi mereka sebagaiman dijelaskan dalam tabel
berikut :
Tabel 2.4 Pihak vang Berkepentingan dalam Corporate Governance Bank Syariah

Stakeholders Permasalahan Peoting | Tangguog Jawsb dalam
terkait GCG GCG Bank Syariah
A. Lingkungan Usahs
Sistem Ekonomi, » Sistern hukum yang « Menciptakan lingkungan
Keuangan dan Hokum | efisien usaha dan hokum yang
560813 umum e Kontrak / akad yang kondusif hagi GCG
berkekuatan hukum
kuat

« Perundang-undangan
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Tabel 2.4 Pihak yang Berkepentingan dalam Corporate Governance Bank

Svariah (lanjutan)
Stakeholders Permasalnhan Penting | Tanpggung Jawab dalam
terkait GCG GCG Bank Syarish
Pemerintah/Otoritas | « Hukom dan Perundang- | « Menyediakan system
Perbankan (Hukumm undangan yang hukum dan peraturan yang
dan Regulasi Lembaga | mendukung operasi lengkap dan jelas sespat
Keuangan Syaviah LKS sesuai kebutuhan LKS
(LKSY) karakterisiiknya )
Sistem Akuntansi » Standar skuntansi dan | » Menyediakan standar
audit yang mendukung | skuntsnsi yang seragam,
penyampaian informasi | jelag dan transparan
keuangan yang jelas
dan transparan
B. Lembags Publik
Pengawas Bank e Sistem keuangan » Menyediakan panduan best
syariah yanp schat dan | pracrice bagi LXS
stabil {risiko sistemik | » Mengawasi selurult
repdah) operasiona LKS secara
o Tersedianya best umum dan perifaku
practice pengawasan berisike tinggi secara
intern, peagelotaan khusus
risiko dan standar
transparansy
Asosiasi Bank Syariah | » Tersedianys standar « Merancang prinsip/kode
minimum GCG etik dan paaduan dasar
operasi yang sehat
C. Lembaga Bank
Pemilik » Kewenangan dan hak | ¢ Menetapkan dewan direksi
pemilik melatui RUPS
» Hak memperoleh
bagian faba usaha
Dewan Direksi & Terwuiudnya tim = Menetapkan kebijakan dan
manajemen yang strategi usaha
handal » Akuntabilitas pengelolaan
» Penigawasagn aktivitas bank
manaiemen
» Kepentingan dan hak-
hak pemilik dan
deposan terlindungi
Manajemen Senior » Efesiensi kegiatan » Melaksanakan kebijakan
Bank operasi yang ditefapkan dewarn
« Kescimbangan antara direksi secara sehat dan
risiko dan keuntungan | bertanggung jawab

» Struktur inseptif yang
efesien
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Tabel 2.4 Pihuk vang Berkepentingan dalam Corperate Governance Bank

Syarish (lanjutan)
Stakeholders Permasalahar Peating | Tanggung Jawab dalam
terkait GCG GCG Bank Syarish
Aunditor Intem (SKAD) | o Informasi manajersen | s Memastikan bahwa
dan keuangan yang kebijakan yang ditctapksn
fengkap dan berkualitas | dewan direksi terlaksana
» Transparansi informasi dengan baik (patub)
Pegawai Bank o Sill / professional dan | » Dapat mencapai target
menerapkan otika kerja | sasaran yang ditetapkan
yang baik manajemen
» Struktur insentif yang | » Meminimalkan risiko
baik operasionsl
Dewan Syariah Bank | « Terscdianya keteniuan | « Memantau kepatuhan
dan prinsip syariah pelaksanaan ketentuan
yang terkait operasional | syariah
bank
1. Pibak terlmit lsinnya
Deposan « Pelayanan yang baik » Melaksanskan tanggung
» Reporn yang memadai jawah dengan baik
e Turut menpawast kinerja
bank
Auditor Ekstornal » Informast manajemen | « Mengevaluasi akurast,
dan keuangan yvang mutu dan kecukupan
lengkap dan berkualitas |  informasi
« Transparansi informasi
Auditor Syariah » Kepatuban pada = Meyakinkan kepatuhsn
ketentuan Syarish terhadap ketentuan syariah
yang ditetapkan
badan/otoritas syariah
Sumber: Chapra dan Ahmed (2002)

Rerdasarkan uraian Chapra dan Ahmed terscbut distas, bahwa alasan dasar
dari keberadaan bank syarish yang utama adaiah keinginan untuk mewujudkan
sistemn perbankan yang tidak bertentangan dan sejalan dengan syariah Isiam tidak
hanya terbatas untuk kepentingan deposan dan pemegang saham saja, akan tetapi
untuk seluruh stakeholders. Oleh karema itu dalam pengaturan zcorporate
goverrumee di bank syariah diperlukan jaminan bahwa konflik kepentingan yang
mengabaikan kepentingan hsk wmat muslim dalam perbankan syariah
memerlukan perhiatian yang khusus,

Pefaksanaan pengeturan corporate governance &i perbankan syariah
tersebut dalam prakiek tidak dapat mumi dilaksanzken, hal ini mengingat
perbankan syariah telah meniedi lembaga keuangan dimana operator, regulator,
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dan pengguna melibatkan mustim dan non-muslim schingga pencrapan corporate
governance harvus bersifal practical dan tidak terlaln spasifik menjadikan umat
Istam sebagai satu-satunya stakeholdars perbankan syarigh.

Secara umum terdapat dua besaran pokok perbedaan antara bank syarizh
dengan bank konvensional yaitu:

1. Pentingnya jmininan pemenuhan prinsip syarish (sharia compliances dalam
seluruh transaksi perbankan syariah, dsn .

2. Posisi nassbah funding khususnys pemegang rekening (Frvestment
Aecownt Holders/l1AH) yang menyerupai pemegang saham karena kontrak
yang digunakan dalam mobilisasi dana sehagaian besar menggunakan pola
bagi hasil,

Pola hubungan antsra bank dan deposan bagk fersebut memiliki
konsekuensi ageney problerm yang unit yang sedikit borbeds dari konsepsi yang
dikernbanpkan dalam system kevangan konvensional, Misaloya kondisi dimana
deposan bank tidak bolch furut campur tangan dalam penpelolaan bank berpotensi
menimbulkan konflik kepentingan antara bank desgan deposan. Permsalahan
serupa juga terjadi dalam perbankan konvensional, akan tetapi pads bank
konvenstonal pemilik bank memiliki kewenangan untuk melakukan pemantauan
dan mengpunakan kekuasaannya dalam rapat umum pemegang saham (RUPS),

Secara umum dari sisi pandang kepenfingan nassbah deposan dengan
sistern bagl hasil (misainya skim mudharabah), terdapat sejumish potensi
permasaiahan vang diskibatkan oleh sturan yang dimuat dalam ketentuan dasar
mudharabah yang membatasi kekuasaan deposan untuk memonttor dan campur
tangan dalam kegiatan bank, sementara jtu aked mudharabeh vemberikan
kewenangan yang besar bagi bank dalam kaitan mentapkan segala keputusan dan
dewasa ini kondisi tersebut diperumit lagi dengan kwangnva keterbukan
pelaporan kevangan bank Kepada public. Hal ini menimbulkan pertanyaan penting
mengerai bagaimana kepentingan deposan dapat dilindongi dalam  struktur
governunce bank syariah. Keunikan operasional perbankan syariah jelas
memeriukan struktur, mekanisme dan oulput governamce yang sesual agar
kepentingan IAH tersebut dapat terlindungi dengan baik.
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Bank Syariah
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Gambar 2.1 Poteusi Konflik Kepentingan Antars 1AH, Pemegang Saham Dan
Pengelola Pada Bank Syariah Serta Penyebabnya
Sznber Nivrhaus (20033

Dari diagram diates dengan memandang posisi deposan bank syarish
{IAH) yang memiliki kesamaan dengan nassbah celleciive investmers scheme
(CIS} maka terdapat sejumlah potensi konflik kepentingan yang unik dari
perbankan syariah disamping permasalahan agency problem sebagaimana terjadi
dalam bank konvensional Potensi perrnasalzhsn tersebut adalsh  perfoma
hubungan antara JAH dengan manajemen bank terkait densgan hak penuh
pembuatan  keputusan investasi dalam  pengelolaan maupun  dari  aspek
kompetensi/keahlian pengelolasn investasi. Kedua, Porensi konflik kepentingan
anta JAH dengan pemegang sehamy, karcns secara umum retum dari pengelolaan
dana secara pool of fmd akan dibagi hasilkan diantara kedux belah pihak tersebut,
fenomena konflik zero swm distribution potensial berakibat pihak yang memiliki
kekuasaan akan mendahulukan kepentingan dirinya sendiri,

2.3 Konsep Kinerja Keuangan Perbankan

Tingkst kinerja keuangan perbankan tidak lepas dari penilaian tingkat kesehatan
perbankan. Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan sema pihak yang
terkait, baik perniiik, pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank dan Bank
Indonesia {BI) selaku otoritas pengawasan bank,
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Menurut Riyadi (2006: 169) tingkat kesehatan bank adaish penilaian atas
suata kondisi faporan kevangan bank pada periode dan saat tertentu sesoai dengan
standar B1. Bank Indonesia telah mengeluarkan bebernpa ketentuan mengenai
penilaian keschatan bank, Peraturan Bank Indomesia (PBI) No. 6/10/PBY2004
tanggal 12 April 2004 entang Sistem Penilafan Tingkat Kesehatan Bank Umpm
vang merupakan penyempurnasn dari sistern penilsian scbelumnys mengatur
beberapa faktor-faktor yang menenfukan tingkat keschatan bank meliputi: (a)
Permodalan; (b) Kualitas Akfiva Produktif; (c) mansjemen dengan penckanan
pada manajemen wnum dan manajemen risiko; (d) Rentabilitas; (e) Likuiditas;
dan (f) pelaksapsan ketentuan lain yang mempengarchi penilaian tingkat
kesehatan bank.

Selanjutnys untuk mengakomodasi perbedaan operasiomal dari bank
syariah, untuk menilai kesehatan bank syarish Bl mengeluarkan ketentusn baru,
Metode penilaian bary terscbut ditetapkan melalui Peraturan Bank Indonesia
{PBI} No. 9 Tahun 2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Keschatan Bank Umum
Berdasarkan Prinsip Syariah. Tingkat Kesehatan Bank Syariah dalam PBI tersebut
difelaskan bahwa adalah hasil penifaisn kuaiitatif atas berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja susty Bank atau UUS melalui hal
sebagai berikut:

{1} Penilaian Terhadap Fakior-Faktor Permodalan (Capital)

Dalam mentlai faktor permodalas yang ditetapkan BI, penilaian meliputi
komponen-komponen: {a} kecukupan, proyeksi {frend ke depan) permodalan
dan kemampuan permodalan dalam meng-cover risike; dan (b) kemampoan
memelihars  kebutuhen penambaban modal yang berasal dari keuntusgan,
rencana permodalan unfuk mendukung pertumbuhan usaha, akses kepada
sumber permodalan dan kinerja keuangan pemeganrg saham

(2) Penilaian Terhadap Knalitas Aset {(Asset Qualits)

Penilaian terhadap fakior kualitas aset meliputi penilaian terhadap
komponen-komponen; (a) kualitas aktiva produkiif, perkembangan kualitas
aktiva produktif bermasalah, konsentrssi eksposur risiko, dan eksposur
risiko nasabab inti; dan (B) kecukupan kebijakan dan prosedor, sisten kaji
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ulang (review) internal, sistem dokumentasi dan kinerja penanganan aktiva
produktif bermasalah,

Penilajan Rentabilitas (Earning) Perusahaan

Penilaian terhadap fakior rentabilitas mencskup penilaian terhadap:
{a} kemampuan dalem menghasilkan laba, kemampuan laba mendukong
¢kspansi dan menutup risiko, serta tingkat efisiensi; dan (b) diversifikasi
pendapatan tcrmasuk kemampuan bank untuk mendapatkan fee based
income, dan diversifikast penanaman dana, seria pencrapan prinsip akuntansi
dalam pengakuan pendapatan dan biaya.

Penilatan Tingkat Likuiditas (Liguidity} Perusahaan

Penilaian terhadap fakior likuiditas mencakup: {a) kemampuan memenuhi
kewajiban jangka pendek, potensi maturity mismaich, dan konsentrasi
sumber pendanaan; dan (b) kecukupan kebijaken pengelolaan likuiditas,
akses kepada sumber pendanasn, dan stabilitas pendanaan,

Penilaian Tingkat Sensitivitas Terhadap Risiko Pasar (Sensitivity to Morker
Risky

Penilaian terbadap faktor sensitivitas terhadap ristko passr difokuskan
terhadap komponen-kemponen: () kemampuan modal Bank stau UUS
mengeover potensi kerugian sebagal akibat flukivasi {(adverse movemerns)
nilai tuker; dan (b) kecukupan penerapan manaicmen risiko pasar.

Penilgian Kualitatif Terhadap Faktor Mangjemen (Management).

Penilaian terhadap faktor manajemen meliputi penilaian terhadap
komponen-komponen:  {a). Kuoalitas mangjemen  umum, pencrapan
manajiemen risiko terutarpa pemahaman manajemen atss risiko Bank atau
UUS; dan (b) kepatuhan Bank atan UUS terhadap ketentuan yang berlaku,
komitmen kepada Bank Indonesia maupun pihak lsin, dan kepatuhan
terhadap prinsip syariah termasuk edukasi pada masyarakaf, pelaksanaan
fungsi sosial.

Konsep pengukuran kinerja perbankan di Indonesia, tunduk kepada

ketentuan Bank Indonesia sebagai regulator. Beberapa penelitian mengungkapkan
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bahwa pengukuran kinerja perusahasn divkur mealslai pengukuran Tobing & g
serta penilaian Return on Aset 7 Eguity (ROA/E). Metodologi pengukuran Tobins
& g mempergunakan nilai kapitalisasi pasar suatu perusahaan, kondisi tersebut
sulit dilaksanakan mengingat perbankan syarish yang ada sast ini belum
merupakan emiten yang sahamnya diperjualbelikan di pasar modal, Oleh karena
fs pengukuran kinerja keuangan perbankan syarish akan lebih  tepat
mengganakan pengukuran melalui penilaian ROAJE.

ROA (Return on Assets). Rasio ini digonakan untuk mengukur
kemampuan monajemen bank dalam memperoleh keuntungan (Jaba sebelum
pajaek} yang dihasilken dari rata-rata total aset bank vang bersanghkutan, Semakin
besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapal bank schinggs
kemungkinan suate bank dalam kondisi bermasalsh semakin kecil. Laba sebelum
pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional sebelum pajak. Sedangkan rata-
rata total asset adalsh rata-raia volume wsaha atau aktiva, Rasio inl dirnumuskan
sebagai berikut :

ROA=  Laba sebelum paiak X 100%.........mmuisemmmmmmecossssmsmmescen @n

2.4 Penelitian Sebelamnya

Penelitian yang langsung membahas menganai corporate governance scorecard
untuk perbankan syarish memang belum banyak dilakukan oleh para peneliti,
namun pada bagian ini penulis berusaha memaparkan hasil penelitian yang terkait
dengan pembahasgan dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Suryanah tahun 2004 terhadap
perasahaan yang fercatat di Bursa Efek Jakerta (saat ini Bursa Efek Indonesia)
mengenai “Analisa hubungan Board govermance dengan penciptoan nilai
perusahaar: (studi kasus perusahaan-perusahaan tercatat di BEY)”, Penelitian im
bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenal keragaman board governance
emitan-cmitan di BEJ, mengetahui faktor-faktor yang memperngaruhi ketaatan
emiten di BEJ dalam menerapkan storan bowrd govermumce, mengetahui
hubungan antara komposisi board governamce perusahgan dengan  nilai
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perusahaan serta mengkonfirmasi penelitian terdahimlu mengenai komposisi board

BOVErnaey,

Dalam penelitiannya, Siti Surysnsh merumuskan permasalahan sebagai
berikut :

1. Bagaimanaksh gambaran vmum komposisi beard governance emiten di
Bursa Efek Jakarta?

2. Apaksh besamnya perisahaan mempengaruhi responsivitas emiten dalam
mencrapkan afuran mengenat board governance?

3. Apakah sccars umum go prbiic perusshasn mempengarubi responsivitas
emiten datam menerapkan aturan mengsi bomrd goverace?

4.  Apakah jenis industri perusahaan mempenganihi responsivitas emiten dalam
menerapkan aturan menganai bowrd governance?

5. Adgkah bubungan antara komposisi board governance perusahean dengan
nilai perusahaan? Jika ada, bagaimanakah hubungannys dan seialan dengan
hasil penelitian {yang telah ada) yang mana?

Hasil penclitian terdahuiu vang berkaitan dengan komposisi board
governance dengan kinerja perusshaan menunjukan hasil yang bervariasi baik
vang divkur dengan skurang keuangan, akuntansi amupun Tobi®s q, dimans ada
penelitisn yang membuktikan keduanya berhubungan positif tetapt disisi Jain ada
juga hesil penelitian yang membuktfukan bahwa hubungan keduanya tidak
signifikan (berhubungan negatify. Peneliti berasorsi babwa independenst,
keahlian, pengetahuan anggota board governunce berhubungan positf dengan nilal
perusahasn,

Untuk menganzlisis dalam menjawsb permasalahan pewnelitian, peneliti
menggunakan teknik vji binary fogisiic untuk mengetabni faktor peayebab
keragaman board governanee smiten ¢i BEJ, serta menggunskan teknik regresi
metode Ordingry feast Squore (OLS) untuk mengiahui hubungan komposisi
board governance dengan Tobin’s 4.

Hasil penelitian menunjukan bahwa responsivitas emiten yang terbagi
berdasarkan katagori besar asset dan umur go public dalam mentaati aturan
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mengenai simiktur dan komposisi board tidak berbeda secara signifikan,
Sedangkan untuk hobungan bogrd governance dengan nilai peruszhaan, diperoleh
hasii bahwa nilai perusshan vang diperoleh duri variable karakteristik komisaris
uiama, komposisi komisaris independen, gender rmix dalam dewan komisaris dan
karakteristik komite audit hanya mempengaruhi nilai perusshaan sebesar 0.097%.
Déngan kata Tain nilai perusahaan jauh lebih banyak, yaitu 99,903% dipenganihi
oleh faktor-faktor fain diluar varigbel yang diteliti saudara Siti Suryanah sehingga
untuk menilai kualitas corporate governance bank svariah harus melalui
penelitian yang lebih luas dart sekedar board governance.

Penelitian Umer Chapra dan Habib Ahmed yang beriudul “Corporate
governance in Ilamic Finaneial Tnstindion™. Penelitian ini bertujuan untuk soru,
mendiskusiken, dan meningkatkan kesadaran terhadap berbagai issue penting
terkait corporate governgnce di lembaga keuangen Islamy, kedua, memberikan
pedoman yang pokok untuk meningkatkan corporate governance dalam istitusi
tersebut schingga memungkinkan moereka tak hanys memelihara momentum
periumbuhan dan dukungan internesional felspi juga memberikan perlindungan
kepentingan kepada semua Makeholders. Penelitian int memberikan perhatian
khusus terhadap mekanisme corporate governance termasok dewan direksi, senior
manajemen, shareholders, DPK, regulator dan pengawas.

Umer Chaprs dan Habib Ahmed mengusgkapkan bahwa ferdapat
hubuogan penting dari para pemangku kepentingans baik didalam maupun diloar
dalam menciptakan good corporate governance di lembaga keuangan Kslam,
sebagaimana di gambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Key player in corporate governance of financial institutiony
Sumber: Chapra & Almed (2002)

Penelitian inj dilakukan di 30 negara termasuk melakukan interview
khusus kepada 3 nepara yaitu Bangladesh, Bahrain dan Sudan, Mestodologi
penclitian tersebut dilakukan melzini 3 tngkatan yaitu

1. Tingkat Regulator

Penelitian ini berusaha mencari bagaimana regniator mengatur pertumbuhan
dan pengawasan ‘bank Islam melslui peraturan perundangan. Penelitian ind
difokuskan kepada bank seotral masing-Tnasing negarz melalui pengiriman

kuesioner,
2. Tingkst Lembaga Kevangan
Memperoleh informasi tentang cosporafe governance melalui 2 metode
yéim:
a. Interview dengan manajemnen bank Islam di negara Bané?adesh, Bahrain dan

Sudan.

b. Memperoleh informasi melalul keesioner kepada bank Islam di negara-negara

jsinnya
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3. Tingkat Masabah Penabung Bank Islam

Memperoleh informasi entang corporate governamce melalui inferview
dengan nasabah penabung bank Jslam di negara Bangiadesh, Bahrain dan Sudan.

Hasil penelitian Umer Chapra dan Habib Ahmed melalut ketipa tingkatan
terscbut yaitu tingkat regulator, lembaga kenangan Islam, dan nasabah penabung
bank Islarm mendapatkan hasii yang bervariast sebagas berikut:

1. Tingkat Regulator

Hasil survey mengungkapkan bahwa secara kesclurghan ketentuan
perundang-undangan dinegara yang disurvey tergolong relatif baik (73,6%),
sedanpkan ketentuan yang mangatur khusus ientang perbankan Islam masih
membutubkan perbaikan (46,4%). Penclitian ini juga menghasilakan kesimpulan
bahwa hanya terdapat sedikit perbedaan diamtara keselurvhan peraturan
perundang-umndangan dimegara yang disurvey {(standar deviesi 0,93%), dan
terdapat cukup banyzk perbedaan ketentuan perundang-undangan yang mengatur
 bank Islam di negara yang disurvey (standar deviasi o = 3.15).

Pari sisi persepsi terhadap persturan perundang-undangan diperoleh
bahwa tidak terdapat perbedsean vyang signifikan diantarg pemturen bank
konvensional dengan bank Isfam (56,4% ketentuan sama ), hal ini mengakibatksn
tiduk adeanya ketentuan yang khusus mengatur pendirian bank Islam.

2. Tingkat Lembaga Keuangan

Penelitian corporate  governance univk tingkst Jembaga keuangan
dikatagorikan menjadi dua yaity internal dan cksternal faktor. Secara keseluruhan
jemabga keuangan bekerja merefleksikan hasil dari eksternal faktor (perundang-
undangan, prosedur hukum, etika). Beberapa sspek internal faktor (hak pemegang
saham, tanggung jawab manajemen, fransparansi dan keterbukaan) di negara vang
disurvey relatif lebih baik (nilai “good™) dibanding internal faktor lainnya
Pelaksanaan hak stakeholders dan manajemen bank tidak berjalan dengan baik
dan hanya memperoleh nilat “fair™.

Survey ini juga menilai bahwa eksternal faktor pemndang-undangan dan
adat istiadat serta etika rata-rata mempercleh nilai “goed”, sedangkan untuk
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prosedur hukum memperoleh nilat “fair”. Penelitian perbandingan antara internal
- & ektemal fakior menghasilakan kesimpulan balrwa internal fakior lebih baik dari
ekiemal fakior. Dampak dari kesimpulan ini bahwa lembaga keuangan Islam
beropersasi didalam lingkunpan yang tidak bersahabat.

3. Tingkat Nasabah Penabung Bank Islam

Dari penelitian ini diperoleh bahwa sebagien besar nasabah penabung bank
Iskamn adalah orang yang relatif berpendidikan tinggi. Di Bahrain, mayoritas
nasabah bank Islam berprofesi schagai pegawai pemerintah {50%), sedangkan di
Bangladesh dan Sudan mayoritas pebisnis (40,5% dan 34%). Di Bahmin dan
Bangiladesh, nasabsh penabung bank Istam selain memiliki rekening di bask Islam
Juga memiliki rekening di bank komvensional (43,1% & 50,9%%). Dari sudut
pandang persepsi nasabah terhadap bank Istam, bahwa alasan masyarakat memilih
bank Islam karena didasarkan pada usaha uniuk menghindari riba (89.9% di
Bahrain} dan beragam opsi di Bangladesh. Hagil dani interview dengan nasshoh
penabung di pegura survey berkesimpulan bahwa bank Islam seharusnya
membentuk aturan manajemen di bank, dimana nasabah di bahrain sebagian besar
mengsrtikan hal tersebut kedalam aturan didalam “Board” (Dewan Komisaris &
Direksi), sedangkan responden di Bangladesh dan Sudan febih menputamskan
aturan tentang kehadiran didalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPST). Hal tersebut merupaksn funtutan dari nasabah karena nssabah dari
ketiga negara survey memiliki kesamaan pandangan babwa mereka akan
“menghukum™ bank bila mercka tidak menerima bagi hasil (reward) dengan
presentase yang tidak sesuai deagan kondisi pasar,

Dari kedua penelitian torsebut mengindikasikan bahwa semun stakeholder
menginginkan peningkatan kineria bank Islem balk peningkatan retum bagi hasil
maupun peningakian efesiensi manajemen sehingga dapat bersaing dengan bank
konvensional lninnya. Oleh karena itu diperiukan suatn modul yang dapat dipakai
untuk mengukur dan memantau kualitas bank syariah.
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BAB IIX
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jepis Penelitian

Penelitian ini merupakan penclitinn deskriptif - korelatif dengan metode regresi
data panel, Descriptive research is Research designed to describe characteristics
of a population or a phenomenon (Zikmund, 2083, p.55). Penclitian deskriptif
adalah jenis penclitian yang memberikan gambaran tentang suatu keadaan sejclas
mungkin tanpa adanya perlakukan objek yang ditcliti, dan penclitian korelatif
adalah penelitian yang ingin melihat hubungan aocter varisbel. Dua atau lebih
variabel vang diteliti guna melihat hubungan yang terjadi disntara variabel-
varinbel tersehut. Penelitian korelatif tersebut dilakukan dengan analisa regresi
dengan data panel.

32  Objek Perelitinn

32.1 Gambaran Populasi dan Sampel

3.2.1.1 Gambaran Populasi

Data vang dijadikan populasi dalem penelitian ini adalsh seluruh elemen
Perbankan Syariah di Indonesia pada tahun 2007 dan 2008. Sampai dengan akhir
tahun 2007 Perbanken Syariah terdin atas tiga bank ummm syarigh (BUS), 26
bank konvensional yang memiliki Unit Usaha Syaeriah (UUS) serta 114 Bank
Perkreditan Rakyat Syariah, Sedangkan sampai dengan akhir tabun 2008 jumlah
komposisi elemen di Perbankan Syariab berfambah menjadi 5 Bank Umum
Syarizh, 27 bank konvensional yang memiliki Unit ussha Syariah serta 131 Bank
Perkreditan Rakyat Syarigh. (LPPS BI, 2008: viii}.

3.2.1.2 Gambaran Sampel dan Data Penelitian

Obiek penelitian vang dijadikan sampe! meliputi keseluruhan clemen perbankan
syariah dikurangi Bank Perkreditan Rakyat yang akfif sejak tahun 2007 dan 2008,
Alasan pemilihan sampel tanpa menggunakan Bank Perkreditan Rakyat karens
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Bank Perkreditan Rakyat merupakan bank dengan kegiatan yang terbatas dan
tidak terikat dengan peraturan Bank Indonesia tentang kewajiban tata kelola bagi
bank umum. Sampel data yang dijadikan objek delam penelitian ini meliputi 3
(tigay Bank Umum Syarizh dan 22 Unit Useha Syarish yang aktif pada tahun
2007 dan 2008.

Data penelitian ini <fiperoleh dari lagoran tahunan bank periode tahun 2007
dan 2008, Data yang diperlukan dalam peselitian ini meliputi laporan pelaksanaan
kegiatan tata kelola dan laporan kinerja keuangan bank syarish. Selain itu data
yang diperolch juga berasal dari hasil riset kepusieksan, serta dari berbagai
Hteratur terkait beserta peniclitian-penclitian terdahulu vang relevan,

3.2.2 Sumber Daiz
Data bank yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
a) Bank Umum Syariah (BUS)
1} Bank Syarish Muamalat Indonesia
2) Bank Syariah Manditi
3} Bank Syariah Mega Indonesia
b} Unit Usaha Syariah (UUS)
1} PT Bank Nepara Indonesia
2} PT Bank Jabar
3} PT Baok Rakyat Indoresia
4) HSBCl4d
5% PT Bank Permatz
63} BPD Risn
7) BPD Kalimantan Selatan
8) PT Bank CIMB Niaga
9y BPD Sumatera Utara
10) PT Bank Ekspor Indonesia
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11} PT Bank Tabungan Negara
I2) BPD Nusa Tenggara Barat
13} BPD Kalimantan barat
14) BPD Sumatera Selatan
15) BPD Kalimantan Timwur
16) BPFDDIY
17} BPD Sumatera Barat
18) BPD Jawa Timur
19) PT Bank Daramon
20} PT Bank Bukopin
21) PT Bank Internesional Indonesia
22) PT Bank DXI

323 Periode Penelitian

Periode penelitian yang diambil adalsh periode iahun 2007 dan 2008, Alasan
diambilnya periode ini schagai sampel penelitian dikarenakan tahun 2007
merupakan tahun vang mewajibkan semua bask umum di Indonesia wntuk
melaksanakan bisnis berdesarkan tata kelola yang baik serta kewajiban
mefaporkan pelaksanaan fata kelola perusahsanya berdasarkan peraturan Bank
Indonesia nomor 8/4/PBL2006 jo 8/14/PBI2006 serta Surat Edaran nomor SE
12/DPNP tentang Kewajtban Pelaksanaan Good Corporate Governance bagl
bank umum.

3.2.4 Varinbel Penelifian
1. Variabel Bebas

Suatu variabel dapat dikatakan sebagai varigbel bebas apabila dalam
hubungannya denpan variabel [lain, varabel terscbut berfungsi untuk
mempengarubi keadaan variabel lain, atau menjadi sebab terjadi atau tidaknya

sesusty.
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Faldor yang menipakan variable Independent (variabel bebas) dard
penelitian ini merupakan faktor yang dapat mepcerminkan pelaksanaan tata
kelofa penicahaan sebapaimana distur dalam peraturas Bank Indonesia
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi bank umum. Fektor-
faktor wersebut adalah -

Tabel 3.1 Faktor-fakior Pelaksangan Tata Kelolas Boerdasarkan PRI
No.8/4/PBI20608 o 8/14/FBI20GS

No Fakior - Fakior Bobot
(%)
I 1 Pelaksanaan tugas dan tangpung jawab Dewan i0.00
Komisaris
2 | Pelaksanaan tugas dan tangeung jawab Direksi 2000
3 | Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 10.00
4 | Pepanganan benturan kepentingan 10,00
3 | Penerapan funpsi kepatuhan Bank 5.00
6 | Penerapan fungsi audit intern 500
7 | Penerapan fangsi audit ekstern 5,00
8 | Fungsi manajemen risiko termasuk sistem 7.50
pengendalian intern
9 | Penyediaan dana kepada pihak terkait {refofed 7.50
party) dan debitur besar (large exposures)
10 { Transparansi kondisi kenangan dan non keuangan, 15.00
laporan pelaksanaan Good Corperate Governance
dan pelaporan internal
11 | Rencana stratepis Bank 5.00
Total 100.00
Sumnber: Bank Indonesia

Faktor fersebut merupsken fakior stama yang dapat mencerminkan
pelaksanaan tata kelole di bank syarish, akan tetapi dalam prakteknya faktor
utama tersebut pada dasarnya berasal dari penilaian beberapa sub faktor yang
melingkupinya. Sub faktor tersebut adalsh sebagai berikut :
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FTabal 3.2 Sub fakior Pelaksansan Tats Kelola Berdasarkan PBI No, 8/3/PB12006
jo 8/14/PBL00S

No Sab Faktor Jenis

Data

j i Pelaksanase tugas dan tanggung jawsb Dewsn Komisaris Ordinal

a) Komposisi, Kriteria dan Independensi Dewan Komisaris

b} Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

¢) Efekiivitas Rapat Dewan Komisaris

dy Transparansi , Hubungan Keuangan, Kepengurasan dan
Keluarga serta Larangan Dewan Komisaris

¢} Informast F# and Proper Test (F&P Test)

2 Pelaksanaan tugas den tanggung jawab Direksi Ordinal

a} Komposisi, Kriteria dan Independensi Direksi

b} Tugas dan Tanggang Jawab Dircksi

¢) Efektivitas Rapat Dircksi

dy Transparansi, Hubungan Keusngan Kepengunmsan dan
Keluarga seria Larangan Direksi

e) Informasi Pit and Proper Test (FEP Tesi)

Kelengkapan dan pelaksanaan tugss Komite Ordipal

a) Swuktwr, Komposigi, Rangkap Jabatan dan Independensi
Anggota Komile

b} Pelaksanaan Tuges dan tanggung Jawab Komite

¢) Efekiivitas Rapat Komite

Penangenan benturan kepentingan Ordinal

Penerapan fungsi kepatuban Bank Ordinal

Penerapan fungsi sudit intern Ordipal

Penerapan fungsi andit eksiem Ordinal

Fungsi manajemen risiko termasuk sistem .

pengendalian intem y rainal

g | Penyediaan dasa kepada pihak terkait (related Ordinal

partyy dan debitur besar {Jurge exposures}

10 ‘Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, Ordinal

laporan pelaksanaan Good Corporate Governance

dan pelaporan internal

a} Penerapan Transparansi Kondisi Keuwangan dan Non
Keuangan

b} Laporsn Pelaksanaan Good Corporate Governmice

¢3 Kecukupan Pelaporan Internal

11 | Rencans strategis Bank Ordinal
Suraber : Bank Indonesis

Selanjutnys dilakukan penilaian pelaksanann masing-masing sub faktor dan
fakior tersebut melalui penilaian atas pernyatssn-pernyataan yang menynsun sub

L R I S S VL

Univarslias Indonesia

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



49

fakfor tersebut berdasarkan hal-hal yang dilaporkan dalam laporan tahunan Bank

Umum Syariah dan Unit Usaha Syanah.
Penilaian untuk mesing-masing pernyatasn dilakukan dengan menggunakan

skala likert dengan rentang penilaian 1 (satu) sampai dengan 5 (lima). Penilaian
permyatsan fersehut memiliki makna sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Peringkat Faktor-faktor Pelaksanaan Tata Kelola Berdasarkan
PBI No. 8/4/PBI22006 jo 8/14/PBL/2006

Nilai

Karakieristik

1 {satw)

¢ Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi organ bank sangat

sesnai dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bank
serta telah memenuhi ketentuan yang betlaku,

Seluruh anggota Direksi dan Komisaris mampu bertindak dan
mengambil keputusan secara independen berdasarkan fimgsinva.
Pelaksanaan tugas dan tangeung jawab semus organ bank telah
memenuhi prinsip-prinsip GCG, berjalan sangat efeksif dan tidak
ada kelemahan minor.

Pelaksanasn rapat terselenggara secara sanpat efekiif dan
efisien.

Aspek transparansi organ bank sangat baik dan fidak pernsh
melangpar ketenfuan/perundangan yang berlaku

2 {dua)

Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi organ bank sessai
dengan wkuran dan kompleksitas usaha Bank seria telsh
memenuhi ketenfuan yang berlaku.

Selurnh Direksi dan Komisaris mampu bertindak dan mengambil
keputusan secara independen berdasarkan fimgsinya.

Pelaksanaan fugas dan tanpgung jawab semua organ  teish
memennhi prinsip-prinsip GCG, berjalan efektif namun masth
terdapat kelemahan minor,

Pelaksanzan rapat terselenggara secara efektif dan efisien.
Aspek transparansi organ bank sangat baik dan tidak pernah
melangear kelentuan/perundangan yang berlaku.

3 (tiga)

Jumlah, komposisi, integritas dan kompeiensi organ bank cokup
sesuai dengan ukuran dan komipleksitas usesha Bank seris
memenuhi ketentuan yang berlaku,

Seluruh snggota Direksi dan Komisaris mampu bertindak dan
mengambi! keputusan secam independen berdasarkan fungsinya.
Pelaksanaan fugas den fangpung jawsb semus corgan cukup
memenubi prinsip-prinsip GCG, berjalan cukup efektf dan
terdapat kelemahan-kelemahan yang apabila tidak segera
diperbaiki dapat mengakibatkan penurunan Peringkat Fakior,
Pelaksansan rapat terselenggara secarn cukup efekdif dan cukup
efisien.

Aspek fransparansi organ bank cukup baik dan tidak pemnsh
melanggar ketentuaw/perundangan yang berlaku.

Universitas Indonesla

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010




50

Tabel 3.3 Kriteria Peringkat Faktor-fakior Pelaksanaan Tata Kelola PBI
No, 3/4/PB12006 jo 8/14/PBI2006 (lanjutan}

Nilai

Karakteristik

4 {empaf)

Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi organ bank karang
sesuai dibandingken dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bank
serta kurang memenuhi ketentuan yang berizku,

Direksi dan Komisaris bertindak dan mengambil keputusan secarn
korang independen.

Pelaksanaan fugas dan tanggong jawab semus organ kerang
memenuhi  prinsip-prinsip GOG  dan  terdapat  kelemshan
penerapan yang cukup signifiken yang dapat mengakibatkan
penurunan Peringkat Faktor dan Komposit GCG.

Pelaksanaan rapat terselengpara sccars kurang efekfif dan
kurang efisien.

Aspek transparansi organ bank kurang baik dan pernah
melanggar ketentuan/perundangan yang berlaku.

5 (lima)

Jumnlah, komposisi, integritas dan kompetensi organ fidak sesnal
dibandingkan dengan wkuran dan kompleksitas usaha Bank serts
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku,

Dirckst dan komisaris bertindak dan mengambil kepotusan secara
tidak independen.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawsb semua ofgan tidak
memenvhi prinsip<pringip GCG yang  dapat berakibat pada
penurunan kualitas GCG - atau penurunan Pevingkat Komposit
GCG Bank, aspek Mangjemen dalam CAMELS, serta Peringkat
Kompaosit CAMELS.,

Pelaksanaan rapst terselenggara secars tidak efektif dan #idak
¢fisien.

Aspek fransparanst organ benk fidak baik dan sering melakukan
pelanggaran terhadap ketenuan/penundangan yang berlaku,

Sumber: Bank Indonesia

Setelah dilakukan penilaian terhadap sub faktor tersebut kemudian akan
diambil nilai rata-rata sehingga diperolch penilatan seiap fakfor tata kelola
tersebut, Hasil pembobaotan tersebut yang kemudisn akan digunakan sebagai
fakior variabel yang dalam penguiian regresi.

Schagnimana ketentuan Bank Indonesia, bahwa penilnian menggunakan
skatfa likert 1 sampai 5, dimana nilai 1 (satu) berarti bahwa pelaksansan tata
kelola faktor tersebut telah sesuai peraturan dan telah dijalankan secara efektif
dan elesien, sedangkan nilai 5 (lima} berasti bahwa pelaksanaan tata kelola
faktor tersebut tidek sesuai peraturan dao fidak dijalankan secara efektif dan

efesion,
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Mengingst eviews hanya dapat membaca skala likert dimnna semakin
besar nilai mengindikasiken scmakin baik milai faktor tersebut, sedangkan
ketentuan Bank Indonesia mengharuskan sebaliknya. Maka dalam penelitian
ini akan merubsh koefesien penilaian disesuaikan dengan cara pengolahan
data dengan menggunakan Bviews 4.1. Proses perubahan penilaian dilakukan
dengan cara scbagai berikut: perfoma, Dilskukan pembulatan bilanpan
penilaian yaitu beberapa nilai fakior yang scbelumnya memiliki pecshan
desimal akan dibulatkan. Nilai desimal antara 0 X x < 50 basis point akan
diabaikan (bernilai O (nihil)), sedangkan nilai desimal antara 50 < x < 100
basis point akan dibulatkan bemnilai 1 (satu). Kedua, setelah diperoieh
penilaian faktor independen yang bemilail bulat (tanpa pecahan), kemudian
dilakukan proses migrasi penilaian, yait nilai 1 (satu) akan dinibah menjadi 3
(lima}, nilai 2 {dua) dirabah menjadi 4 {cmpat), nilai 3 {tiga} dirubah menjadi
3 (tiga), nilai 4 (empat) dirubsh menjadi 2 (dua) dan nilai 5 Jimas) dirubak
menjadi 1(satu).

. Varigbel Terikat

Yaitu variabel dimana keberadaannya dipengaruhi varizbel lain. Fakior
yang merupakan variabel Dependen (variabel terikat)y dari penelitian ini yaitu
pengukuran kinerja kevangan melatui penilaian (ROA}

Faktor yang difsdikan variabel terikat dalam penclitian ini adaleh rasio
Refwrn on Asseis, yang merupsakan salab sate faktor untuk mengkur kinerja
perusshaan. Pada dasarmya terdapat alat lain yang juga dapat dipakai untuk
melihat kinerjs perusshaan yaitu pengukuran tobing & g, akan tetapi
pengukuran ini menggunakan nilai kapialisasi pasar perusahaan, hal ini tdak
dapat dilakukan mengingat sampai saat ini belum ada bank umum syariah
yang mencatatkan sshamnya di bursa sehingga nilai kapitafisasi pasar tidak
torsedia.
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33  Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pepefiti ini adalak:
Penelitian Kepustakaan (Library Resegrch). Peneliti kepustakaan dilakukan untuk
memperoich data sckunder, yaitu sumber informasi dari para ahli yang sifainya
teoritis yang ada hubungannya dengan penelitian ini dan dapat dipergunakan
sebagat dasar perbandingan yang mendukung dalam pembahasan. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan cara membaca buku-buku perkulishan, penelitian
Hteratur, dan mempelajari referensi-referensi lainnya.

33.1 Penetapan Rancangan Hipotesis

Dalam melakukan analisis, tahap-tabap yang akan dilalui penulis adalah sebegai
berikut:

1. Mendapatkan informasi terkait laporan pelaksanaan tata kelola sefiap
sampel penclitian. Informasi tersebut diperofeh melalul dokumen publik
perusahaan seperti faporan tahunan serta faporan tata kelofe

2. Mendapatksn dan atau mengolah data untuk memperoleh nilai dari 11
varighel bebas yang terkait dengan fata kelola. Proses memperoleh data
tersebut dapat melalui dua cam yaitu pertama, penilaian tatx kelola dari
hasil self assessment perusabaan iftu sendir yang tertera dalam Isporan
tahunan dan atau laporan tata kelolanya, kedus, penilaian 1] variabel yang
dilakukan oleh peneliti dengan menila dengan menggunakan koascp skala
likert untuk setiap komponen dari masing-masing variabe! berdasakan hal-
hal yang telab dilaporkan dalam laporan tahunan dan atas laporan
pelaksanaan tata kelola.

3. Menghitung nilai variabel terikat yaitu rasto ROA {(Refurn on Asser) yang
merupakan pembagian laba bank syariah afan unit usaha syarish sebelum
pajak terhadap aseinya.

4. Melakukan pengujian statistik  wntuk  menguji hipotesis  serta
menginterpretasikan dan menganalisis hasil pengujian hipotesis.

3. Menarik kesimpulan dari hasil peagujian statistik.
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6. Selgin membuat persamaan, kemudian dari faktor vang signifikag tersshut
skan dilakukan perbacdingan pelsksanaan dari fakior tata kelola yang
signifikan tersebut antara di bank syariah dengan unit usaha sysrish.

7. Menarik kesimpulan mengenai tingkat pelaksanaan fata kelola di bank
syarieh demgan unit usaha syarish,

Grafik berikut mepggambarkan alur {(fow chee?) dari keseluruhan proses
penslitian,
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Gambar 3.1 Alur proses penelitian
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33.2 Penetapan Hipotesis

Hipotesis yang akan divji dan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan dengan
ada atau tidak adanya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikatmya,
Pengujian hipotesis yang akan dilakukan adalah penpujuan hipotesis null (Ho}
yang menyatakan bahwa kocfesien regresi tidak beraril atau tidak signifikan.
Sedangkan hipotesis aliernatif (Ha) menyatakan bahwa kosfesien berarti atau
signifikan, Jika hipotesis nol (Ho) ditolsk maka hipotesis alternatif (fiz) dapat

diterima,

a. Sccara bersama-sama stau simulian

Hol:p

Hal:p

b. Secara Parsial
HoZ:p

Ha2:p
Ho3:p
Ha3:p
Hod :p
Ha4 : p

Hod:p

Has.p

Hob:p

Hab: p

Tidak terdapat pengarvh positif yang sipaifikan secara
bersama-sama (simultan) dan kesebelas faktor tata kelola
terhadap ROA

Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama-
sama {simultan) dari kessbelas faktor tata kelola terhadap
ROA

Tidak terdapat pengaruh positif vang signifikan secara
bersama-sam#  {simultan) dad fakior Dewan Xomisaris
ferhadap ROA

Terdapat pengarub positif yang signifiken secara bersama-
sama (simultan) dari faldor Dewan Komisaris techadap ROA
Tidsk terdapat pengarub positif yang signifikan secare
bersama-sama {stmultan) dari fiktor Direksi terhadap ROA
Terdapat pengaruh posHtif yang signifikan secara bersama-
sama {simultan} dari faktor Dirsksi terhadap ROA

Tidak terdapat pengaruh positif vang sipnifikan secara
bersama-sama (simultan} darl faktor komite terhadap ROA
Terdapat pengaruh positif yang signifikan sccara bersama-
sama (simultan) dari faktor komite terhadap ROA

Tidak terdapat pengaruh positif yeng sigmifikan secars
bersama-sama  {simultan) dart faktor bentwran kepentingan
terhadap ROA

Tidak erdapat pengaruh positif yang signifikan secara
bersama-satna {simultan) dari fakior benturan kepentingan
terhadap ROA

Tidak tesdapat pengaruh positif yang signifikan secara
bersama-sama  (simultan) dari fakior audit intern terhadap
ROA

Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama-

Universitas indonesla

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



Ho7:p
Ha7:p

HoB:p

Ha¥: p

Ho9:p

Hal:p

Holf:p

HalG:p
Holl:p
Hatl:p
Hol2:p

Hal2:p

55

sama {simultan) dari faktor audit intern {evhadap ROA

Tidak terdapat pengaruh positif vang signifikan secars
bersama-sama (simultan} dari faktor ekstern terhadap ROA
Terdapat pengarsh positif yang signifikan secara bersams-
sama {simultan) dari fakior ckstern terhadap ROA

Tidak terdapst pengarsh positif yang signifikan sccars
bersama-sama  {simultan) dari faldor manajemen  risiko
teshadap ROA

Terdapar pengaruh positif vang signifikan secarm bersama-
sama (simultan} dari faktor manajemen risiko terhadap ROA
Tidak tendapat pengaruh positif vang signifikan secam
bersamaesama {simpltan) dari faktor pihak terkait terhadap
ROA

Terdapat pengaruh positi€ yang signifikan secara bersamas
sama (simuitan) dari fiktor pibak terkait terhadap ROA

Tidak terdapat pengaruh positif yaog signifikan secara
bersama-ssma  {shmultan) dari fakior transpamnsi techadap
ROA

Terdapat pengaruh positif yang signifiksn secara bersama-
samma (simulian) dari faktor transparansi terhadap ROA

Tidak terdapat pengsruh positif vang signifikan secara
bereama-sama (simultan) dari faktor strategi terhadsp ROA
Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama-
sama (simultan} dari faktor strategi terhadap ROA

Tidak ferdapat pengaruh positif yang sigoifikan  secara
bersarma-sama (shimuitan) dari fakdor kepatuhan terhadap ROA
Terdapat pesganib positil yang signifikan secara bersama-
stima (simultan) dari fakior kepatuhan ferhadap ROA

333 Tes Statistik dan Pengujian Tes Statistik

Untuk menguji hipotesis vang diajukan, penulis menggunakan statistik parametrik
berdasarkan data-data yang diperolch. Karera variabel terikatnya dipengarubi oleh
11 variabel bebas dengan data yang ferpengarvh antar wakiu (panel), maka
penulis menggunakan analisis regresi data pane] untuk mengetahui hubungan dan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikainya. Untuk perhitungan
statistiknys penulis mengpunakan program Eviws 4.1, Tahap pengujian hipotesis

analisa regresi data panel meliput
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1. Deskripsi dan Normalitas Data

Schelum dilakukan uji statistik dan korelasi, perlu dilakukan terlebih
dahuly deskripsi dan normalitas data yang digunakan dengan menggunakan
analisis deskriptif melalui program Eviews. Hal ini bertojuan wntuk melihat
apakaly data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak.

2. Aunalisis Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel berguna untuk menaksir nilai variabel Y
bedasarkan nilai variabel X serta taksiran pernabahian variabel Y untok setiap
perubahan varisbel X. Persamaan regresi dengan 11 variabel bebas vang akan

digunakan penulis adaiah sebagai berikut :
ROA= o + & Dekom+ 3, Direksi+ B, Komite+ B, Conflici+ B, Patuh+ 3, Intern
B, Ekstern+ B Risk+ 3, Related + B, Trans+ #, Srategyr e ........{31)
Dimania:
ROA : Return on Assets
Dekom ¢ Pelaksanaan tugas Dewan Komisarig
Diirekst : Pelaksanaan tugas Direksi
Komite : Efekiifitas pelaksanaan tugas Komite
Conflict » Ads tidaknya benturan kepentingan perbankan syariah
Patuh : Pencrapan fungsi kepatuhan dan kepatuhan syariah
Intern : Penerapan fungsi Audit Interen
Ekstern : Penerapan fungsi Audit ekstern
Risk : Penerapan manajemen risiko, termasok sistem
pengendalian intern
Related : Penyedizan dana kepads pibak terinit dan penyediaan
dana besar
Trang : Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank,
laporan pelaksanaan tata kelola dan pelaporan internal
Strategi : Rencana strategis Bank

Kocfesien o mernipskan konstansts, sedangkan kocfesien Bl sampai
dengan P11 merupakan koefesien untuk masisg-masing variabel bebasnya
Perlu diingat bahwa diantara koefesten B tidak saling mempengarvhi dan

menganggap koefesicn yang lain dianggap konstan. Sedsngkan nilai ¢
merupakan faktor lain yang mempengarubi akan tetapi tidak menjadi objek
peaelitian ink.
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3.3.4 Metode Analisis
Metode analisis yang akan digunakan ialah represi Panel Data dengan
Pooled Least Squares model, penggunaan panel data Pooled Least Squares model,
karena data yang digunakan terdiri dari data fime serfes {(dats tabunan selama 2
tahun yaitu 2007 den 2008) dan data crosssectionsl (23 perusshaan yang
dianalisis) yang kombinasinya merupakan panel dats.
Dasar pertimbangan penggunaan panel data, menurut Baltagi, 2001, ada
beberapa kelebihan panel data , yaitu :
« Teknik estimasi panel data dapat secara eksplisit menarik heterogenitas dalam
perhitungan dengan membiarkan variabel spesifik dari unit-unit yang ditelitl,
+ Memberikan data yang Iebih informatif, lebih variabilitas, kurang kolinearitas
diantars variabel - variabel, derajat kebebasan yang lebib, dan lebih effisien.
s Panel data akan Iebih cocok untuk mempelajari perubghan yang dinamis.
s Bisa scara lebih baik mendeteksi dan mengukur akibat-akibat, vang tidak
dapat dilakukan oleh cross-section dan time series data.
¢  Memungkinkan untuk mempelajari model-model perilaku yang lebih rumit.
e Bisa meminimalisasikan bias yang mungkin terjadi bila kita mengelompokkan
unit-unit yang diteliti kedalam satu kumpulan luas.

3.4  Penguiinn Pooled Least Squures Model dan Fixed Effects Model

Setelak digunakan Pooled Least Squores modef, keonidisn dilakukan uji coba
dengan menggunakan fixed effect model untuk melihat alternative model yang
lebih baik. Analisis data pancl fixed effect dengan time specific memasukan
dampak darf unsur waktu dengan pertimbangan dalam perjalanan wakt bisa safa
terjadi perubshan perubshan scperti peraturan pomaerintah, kebijaksanaan pajak,
dan fakiorfaktor eksterna lbinya Untuk menpukuraya maka digonakan time
dummies, satu untuk setiap periode. Oleh karena jumlah tahun yang ada sebanyak
t, maka harus digunakan sebanyak t-1 dummies
Persamaannya akan menjadi sebagai berikut :
Ya= gotartDivgaDetasist tatDtantazXontarXoo

,,,,, + g Kot Uit {14}
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Dimana:

a9~ pilai intersep untuk periode ke t {iahun dasar)

a 1= pilai intersep untuk perfode ke 1

a 2= nilai intersep unfuk periode ke 2

2 3= nilai intersep untuk periode ke 3

@ +1>= nilai intersep untuk periode ke t-1

Di = 1, bila observasi untuk waktu periode I dan = 0 untuk lainnya
Dz = |, bila observasi untuk waktu periode 2 dan = 0 untok lainnya
Ds= 1, bila observasi untuk wakiu periode 3 dan = 0 untuk fainnys
Dt = 1, bila observasi untuk waktu periode £+ dan = 0 untuk Jainnya

Setelah model dengan menggunakan pooled square model dan fixed effect
telah diperoleh, kemudian dilakukan pengujian pemilihan model. Pengujian ini
dilakukan melslui uji F / Uji Chow. Pengujian dengan menggunakan uji F adalah
sebagai berikut:

* Hy=Maodel Pooled Least Squares
e H;=Muodel Fixed Effect

¢ Uji Ffest dirnmuskan dengan:

F = RV
(1-Rim)df
Dimana:
R%p = Resquared Fixed effect
R’ =R-squared Pooled Least Squares
Df =N*T - (N +K)

e Nilai F tabel dengan df for numerator yang sama.,

¢ Kemudian dilakukan perbandingan nilai F hitung dengan nilal F tabel,
Apsbila nilal F hitung lebih besar dari F Tabel, maka model vang lebih baik
adalah model dengan fixed effect method.

3.4.1 Pengnjian Asumsi Regresi Linior

Secara feoritis, model-mode] ekonometrika akan menghasilkan nilal parameter
model penduga yang valid bila asumsi dari Classical Linear Reyression Model
{CLRM) terpenuhi, Asumsi-asumsi tersebut antar lainc

1. Milai rata~rsta dari ui adalah nol, stau B(ui ] X2i , X3i) = 0 untuk tiap i
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2. Tidak ada “Seriaf Correlation”, atau cov{ui, vi} = 0, 1 tidak sama dengan §
3. “Homoseedustivity”, atau var{ui} = _2
4, Tidak ada “Specification Bius” atan model dispesifikasi secara benar
5. Tidak ada “Exact Collinearity” di antama variabel-variabel independen (X)
Jika model regresi melanggar salah sath asumsi regresi linier & atas maka
model akan diperbaiki dengan menggunakan teknik-teknik ekonometrika yang

ada.

34,2 Uji Koefisien determinasi (RY)

‘ Koefisien delerminasi (R?), dignnakan untuk mengukur seberapa besar varjabel
variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Koefisien ini menunjukan
seheraps besar variasi fota] pada variabel terikal vang dapat dijelaskan cleh
varisbel bebasnye dalamn model represi tersebut. Nilal dard koefision determinasi
jalah antara O hingga 1. Nilai R’ yang mendekati | memumjukan bahwa variabel
dalam model tersebut dapat mewakili permasalahan yang diteliti, karena dapat
zéenjeiaskm variasi vang terjadi pada variabel dependennya. Nilai B sama
dengan atau mendekatl 0 {nol) menunjukan variabel dalam model vang dibentuk
fidak dapat menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Penghitimgan R° dipercleh

dar :

o ESS XA O
T TSS YUY -¥)

dimana ESS = Expluised simn of square
T8 = Total s of squuire

3.4.3 1} Parsial/t-Statistik

U5t tstatistik digunakan untuk menguy pengarvh varibel-variabel bebas terhadap
variabel tak bebas secars pamsial. Ujl t'statistik bissanya berops pengujian

hipotosa
Ho = Variabel bebas tidak mempengarubi variabel tak bebas

Ha = Vanabel bebas mempengaruhi vaniabel tak bebas
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Dengan menguji dua arah dalam tingkat signifikansi =(ldan df =n -k (n =

jumlah observasi, k = jumlah parameter) maka hasil pengujian akan menunjukan :
Ho tidak ditolak bila statistit - k <t - tabel

Ho ditolak bila ¢ statistik > ¢ tabel

‘344 Uji Simultan/F-Statistik'

Uji F-statistik ialah untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap varibel tak
bebas secara keseluruban. Jika dalam pengujian kitza menerima Ho maka dapat
kita simpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang linier antara dependen
variabel dengan independen variabel. Untuk mendapatkan Nilai F-statistik,
: digunakan tabel A:NOVA (anafy.s;is of variance) seperti diperlihatkan pada tabel di

bawah ini
Tabel 4.3. ANOVA
Sumber Variasi | Sum of Degree of | Meun Square | Fischer Test
Squares { 85 )-| Freedom
[Akibat Regresl | ESS k-1 EMS=ESS/df
| [ Akibat Residual | RSS nk RMS=RSS/df | F=EMS/RMS |
Total TSS n-1
Sutber - Gujararl { 2003 )
Kacrangan
ESS: Explained swm square EMS : Explained mean squares
RSS: Residual sium square RSS : Residual mean squares

TSS: Tortal sum square
Uji F-statistik bias-anya berupa

Ho = Variabel bebas tidak mempengarhi variabel tak bebas

Ha = Variabel bebas mempengaruhi variabel tak bebas

Dengan menguji tingkat signifikansi =[Jdan df = n - k { n = jumlah observasi, k =
jumlah parametery maka hasil pengujian akan menunjukan : |

Ho ditolak bila F statistik > F tabe!
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3.4.5 Peoarikan Kesimpulan

Dari hipotesa yang telah ada, kita dapat menarik kesimpulan apakah variabel
bebas secara simultan atau secars bersama-sama memiliki pengeruh yang
signifikan atau tidak terhedap variabel terikat, dan pengaruh variabel bebas
terthadap variabel terikat secars parsial. Dalam hal ini ditandai desgan penolakan
Ho atau penerimaan Ha.
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BABIV
ANALISIS PELAKSANAAN FAKTOR TATA KELOLA

Sebelum dilakukan analisis model dan pengujian hipotesis, terlebih dahulu akan
dilakukan deskript data terhadap selurubh variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Deskripsi data dilakukan untuk melihat posisi dan sebaran data
yang dipakai mengingat data pelaksanaan tata kelola ini diambil dari laporan self
assessmient masing-masing bank syariah serta bank konvensional yang memiliki
unif usaha syariah,

4.1  Deskripsi Data

Deskripsi data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat
normalitay variabel yang digunakan serta melihat perkembanpan pelaksanaan tata
kelola perbankan syariah dari tahun 2007 dan 2008, Rekap perkembangan
penilaian fakior tata kelola perbankan syariah dapat terlibat dari tabel berikut:

oo
m2008

WilalBata.Ram
ps
“

Dekoes 1 Dipels Confliee] Paad | Todawe | Eist Raleted | Tres E
wi0vH 4 43 iz k1] A0 448 iz .5 3w 40 10T

WUUBI 4k 44 432 4.16 4,ih 4.28 4.56 4 4,52 A.08 4.2 1.99%

Grafik 4.1. Rekap Perkembangan Penilaian Fakior Tata Kelola Perbankan
Svariah.
Sumber: Data primer, diolah

Berdasarkan tabel diatas, bahwa secara kescluruhan rafa-rata nilai faktor
tata kelola perbankan syariah dalam kategori bailk. Scjak tahun 2007 dan 2008

perbaokan gyariah juga mengalami peningkatan nilai rata-rata pelaksanaan faktor
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tata kelola yang cukup signifikan. Dari pelaksanaan faktor tata kelola tersebut,
pelaksanaan faktor tata kelola audit ekstern pada tahun 2007 memiliki nilai yang
tertinggl, sedangkan pada lahun 2008, pelaksanaan faktor tugas dan tanggpung
jawab dewan komisasaris merupakan faktor tata kelola yang memiliki nilai rata-
rata terfinggl. Diantara pelaksanaan tata kelola faldor yang lain, pelaksanaan
manajemen risiko merupakan faktor yang memiliki nilai terendah secara berturut-
turot sejak tahun 2007 dan 2008.

Apabila dilihat dari sisi penyebaran data, maka secara uwmum penyebaran
data tidak terdistribusi normal, hal ini dapat terlihat dari tabel berikut inl:

5
4
% 3
3
z 2
1
U ' p—
tht]  intern | Ekstem | fusk Straegy
winnr q 4 4 L] 4 4 5 4 L L | 4
RIO0E % 5 4 L] 4 4 L} 4 5 | L3

Grafik 4.2 Rekap Perkembangan Median Faktor Tata Kelola Perbankan Syariah
Sumber: Data primer, diolah

Mengingat bahwa penilaian tata kelola dilakukan dengan menggunakan
skala likert antara 1 — 5, maka data akan terdistribusi normal apabila memiliki
nilai tengah “3”. Dari tebel diatas, rerlihat bahwa serpua f{akior tata kelola
memiliki nilal tengah antara 4 dan 5 sehingga data tidak terdistribusi normal.
Dalam pengujian deskriptif dengan menggunakan program Eviews 4.1 juga
terlibat bahwa data 6idak tenlistribusi normal, hal ini dibukdikan dengan nilal
Jarque-Bera yang selalu positif,
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Data yang tidak terdistribusi normal bukan merupakan tanda bahwa data
yang ada tidak tidak mencerminkan populasi dalam penelitian, akan tetapi data
yang tidak terdistribusi normal (kecenderungan ke kanan) dalam penelitian ini
mengindikasikan bahwa setiap c¢lemen dalam perbankan syariah telah memiliki
awareness dan  komitmen yang cukup tinggi untuk menjalankan usaha
berdasarkan prinsip tata kelola melalui pelaksanaan tugas setiap faktor tata kelola.

Selanjumya, dalam tabel dibawah ini kita akan melihat data dari sisi nila
maksimal, minimal dan standar deviasi. Tujuan melihat data dard sisi ind yaitu
untuk melibat faktor apa saja dari pelaksanaan tata kelola yang belum dijalaskan
dengan baik sehingpa memerlokan pembenahan terlebih dabulu.

&

=1

=

2

nfiks  Elcstern | _Risk

WMk 07 5 5 $ 5 5 s 5 3 5 5 $
mMaks 08 [ 5 5 5 5 5 5 1 [ [ 3
w5n 07 z 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3
AMRDS 3 3 3 3 3 3 3 3 % 3 3
051 Dav EF 08367 JOAS10E | 07403 1 12743 [ 0.7590 | 64004 | 68531 | 06578 | 05203 | DE%5S | 26304
uStdCev SR [0 SHas  YI0! 20004 1 60505 1 0.5598 § 06137 § 66506 [ 07635 (08085 v N

Grafik 4.3 Rekap nilai Maksimal, Mirimal, dan Standar Devias:
Sumber: Data primer, dioleh

Dari tabel diatas terlibat bahwa semua fakior memiliki nilai maksimal
yvang sama yaifu 75" sehingga dapat diasumsikan bahwa sctiap fakior telah
memiliki ”Rofe Model” yang dapat dijadikan contoh bagi objek perbankan syariah
lain yang belum memiliki nilal sempuena.

Dari sisi nilai miniroal, bahwa faktor penanganan benturan kepentingan
(conflict of interest) merupakan faktor vang paling memiliki nilai terendah dalam
tahun 2007 dan tabun 2008 sehinggn merupakan faldor yang memerlukan prioritas
pembenahan. Sedangkan fakwr pelaksanaan tugas dewan komisaris, direksi,
kepatuhan, audit ekstern, kebljeken related parties, dan transparancy adalab
faktor juga reemiliki nilai rendah pada tahun 2007.
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4.2  Hasil Pengolahan Data

Hasil regrest persamaan dengan data panel ialah hasil regrest yang telah terbebas
dart mesalah asumsi regresi linfer klasik seperfi masalah multikolinear dan
heteroskedastisitas, Regresi dengan data panel memiliki tiga jenis yaitu Pooled
Least Squares, Fixed Effect dan Random Effect.

Untuk memilih model yang terbaik periu dilakukan pengujian yaitu
dengan pengujian F-test untuk membandingkan antara regrest dengan Pooled
Least Squares dan fixed effect. Apabila kemudian diperoleh hasil regresi yang
lebih batk adalah commond effect maka proses berhenti. Akan tetapi apabila
kemudian diperoleh hasil represi yang lebih bajk adalah fixed effect maka perlu
dilakukan perbandingan dengali basil regresi dengan random effect menggunakan
Uji Hausman,

Adapun hasil regresi falah sebagai berikut :
1. Ouniput Hasil Pengolahan Data Panel Posicd Least Squares
Tabel 4.1 Outpast Hasil Pengolahan Data Panel Pooled Least Sguares

Brependent Variabler ROA?

Method: Pooled Lenst Sqguares

Date: 81704710 Time: 20137

Sarnpie: 2007 2008

Included abservatione 3

Number of eross-sections usad: 25
Total panel thalanced) ohservations: 50

Variabie Coefficient  Std. Emor  t+-Statistic Prob,
C 0.083049 0066049 1.271017 0.2114
DEKOM? 0.040856 0.017846 2.289307 0.0277
DIREKSH? -0.012938 0.019351  -0.668582 0.5078
KOMITE? ~(L.024769 0.014559 -1.701307 00971
CONFLICT? 0.022252 0.010586 2.101992 0.0422
PATUH? 0.051492 0.017272 2981158 0.0030
INTERN? -0.018732 0.015120 -1.238394 0.2230
EKSTERN? ¢.011051 0014970 0.73824C 0.4845
RISK? ~3.041543 0011537 -1.867338 0.0695
RELATERY -3.047348 0.G14435 -1278404 0.0822
TRANS? 0.0129%6 {4.614087 4922130 03823
STRATEQY? - 2087 4015445 -§ 883278 00873
R-squared $¢.503116  Meun dependent var 0.010841
Adjusted R-squared 0381860  S.D. dependent var 08061334
S.E. of regression 0049012  Sum squared resid 0.051283
Fostatistic 3325971 Durbin-Watson stat 1802824
Prob{F-statistic) 4.001811

Sumber: Data primer, divleh
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2. Output Hasil Pengolahan Data Panel dengar Fixed Effect
Tabel 4.2 Output Hasil Pengolahan Data Panel Fixed Effect

Dependent Varisble: ROAT

Method: Pooled Least Squares

Date: 01/04/10  Time: 20:40

Sample: 2007 2068

Included observations: 2

Number of eross-geetions used: 25
Total pangi halanced) observations; 590

Variable Coefficient 5t Bror  tStafistic  Prob.
DEKOM? 0063765 0030307 2103961  0.0539
DIREKSI? 0011560 0052932 0225953  0.8245
KOMITE? 0.025129 0037794 0664505  0.5169
CONFLICT? 0.006568  0.036028  0.182254  0.8580
PATUH? 0.015177  0.043987 0345025  0.7352
INTERN? 0044145  0.057665 0765532  0.4567
EKSTERN? 0022018 0025272 -08TI2I8  0.3983
RISK? 0065973 0029048 2271211 G.0%04
RELATED? 0066347 0037425 1772691  0.0980
TRANS? 0.007241 0031380 0230670  0.8209
STRATEGY? 0.028769 0063206 0455168  0.6560
Fixed Effects
_CIMB-C -0.089607
_BI-C -0.134820
BIN-C 0150583
_BUKOPIN-C 0.131306
_BNE-C -0.089210
_BRI-C -0.150570

_PERMATA~C -0.033294
DANAMON-C -0.050878

_HEBC-C ~3.263445
_BE-C 0.017262
_MEGA-C -0.077912
_BSM-C -8.193325
_MUAMALAY-( ¢.096721
D¢ -0.008458
JATI-C -3.09664%
_KALSEL-C -8.234578
_RIAU-U -0,059101
_JABAR-C £,185457
_NTB-C Q033870
_BUMSEL-C 0,048899
DKI-C ~0.082849
_SUMUT-C ~(1.03944C
_KALBAR~C -(LOBOG08
_KALTIM-C ~0.120677
SUMBAR-{ -0.047281
Resquared 0.850716  Mean dependent var 0.010841
Adiusted R-squared $,477507 8.D. dependent var 0061334
8.E. ofregression 0044349 Sum squared resid 6027538
F-statistic 2279461 Dhrbin-Walson stat 3.846154
Prob{F-siatistic} 0.030436

Sumber: Data primer, diolah
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3. Uji Fetest

» Hy= Model Pooled Least Sguares

¢«  Hy= Model Fixed Effect

o  Uji Fetest dirumuskan dengan:

F o (RE-RRYm=(085-0501/24 =145
(1-0,85) (50-35)

{1-R¥ur)df

» Nilai F tabel dengan df for numerator = 15 dan m = 24 dengan tingkat

kepercayaan 5% adalah 2,29

» Oleh karena Nilai F hitung lebih kecil dibanding ¥ tabel, roaka model kita
terima Hg dan menolak ¥, sehingpa kita memakai model Pooled Least

Sqnares,

4, Model yang digunakan dalam penelitian

Mengingat berdasarkan uji F diperoleh behwa model yang terbaik adalah

67

model dengan menggunakan Pooled Least Squares. Maka hasil output
pengujian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kesimpulan Model yang digunakan dalam Penelitian

Data Panel Pooled Least Sguares
Drependent Variable: ROA?
Method: Pooled Least Squares
Diate: O1/G4/1Q Time: 20037

Sample: 20872068
inchuded observations: 2

MNurnber of cross-sections used: 25

Total pane! (balanced) observations: 57

Variable Coefficient 5td. Error t-Statistic Prob.
G 0083949 §,066049 1271007 62814
DEKOM? 0.040856 G.O17846 22849367 §.0277
DIREKSI? -0 2938 6.019351 -0 868582 §.5078
EOMITE? -3.02475% 014559 -1 FGI367 §.0971
CONFLICT? 4022282 $,010586 2101892 $.4822
PATUH? 0.051492 g0 2581188 4.0050
INTERN? -G418732 DOI5120 -1.2388%¢ 42230
EESTERN? g01168 0014970 . 0.73%240 1.4639
RISKE? 0821543 0011537  -1.867338 0.0696
RELATED? ~0.047340 0.014435 -3.279404 0.0022
TRANS? 0.0125%0 0.014087 0.922150 .3623
STRATEGY? 0029087 0.015445 -1,883278 00673
R-squared Q305116 Mean dependent var GOH841
Adjusted Rsquared 1381860 $.1, dependent var §.0613%4
8.E. of regression 3045052 Sum squared resid 091283
Fegtatistic 3.525971  Durbin-Watson siat 1.802824
ProbfPusiatistic; 0801811

Sumber: Data primer, diolah
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Dari hasil regresi di atas didapat persamaan
ROd=a+ [, Dekom+ 8, Direksi+ B, Komite+ p, Conflict+ i, Pesuh+ f, Intern+
B, Ekstern+ B Risk+ B, Related + B, Trans+ 3, Strotegr- &

ROA= 0.08 + 0.04 Dekom: — 0.0] Direksi —~0.02 Komite + 0.02 Conflict
(0.066049) (0.017846)  (0.019351)  (D.014559)  {0.010586)

+0.05 Patuh ~ 0,01 Intern + 0,01 Ekstern — 0.02 Risk — 0.04 Related
(0.017272) (0.015120) (0.0149707  (0.011537) (0.014435)

+ 001l Trans —~ O.0280@ERY e ccm s e cen e e s e e on fAL 1)
(6.014087)  (0.015445)
R* = 50,5%

4.2.1 Penaksiran Koefisien Determinasi (R)

Nilai R dglam model penelitian ini sdalah sebesar 0,5051 16, yang memberikan
arii bahwa schesar 50,5% perubahan ROA dipengaruhi oleh variabel-wvarizbel
independen di datam model, sedangkan sisanya scbesar yaite 49,5% dipengaruhi
oleh varigbe!l lain yvang ada diluar model.

422 Tengujian Parsiol (t-stat) Regresi Panel Data
Pengujien passial (1-stat} digunakan untuk menguji apskah variabel independen
secars parsial mempunyat pengaruh yang nyata terbadop varisbel dependen.
Uralan di bawah ini menunjukkan nilai batas kritls untuk pengujian t-statistik
dengan menggunakan prebabilitas, masing-masing pada tingkat signifikanst 5%
dan 10%.

Hastl penguiian setiap variabel independen dalam mempengaruhi variabel
terikat dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Variapel independen Dekorm memiliki i-stay sehesar 2,289307 denpan
probabilitas 0,0277 (2,77%). Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari
tingkat signifikansi ¢ 3%, schingga hipotesis Ho ditolak dan menerima
hipotesis H,:. Maka dapat disimpulkan bshwa secara parsial variabel
Dekam mempengaruhi ROA secara signlftkan dengan tingkat kepercayaan
{confidence level) 95%.
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Variabel independen Direksi memiliki t-stat sebesar -0,668582 dengon
probabilites 0,5678 {50,78%). Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari
tingkat signifikansi a 5% dan o 10% , schingga hipotesis Ho diterima dan
menolek hipoiesis Hys. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel Direks? tidak signifikan mempengarvhi ROA.

Varishel independen Xomite memiliki ¢-stat sebesar -1,701307 dengan
probabilitas 0,0971 (9,71%;). Nilai probabilitas tersebie Iebih kecil dad
tingkat signifikansi o 10%%, shingga Hipotesis Ho ditolak dan menerima
hipotesis H,s. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
Komite mempengaruhi ROA  secara  signifikan  denpan  tingkat
kepercaysan (confidence level) 90%.

Varigbet independen Corgfict memiliki t-stat sebesar 2,101992 dengan
probabilitas 0,0422 {4,23%). Nilai probabilitas tersebut Jebih kecil dari
tingkat signifikansi « 5%, sehingga hipotesis Ho difolak dan menerima
hipotesis H,s. Maka dapat disimpulkan babwa secarma parsial variabel
Conflict mempengaruhi ROA  secwrn  signifikan  dengan  fingkat
kepercayaan {confidence level) 95%.

Variabe! independen Puatuhi memiliki t-stat sebesar 2,981168 dengan
probabilitas 0,0050 (0,5%). Nilai probabilitas tersehut lebih kecil dari
tingkat signifikansi @ 1%, schingga hipotesis Ho ditolak dan menerima
hipotesis Hy. Maka dapat disimpulkan bahwa secaca parsial variabel
pelaksanaan tata kelola khususnya pengelolsan benturan kepentingan
(conflict of interess) mempengaruhi ROA secars signifikan dengan tingkat
kepercayaan (confidence level) 99%.

Variabel independen #miern memiliki t-stat sebesar -1,238894 dengan
probabilitas £,2230 (22,30%). Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari
tingkat signifikansi & 5% dan o 10%, sehingga hipotesis Ho diterima dan
menolak hipotesis Hyy. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
varisbel pelaksanaan audit internal fidak signifikan mempengarubi ROA.
Variabel independen ELksterm memiliki t-stat sebesar {1,738240 dengan
probabilitas 0,4649 (46,09%). Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari
tingkat signifikansi o 5% dan o 10%, schingga hipotesis Ho diterima dan

Universitas Indonesia

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



h)

)

D

k)

70

menolak hipotesis H,z:. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel pelaksanpan audit eksternal tidak signifikan mempengaruhi
ROA.

Variabel independen Rist memiliki t-stat sebesar -1,867338 dengan
probabilitas 0,0696 (6,96%). Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari
tingkat signifikansi @ 1096, sehingga hipotesis Ho ditolak dan menerima
hipotesis Hy. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
pelaksanaan mansjemen risiko perbankan syariah mempengaruhi ROA
secara signifikan dengan tingkat kepercayaan (confidence level} 90%.
Variabel independen Related memiliki t-stat sebesar -3,279404 dengan
probabilitas §,0022 (0,22%). Nilai probabilitas terscbut lebih kecl davi
tingkat signifikansi ¢ 1%, schingga hipotesis Ho ditolak dan menerima
hipotesis Haro. Maka dapat disimpulkan balywa secars parsial variabel
penapgenan penyediean dana kepada pihak terkait dan penyediaan dans
besar mempengaruhi ROA secara signifiken dengan tingkat kepercayaan
{confidence level) 99%.

Variabel independen Trans memiliki t-stat sebesar 0922150 dengan
probabilitas 0,3623 (36,23%), Nilai probabilitas terschut Igbih besar dani
tingkat signifikansi o 5% dan o 10%, sehingga hipotesis Ho diterima dan
menolak hipotesis Hyyy. Maka depat disimpulkan bshwa secara parsial
bahwa laporan tata kelola, transparansi fidak. sigoifikes mempengaruhi
ROA,

Varishe! independen Strategy memiliki t-stat sebesar -1.883278 dengan
probabilitas (,0673 (6,73%). Nilai probabilitas gersebut Jebih kecil dari
tingkat signifikansi o 10%, sehingpa hipotesis Ho ditolak dan menerima
hipotesis Hy. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
perencanaan strategi jangka pendek dan strategi jangks panjang perbankan
syarish mempengaruhi ROA  secara  signifikan dengan  tingkat
kepercayaan (confidence level) 90%.
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4.2.3 Pengajian Keseluruhan/Simuoltan (F-stat).

F-stat digunakan untuk mengujl tingkat signifikansi dari pengarub secara
bersama-sara dalam menjelaskan variasi variabel independen. Walaupun dari hasil
regresi terdapat variabel vang secars individu tidak sigoifikan dalam suatu
persamaan tapi bila dilihar secara keseluruhan dapat memberikan signifikansi
pada persamaan tersebut,

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Eviews terssbut
diatas dipercleh bahwa :

Tabel 4.4 Hasil Pengolahan Data dengan mengeunakan Eviews

Resquared 0.505116 Mean dependent var 0.010841
Adjusted R-squared 0.361850 5.D, dependent var 0.061354
8.E. of regression 0.049012  Sum squared resid 0.091283
P-statistic 3.525571 Durbin-Watson stat 1.802824
Prob{F-statistic) 0.001811

Sumber: Data primer, diolah

Dari table tersebut diperileh bahwa nilai F-statistic hasil regresi panel
sebesar 3,525971 denpan probability F-statistic sebesar 0,001811 (0,18%).
Dengan nilai probability sebesar 00,18% tersebut {lebih kecil dari @ 1%,a 5% dan
o 10%:), maka F-statistic tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan {confidence
level) 99%, 95% maupun 90%, schingga hipotesis He ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama, 11 fakfor tata kelola sebagal variabel
independen yang digunakan di model signifikan mempengaruhi variabel dependen
ROA.

4.3 Analisa Variabel Independen seeara parsial terhadap Variabel Dependen
1. Pelaksavaan Tata Kelola Dewan Komisaris (Dekom)

Variabel pelaksanaan tata kelola fungsi dan peran Dewan Komisads,
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan, pada tingkat kepercayaan
95% terhadap ROA dengan nilal koefisien sebesar 0,040856. Ini memberikan
arti bahwa setiap kenalkan 1 satuan uait pada Dekom akan meningkatkan nilai
ROA sebesar 0,040856 unit satuan, cateris paribus. Hasil ini menunjukan
hasil yang kosisten dengan hipotesis kedua (Ha), yaitu Dekom (Pelaksanaan
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tugas Dewan Komisarig) berpengaruh signifikan positif terhadap kinega
perusahaan (ROA).

. Pelaksannan Tata Kelola Direksi (Direksi)

Varishel pelaksanaan tata kelola fungsi dan peran Direksi, tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap ROA, pada tingkat kepercayaan 99%, 95%
serta 90%. Hal ini berati perubahan pada koefesien Direksi dengan koofesien
-0,012838 tidak berdampak terhadap perubahan ROA. HasHl ini menunjukan
hasi] yang kosisten dengan hipotesis pertama (Hy), yaitu Direksi (Pelaksanaan
tugas Direksi) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusshsan
(ROA). Apabila kita coba lihat penclitian terdahulu bahwa basil ini kongisten
dengan penelitian Siti Suryansh behwa hoard goversumce tidak berpengarub
terhadap nilai perusahaan, )

Tidak signifikannya pelaksansan tata kelola direksi ini merupakan hal
yang penting untuk dibahas, mengingat pelaksanaan tugas direksi ini
merupakan faktor yang sangat penting uniuk jalannya perusahaan disamping
pelaksanasn  tugas dewan komisaris. Tidak signifikannyas pengaruh
peluksanaan tats kelola direksi terhadap profitabilitas perusabaan mungkin
disebabkan karena panduan yang dijadikan acuan tata kelola di perbankan
syariah saat ini masih berdasarkan konsep tata kelola perbankan konvensiopal.
Ofelr karens iu apabila telab ada peraturan yang mengatur mengenai tafa
kelola syariah scharusnya pelaksannsn tugas dan kewsjiban dewan komisaris
bepengaruh positif terhadap profitabilitas perosahsan.

. Pelaksanaan Tata Kelola Komite (Korsitey

Variabel pelaksanaan kerja komite, memberikan pengaruh yang negatif dan
signifikan, pada tinpkat kepercayasn 90% terhadap ROA dengan nilai
koefisien sebesar -0,024769. Ini memberikan arti bahwa setiap kenaikan 1
satuan unit pada Komite akan menurunkan nilai ROA sebesar 8,024769 unit
satuan, cateris paribus. Hasil ini menunjukan hasil vang kosisten dengan
hipotesis kedua (Ha), yaitu Komite (Pelaksanaan tugas Kongite) berpengaruh
signifikan negatif terhadap kinedja perusahsan (ROA).
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Pengarvh negatif fugas komite meropakan hal yang patut dipertanyakan,
hal inf mengingat komite dibentuk untuk membantu tugss dan fungsi Dewan
Komisaris den Direksi. Pengarsh negarif Komite terhadap ROA dapat
diasumsikan bahwa kineria komite selaroa ini tidak efekiif dan efesien dalam
membantuk fegas dan tanggung jawab Dewas Komisaris dan Direksi bank,
sehingga cenderung Dewan Komisaris dan Dircksi pada prakteknya harus
turan langsung menyelesaikan permasaishan vang harusnya dapat disclesatkan
oleh Komite.

. Pelaksanaan Tata Kelols Beafuran Kepentingan (Conflict

Variabel pelaksansan tata kelols penanpsnan  benturan kepentingen,
memberikan pengaruh yang posilif dsn sigaifikan, pada tingkat kepercayaan
95% terhedsp ROA. dengan nilat koefision sebesar (,022252. Ini memberikan
arti bahwa setiap kenaikan 1 satwan unit pada Conflier akan meningkatkan
nilai ROA schesar 0022232 unit satwan, cateris pordbus. Hasil ini
menunjukan kasil yang kosisten dengan hipotesis kedua (Ha), yaita Conflicy
(Penanganan Benturan Kepentingan) berpengaruh signifikan positif terhadap
kinerja perusahgan (ROA).

Hasil ini merupakan indikasi positif bahwa penanganan benturan
kepentingzn dapat meningkatkan profitabilitas, sehingea dapat memberikan
arahan kepada setiap perusahaan untuk berani melakukan bisnis dengan pibak
dilain secara independan tanpa intervenst pihak ketips.

. Pelaksanasr Tata Kelola Kepatahan (Paink)

Variabel pelaksanaan tata kelola pelaksanaan fungsi kepatuban, memberikan
pengaruh yang positif das signifikan, pada tfingkat kepercaynan 99% terhadap
ROA dengan ailsi koefisien sebesar 0,051492. Ini memberikan arti bahwa
setiap kenaikan 1 satuan unit pada Parwh akan meningketkan nilai ROA
sebesar 6,051492 unit satuan, cateris paribus. Hasil ini menunjukan hasil yang
kosisten dengan hipotesis kedua (Ha), vaitu Pareh (pelaksansan fungsi
kepatuhan) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan (ROA}.
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Pengaruh positif kepatuban terhadap profitabilitas merupskan hal yang
telah sesuai akal schat. Apabila suata perusahaan melakukan kegiatan usaha
tidak sesuai dengan rambu-rambu ketentuan yang telah ditetspkan regulator,
maka perusahaan tersebut telah melanggar peraturan yang berimplikasi kepada
sanksi baik itm materiil maupun imateriil, Sanksi tersbut secara langsung dan
tidak Jangsung akan mengurengi profit perusshaan serta yang lebih utams
akan menurunkan kredibifitas pe.msahaan dimata investor.

. Pelaksanaan Tats Kelola Aodit Inters (Jrtern)

Variabel pelaksandan tmta kelola Audit Intem, tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadsp ROA, pada tingkat kepercayaan 9%, 95% serta
$0%. Hal ini berati perubahan pads koefesiea fwerm dengan koofesien
-0,018732 tidak berdampek terhadap perubahan ROA. Hasil ini menunjukan
hasil yang kosisten dengan hipotesis pertamn {Hg), yaitu Jntern (Pelaksanasn
Audit Intern} tidak berpengeruh signifikan terhadap Kinerja perusshaan
{ROA).

Tidak signifikannya pengarvh pelaksansan mudit isternal  terhadsp
profitabifitas perusghasn bulan berarti pelaksanaan audit internsl yang saat ini
dilakukan tidak berguna, melsinkan mungkin pemerikasaan audi¢ hanya
terbatas pada pemeriksasn umit secara parsial dalam arti audit intem hanya
bertindak sebagai polisi i intersal perusashazn, Pada dasarmya konsep audit
internal yang baik yaitu sebagai parmer unit vang tengah diperiksa untuk
meluruskan dan memberikan solusi usulan terhadap suatm permasalshan
schingga dapat berdarapak terhadap peningkatan performance unit yang pada
akhirnys skan meningkatn profitabilitas perusahaan,

. Pelaksanaan Tata Kelols Andit Ekstern (Ekstern)

Variabel pelaksanaan tats kelola Audit Ekstern, tidak memberikan pengamb
yang signifikan terhadap ROA, pada tingkat kepercayaan 99%, 93% serta
90%. Hal ini berati perubshan pada koefesien Ekstern dengan kocfesien
0,01108 tidak berdampak terhadap perubahan ROA. Hasil ini menunjukan
hasil yang kosisten dengan hipotesis pertama (He), yaitu Ekstern (Pelaksanaan
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Audit Eknster} tidak berpengaroh signifikan terhadep kinega perusahaan
(ROA).

Audit ekstern merapakan audit yang dilakukan oleh pihak lain (akuntan
publik). Regulator mewajibkan setiap bank untok melaksanakan audit ckstem
minimal I tahun sekali pada akhir tahun periode, Tidak signifikeonya
peleksanaan tata kelola audit ckstern pada dasarnya difuar kontrol perusahaan
karens memanyg dilaksanakan ofeh pihak lain, akan fetapi perusahsas wajib
mengonirol perkembangan audit teréebu: mengingat bisa saja pelaksanaan
audit tersebut belum efektif dan efesien. Faktor lain dilapangan juga
diungkapkan bahwa banyak akuntan publik ita tidak mendalarkan tugas sesuai
dengan job deseriptionnya sebagal auditor akan tetapi benar-benar akuntan
publik fersebutlah yang membuat laporan keusngan perusshaan, Kondisi
inilah yang membuat sudit ekstem kurang berfungsi dengan baik,

. Pelaksanaan Tata Kelola Manajemen Risiko (Risk)
Variabel pelaksanaan Manajemen Risiko, memberikan pengaruh yang nogatif
dan signifikan, pada tingkat kepsrcaysan 90% terhadap ROA dengan nilai
koefisien scbesar ~0.021543. Ini memberikan arli babhwa setiap kenaikan 1
satnan upit pada Rigk aken menurankan nilat ROA scbesar .021543 unit
satuan, cateris poribus, Husil ini menunjukan hasil yang kosisten dengan
hipotesis  kedua (Ha), yaitu Risk (Pelaksenaan Manafemen Risiko)
berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja penusabman (ROA).
Berpengaruhnya peleksanaan taia Relola secars negatif sebagal issue yang
sanget baik delam ilmu pengetahuan, Saat ini setiap bank memang sedang
giat-giatnya menggalakkan konsep manajemen risike. Hal ini diwgjudkan
dengan adanya kewnjiban sertifikasi manajemen risiko dari level 1.5 bagi
semua karyawas bank. Tojuan sertifikasi tersebut untuk meningkatkan
awareness manajemen risiko schingga dapat berhati-hatt dalam menyslurkan
bisnis pembiayasn kepada masyarakat, Akan tetapi, terjadinya peagaruh yang
signifikan secara negatif mungkin disebabkan karena bank terlafu berhati-hati
dalam menyalurkan pembiayaan sehingga terbukti saat ini terjadi penurunan
nilal pembiayaan bark secara umum dan bank cendenung menyimpan dalam
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instrumen yang tergolong aman yaitu Sertifikat Bank Indoncsin. Tindskan
bank yang cenderung menurunkan pembiayaan dan lebih memilih 8BI inilah
vang membuat melambatnya roda perckonomian, menunimkan peluang ussha
masyarakst dan pads akhirnya menurunkan profit bank itu sendiri,

Pelaksanaan Tata Kefola Penangapan Pibak Terkait (Reloted)

Variabel Peranganan Pihsk Terkait, memberikan penparuli yang nepetif dan
signifikan, pada tngkat kepercayean 99% terhadap ROA dengan nilai
koefisien sebesar -0.047340. Ini memberikan arti bahwa setlap kenaikan 1
safusn uait pada Relafed akan menurunkan nilai ROA sebesar 0.047340 unit
satuan, caeris paribus. Hastl ini menunjukan hasil yang kosisten dengan
hipotesis kedua {Ha), yaitu Related (Penanganan Pihak Terkait) berpengaruh
stgnifikan negatif terhadap kinerja perusahsan (ROA).

Pelaksanaan Tats Kelola Keterbukaan dan Laporan Tata Kelola (Zrans)
Variabel Peluaksanaan Prinsip Keterbukaan, tidak memberikan pengarvh yang
signifikan terhadap ROA, pada tingkat kepercaysan $9%, 95% serta 90%. Hal
ini  beratt perubahan pada koefesien Trams dengan  koefesien
0.0129%0 tidak berdampak terbadap perubshan ROA. Hasil ini menunjukan
hasil yang kosisten dengan hipotesis pertama (Hp), yaitu Trans (Pelaksanaan
Prinsip Keterbukaan) tidek Dberpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja
perusahaan (ROA).

Tidak signifikannys pelzksanan prinsip keterbukasn dan laporan tata
kelofa terhadap profitabilitas penssahsan mungkin disebabkan karena latar
belakang perusshaan melakukan pembuaten lapores tata kelola dan
keterbukasy masyarakat lebih discbabkan faktor peraturan dan belum karena
faktor kebutuhan akan pendapat stakeholders sebagal bahan memperbaiki dir.
Padahal, apabifa laporan dan keterbuksan tersebut dilaksanakan murni atas
kebutuhan kepada stakehwidersnya, bukan tidak mungkin saran dan input
tersebut merupakan peluang bisnis perusahaan yang dapat meningkatkan
profitabilitas, selain ftu saran yiakeholders yang ditanggapi bank merupakan
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poin peating bagi bank dalam meningkatkan kepercayaan kepada
stakeholders.

i1, Pelsksanaan Tata Kelola Strategi Perusahaan (Strafegy)

Variabel Strategi jangka pendek dan jangka panjang, memberikan pengaruh
yang pegatif dan signifikan, pada tingkat kepercayaan $0% terhadap ROA
dengan nifal koefisien sehesar -0.029087. Ini memberikan arti bahwa setiap
kenaikan 1 satuan unit pada Strgfegy akan menurvpkan nilai ROA sebesar -
0.020087 unit satean, cateris pwibus, Hasil ini menunjukan hassil yang
kosisten dengan hipotesis kedua (Ha), yaitu Strategy (Strategi jangka pendek
dan jangks panjang) berpengaruh signifikan negalif terbadap kinerja
perusahaan (ROA).

4.4 Perbandingan Pelaksanaan Tata Kelola Bank Umiom Syarish dengan
Unit Usaka Syariak (UUS)

Setelah kita memperoleh persamaan regresi data panel, penulis akan mencoba
membandingkan raia-rata pelaksanaan tata kelole yaog telah dilakukan Bank
Umum Syariah dan Bapk Konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah
(UUS).

Perbandingan ini diperduken untuk memberiksn  posisi  kualitas
pelaksanaan tata kelola Bank Umum Syariah terhadap pelaku pasar lalanya
sehinggs dapat dicard lengkah langkah /mprovement untuk meningkstkan tata
kelola perusahaan perbankan svariab pada emumnys untuk meningkatkan
keuntungan bagi seloruh siakeholders. Perbandingan pelaksanaan tata kelola
antara bank umiss svariah dengan bank konvensional vang memiliki unit usaha
syarish dapat tercermin dalam grafik dibawah ini,
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Tabel 4.5 Perbandingan Pelaksanaan Tata Kelola Antara Bank Umum Syariah dengan Unit Usaha Syariah

Perbandingan Pelaksanaan Tata Kelola Antara
Bank Umum Svariah dengan Unit Usaha Syariah

7.00
S.60
.00

5.50

. 5. 00
4.50 —— LIS 2007
g.gg i FILIES ROOE
3 00 VIS 2007
2.00
1.50
1.00

0.50 -t
0.00 -+

&fofffﬁf"ffc @?L/"f/

MNilai Tata Kelola

Objek Dekam | Direksi | Komite | Conflict | Patuh | Tntero { Ekstern | Risk | Related | Trans | Strafegy | Total | ROA
BUS 2607 5.08 4.67 4.33 3.67 4.33 4.50 4.33 4.90 4.33 4.33 4.33 4733 1 198%
BUS 2008 5.00 4,67 4.33 404 4,67 4.33 4,67 4.9¢ 4.67 4.33 1.67 4533 1 1L.75%
UUS 2007 4.14 4.05 4.14 .82 3.82 405 4,50 377 4.32 3.%6 4.60 4445 | B21%
ULS 2008 4.85 4.36 4.32 4.18 4.09 4.27 4.45 4,06 4.50 4.05 4.14 4700 1 2.03%
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Dari grafik diatas diperoleh hasil perbandingan sebagai berikut :

1. Total Pelaksanaan Tata Kelola
Tabel 4.6 Total Perbandingan Pelaksanaan Tata Kelola

Objek Total ROA

BUS 2007 47.33 2.98%

BUS 2008 49,33 1.75%

UUS 2007 4445 | -821%

UUS 2008 47.60 2.03%
Sumber: Dats primer, diolah

Berdasarkan grafik dap ta bel terlihat bahwa secars keseluruban
pelaksanaan tata kelola di bank vmum syariah memiliki nilai kualites yang
lebih baik dibanding dengan pelaksanaan fata kelola di bank kenvensional
vang memiliki UUS sejak tahun 2007 maupun 2008. Akan tetapi peningkatan
kualitas tata kelola di bank umum syariah tersebuot fidak dibarengi dengan
peningkatan ROA, hal inf mungkin terjadi karena bank umum syariah sedang
memperiebar pangsa pasar ke daerah-daerah yang membutubkan biaya yang
tidak sedikit sehingga pada akhirnya akan menggerus laba bank.

Sedangkan disisi yang lain, meskipun kualitas tata kelola bank
konvensional yang memiliki UUS tidak setinggi bank umum syaviah, akan
tetapi memiliki peningkatan ROA vyang cukup signifikan dari sebelumnya
~{0,21% menjaci 2,03%. Peningkatan ROA yang cukup tinggi tersebut tidak
disebabkan {JUS tidak melakukan ekspansi pasar, akan tetapi ekspansi pasar
yang dilakukan UJUS tidak membutubkan biaya yang besar mengingat TJUS
tersebut dapat menggunakan aset Bank Konvensionalnya sebagai bark induk
dalam konsep Office Channelling, terlihat dari tabel ini bahwa strategi tersebut
telah cukup bertast! untuk meningkatkan kinerja keuangan TJUS.

2. Pelaksansan Tata Kelola Dewan Komisaris

Tabel 4.7 Perbandingan Pelaksanaan Dewan Komisaris

Objek Dewan Komisaris
BUS 2607 5.00
BUS 2608 5.00
UUS 2007 4.14
TS 2008 4.55

Sumber; Data primey, diolsh
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Berdasarkan grafik dan tabel terlihat bahwa secara keseluruban dewan
komisaris mendeklarasikan telah menjalankan tugas sesuai dengan prinsip tata
kelola yang baik dan peraturan yang berlaku. Hal ini terpantau dari nilai mean
yang mencapai lebih dari 4.

Apabila coba dibandingkan, rata-rata pelaksanaan fungsi dewan komisaris
di bank vmum syariah lebih baik dibanding dengan bank kenvensional yang
memiliki UUS. Disisi lain, Pelaksanaan fingsi dewan komisaris di bank
umumn syariah tetap mampu dipertabankan pada nilai maksimum sejak tabun
2007, sedangkan pelaksanaan fungsi dewan komisaris memiliki peningkatan
yang cukup signifikan di bank konvensional yang memiliki UTSS sejak tahun
2007 sampai dengan 2008,

Pelaksanaan Tata Kelola Direksi

“Tabel 4.8 Perbandingan Tata Kelola Pelaksanaan Tugas Dircksi

Objek Direksi
BUS 2007 4.67
BUS 2008 4.67
UUS 2007 4.05
UUS 2008 4.36

Sumber: Data primer, dinked

Berdasarksn grafik dan tabel terlihat bahwa secara keselurphan direksi
mendeklarasikan telah menjalankan ftugas sesuai dengan prinsip tata kelola
yang baik dan peraturan yang berlaku, Hal ini terpantau dari nilai mean yang
melebibi nilai 4.

Apabila coba dibandingkan, rata-rata pelaksanaan fungsi direksi di bank
umum syartah lebih baik dibanding dengan bank konvensional yang memiliki
UUS. Disisi lain, Pelaksanaan fungsi direksi di bank umum syariah mampu
dipertahankan pada posisi yang sangat baik sejak tahun 2007 walaupun belum
mencapal nilai meksimal, sedangkan pelaksanasn fungsi direksi memiliki
peningkatan yang cukup sipnifikan di bank konvensional yang memiliki UUS
sejak tabun 2007 sampai dengan 2008,
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4, Pelaksanaan Tata Kelola Komite

5.

Tabel 4.9 Perbandingan Tata Kelola Komite

Objek Komite
BUS 2807 433
BUS 2008 4,33
UUS 2007 4.14
DUS 2008 4.32

Sumbser; Dats primer, diolsh

Berdasarkan grafk dan tsbel terlihat bshwa secara keseluruhan
pelaksanaan tugas daa tanggung jawab kornite telah sesuai dengan prinsip tata
kelola yang baik den peraturan yang beriaku. Hal ini terpantau dari nilai mean
vang melebihi nilai 4.

Apabila coba dibandingkan, rata-rata pelaksansan tugas komite di bank
umum syariah lebih baik dibanding dengan bank konvensional yang memiliki
UUS, Disisi lain, pelaksanaan fongsi komite di bank umwm syariah mampn
dipertahankas pada posisi yang sangat beik sejak tabun 2007 walaupun belum
mencapal nilai maksimal, sedangkan pelaksansan tugas komite mengalami
peningkatan yang cukup tinggi di bank konvensional yerng memiliki UUS
sejak tabun 2007 saropai dengan 2008,

Peluksanaan Tats Kelola Benturan Kepentingan
Tabel 4.10 Perbandingan Tata Kelola Benturan Kepentingan

Objek Benturan Kepentingan
BUS 2007 3.67
BUS 2008 4.00
UGS 2007 3.82
UUS 2008 4.18

Sumber: Data primer, diclah

Berdasarkan grafik dan tabel terlihat bghwa secara keseluruhan
pelaksanaan kebijakan benturan kepentingan telah cokup sesuai dengan
prinsip tata kelola yang baik dan peraturan yang berlaku. Hal ini terpantau dar
nilai mean yang mencapai nilai 3,67 ~ 4,18

Dibanding tahun 2007, peluksanaan kebijakan mengenal benturan
kepentingan juga mengalami peningkatan baik di bank venum syariah maupun
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di bank konvensional yang memiliki unit usaha syariab, walaupun memang
pelaksansan kebijakan di bank konvensional yang memiliki unit usaha
syariah secara rata-rata lebih tinggi dibanding di bank nmum syariah.

Pelaksanaan Tata Kelola Kepatohan
Tabel 4.11 Perbandingan Tata Kelola Kepatuhan

Obiek Patuh
BUS 20067 433
BUS 2008 4.67
TUS 2007 3.82
UUS 2008 4.09

Sumber: Data primer, diolah

Berdasarkan grafik dan tebel terlihat bahwa secara keseluruhan
pelaksanaan kepatuhan sangat batk dan telah sesuai dengan prinsip tata kelola
yang baik dan peraturan vang berdako. Hal ini terpantau dari nilai mean yang
melebihi pilai 4.

Selama tabun 2007 dan 2008, pelaksanasn kepatuhan bank umum syariah
melebihi kepatuhan bank konvenstonal yang memiliki UUS, terlebih sejak
1ahun 2007 sampai dengan tahun 2008 terjadi peningkatan knalitas kepatuban
yang cukup pesat baik untuk bank umum syarish maupun untuk bank
konvensional yang mewiliki UUS.

Pelaksanaan Tata Kelola Aundit Intern
Tabel 412 Pesbandingan Taia Relola Audit Intern

Objek Intern
BUS 2607 4.08
BUS 2008 4.33
Uus 2007 4.05
TUS 2008 427

Sumber: Data primer, diokah

Secara umum teriadi peningkatan pelaksanaan ugas audit internal di bank
umum Syariah maupun di bank konvensional yang memiliki UUS sejak tahun
2007 sampai dengan 2008, Apabila kita coba lihat peninpkatan
perkembangannya, ternyata peningkatan kualitas audit intern bank wmum
syariah lebih cepat dibanding bank konvensional yang memiliki UUS. Hal ini
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mengindikasikan komitmen yang kuat dari manajemen bank wmum syariah
untuk memperbaiki prinsip kehati-hatian dalam perusahaannys.

Pelaksanaan Tata Kelola Andit Ekstern
Tabel 4.13 Perbandingan Tam Kelola Audit Ekstern

Objek Ekstern

BUS 2067 433

BUS 2008 4.67

UuUSs 2007 4.50

UUS 2008 4.55
Sumber; Data primer, diolah

Berdasarkan grafik dan tabel terhihat bahwa secara keseluruhan
pelaksanaan audit ekstern perusahaan sangat baik dan telah sesusi dengan
prinsip tata kelola yang baik serta peraturan yang berlaku. Hal ini terpantau
dari nilai mean yvang melebihi nilai 4,

Pada tahun 2007, kualitas audit ekstern bank umum gyariah masih
dibawah bank konvensional yang memiliki UUS, akan tetap: pada tahua 2008
terfadi perubahan dimana bank wmum svariah memiliki kualitas audit ekstem
vang lebih baik dibanding dengan kualitas audit ekstern bank konvensional
vang memiliki UUS.

Pelaksanaan Tata Kelola Mansjemen Risiko
‘Tabel 4.14 Perbandingan Tata Kelola Manajemen Risiko

Objek Risk

BUS 2007 4,00

BTUIS 2008 404

ULUS 2007 377

TUS 26488 4.08
Sumber: Data primer, diolsh

Berdagarkan grafik dan {abel ferlihat bahwa secara keseluruhan
pelaksanaan kebijakan dan tugas manajemen risiko telah sesuat dengan
prinsip tata kelela yang baik serta peraturan vang berlaku. Hal ind terpantau

darl nilal mean yang melebihi nilai 4,

Pelaksanaan kebijakan dan fugas manajemen nsiko di bank umum syariah
mampu dipertahankan pada posisi vang baik sejak tahun 2007 sempai dengan
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tahun 2008, sedangkan pelaksanaan kebijakan dan tugss meanajemen risiko
memiliki peningkatan yang cukup signifikan di bank konvensional yang
memiliki UUS sejak tahun 2007 sampal dengan 2008,

10, Pelaksanaan Tata Kelola Related Parties
Tabel 4.18 Perbandingan Tata Kelola Pihak Tekait (Related Parties)

Objek Related
BUS 2847 433
BUS 2008 4.67
VLS 2067 4,32
UUS 2008 4.58

Sumber: Data primer, diolah

Berdasarkan grafik daa tabel terlihat bahwa secara keselurvhan kebijakan
perusahasn mengenai perlakuan pihak terkait telah sesuai dengan prinsip tala
kelola yang baik dan peraturan vang berlaku. Hoal ini terpantay dari nilal mean
vang mencapai lebih dan 4.

Apabila coba dibandingkan, rata-rata kebijakan perlakuan pihak terkait di
bank urmum syarigh lebih baik dibanding dengen bank konvensional yang
memibiki UUS baik tabun 2007 mavpun 2008,

11. Pelaksanpaan Tata Kelola Trans

Tabel 4.16 Perbandingan Tata Kelola Prinsip Keterbukaan dan Laporan Tata
Kelola

Obijek Trans
BUS 2007 4,33
BUS 2008 4.33
UUS 2007 386
UUS 2008 4.05

Sumber:; Data primer, diclah

Berdasarkan grafik dan tabel terlibat bahwa sceara bank nmuom syariah dan
bank konvensional vang memiliki UUS telsh melaksanakan prinsip
keterbukaan serta laporan tata kelola telah disusun sesual dengan prinsip tata
kelola yang baik dan peraturan yang berlaku. Hal ini terpantau dari nilai mean

yang mencapai lebih dari 4.
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Apabila coba dibandingkan, rata-rata pelaksanaan prinsip keterbukaan
serta laporan tata kelola kebijakan di bank umum syariah lebih baik dibanding
dengan bank konvensional yang memiliki UUS baik tahun 2007 maupun
2008.

12. Pelaksanaan Tata Kelola Strafegy
Tabel 4.17 Perbandingan Tata Kelola Strategy

Objek Strategi
BUS 2007 4.33
BUS 2008 4.67
UUS 2007 4.00
UUS 2008 4.14

Sumber: Data primer, diolah

Berdasarkan grafik dan tabel terlihat bahwa secara bank umum syariah dan
bank konvensional yang memiliki UUS telah memiliki strategi jangka pendek
dan jangka panjang sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik dan peraturan
yang berlaku. Hal ini terpantau dari nilai mean yang mencapai lebih dari 4.

Apabila coba dibandingkan, rata-rata pelaksanaan strategi jangka pendek
dan jangka panjang di bank umum syariah lebih baik dibanding dengan bank
konvensional yang memiliki UUS baik tahun 2007 maupun 2008.
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BABY
KESEMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan penmufian fakior tata kelola secara simultan dalam vegresi
panel data, kesebelas faktor tata kelola secars bersama-sama
mempangaruhi  nilai ROA  perbankan  syariah  dengan  tingkat
kepercaynan {confidence levell 99%. Sedangken dengan penpujian
parsial (t-xat), diketahui bahwa :

s Peipksansan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris,
penanganan benturan kepentingan {conflics of interest), pelaksanaan
kepatuban signifikan mempengarohi nilai ROA secara positif.

s Pelakcanaan  tugas komite, pengelokan mspajemen risiko,
pengelelaon hubungan dengsn pihak terkait, dan faktor strategi bank
signifikan mempengaruhi nitai ROA secara negatif.

s Pelaksansan tugas dan tanggung jawab direksi, pelaksanasn gudit
intern, pelaksansan  sudit ekstern, dan pelaksanpan  prinsip
keterbukaan tidak secara signifikan mempengaruhi nilai ROA.

2. Pada tahun 2007 maupun 2008, pelaksanaan tata kelola di bank umum
syariah memiliki nilai kualitas yang lebih balk dibanding dengan
pelaksanaan tala kelola di bank konvensional yang memiliki UUS. Akan
tetapl peningkatan kualitas tata kelola di bank umum syariah tersebut
tidak dibarengi dengan peningkatan ROA. Sedangkan pada bank
konvensional yang memiliki UUS, meskipun kualitas tata kelolanya
tidak setinggl kualitas tata kelola bank umum syariah, akan tetapi
berhasil meningkatkan ROA yang sangat signifikan, yaitu dari -0.21%
pada tahun 2007 menjadi 2,03% pada tahun 2008,

3. Secara umum, kualitas pelaksanaan taia kelola di perbankan syaciah
dalam kondisi yang baik. Terjadi peningkatan kualitas tata kelola yang
cukup tinggi untuk rata-rata kesebelas faktor tata kelola pada tabun 2008
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dibanding tahun 2007, Peningkatan terbesar terjadi pada fakior
pelaksanaan tugas dan tanggung jawzb dewan komisaris dan penanganan
benturan kepentingan.

5.2 Saran

1. Merupakan suatu hal yang sangat baik adanya hubungan antara
pelaksanaan tata kelole terhadsp profitabilitas di perbankan syariah.
Akan tetapi mengingat pelaksanaan iata kelola yang diterapkan di
perbankan syariah ssat ini masih bersumber konsep konvensional,
alangkeh Iebih baik bila disusun suatu aturan tsts kelola yang khusus
untuk perbankan syariah. Konsep tata kelola tersebut diambil dari
sumber-sumber hukum Islam serta prinsip-prinsip kelslaman secara
kescluruhan. Hal ini penting untuk mempercepat pertumbuhan
perbankan syariah di Indonesia,

2. Bahws penilaian terhadap rata-rata faktor tats kelols perbankan syarish
yang tergolong kategori bailk merupakan prestasi yang patut dibanggakan
mengingat perbankan syariah bara muncul dan diakei dalam beberapa
tahun terakhir ini. Akan tetapi beberapa faktor yang tidak signifikan dan
faktor yang signifikan akan tetepi memiliki korelasi yang berlawanan
{negatif) merupakan schagian aspek yang periu dibenshi untuk lebih
meningkatkan kualitas tata kelola perbankan syarish.

3. Keunggulan kualitas ala kelola bank umum syariah terhadap kualitas
tata kelola bank konvensional yang memiliki UUS merupakan hal yang
penting, akan tetapi setiap institusi termasuk bank umum syariah harus
mengetahui urgensi penerapan fata kelola yaitu efesiensi dan cfeksifitas,
Maka iangan sampai pelaksanaan tata kelola merupakan salah satu fakior
penghambat menvrunya kinerja bank umum syariah, karena apabila itu
terfedi maka sistem yang dibangun untuk mencapai kualitas tata kelola
yang baik ity menjadi salah sasaran dan tidak berguna (un usnal). Oleh
karena ity sebaiknya seiiap institasi harus senantiasa melakoka review
berkala terhadap siste tata kelolanya agar sistem tersebut dapat mencapai
tujuan awal tata kelola yaitu meningkatkan produktifitag dengan 1ata cara
yang benar,
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L1

1. Output Regresi Dengan Pooled Least Square Method

repondent Varighle: ROAT

Method: Pocied Least Squares
Daie: §1/04/10 Time: 20:37

Sample: 2007 2008

Included observations: 2

_ Number of crass-sections used: 23

Total panei (halanced) observations: 50

Variable Coefficient  Std Emor  t-Statistic Prob.
C 0683949 0. 066049 Loy Q2114
DEKOM? 4.040856 0.417846 2280307 682771
IHREKSI? -{5.012948 5019351 10568582 0.5078
KOMITRE? -0.02476% 0.014859  -1701367 00971
CONPLICT? 0822252 0.910386 2.101992 o422
PATUH? 0051492 9017272 2981168 98050
INTERN? -0.018752 5015120 -1.238804 0.2230
! EKSTERN? © 0811851 - 0014070 £.738240 04649
RIBK? ~3.871543 0011537 ~1.867338 4.06%5
RELATEI? ~2.047340 {$.614435 +3.279463 §.0022
TRANE? 0.0129%5 8014087 S.823215¢ 03523
STRATEGY? -8.520087 0.015443 ~1.883278 D573
R-squared 0505116 Mean dependent var £.0165841
Adijusted R-squarad 0381860 &1 dependent var 0.061334
S.E, of regression 0.549812  Sum squered resid 0.021283
F-matistie 332557 Durbin-Watson siat 1802824
Prabi F-statistic) 2001813
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2. Omtput Regresi dengan Fixed Effect Method

Dependent Yarighie: ROA?

Method: Pooled Loast Sauares

Date: 3104710 Time: 240

Sample: 2607 2008

Inclueded ohservations: 2

Wumber of ¢ross-seciions used: 25
Total panet (balaneed ebservations: 50

Variable Coefficient Std. Frror £Riatistic Prob,
DEKOM? L.063765 4.030307 2303961 0.053%
DIRBKSI? -3.811960 0082832 0225933 0.8245
KOMITE? | 8025120 0.037794 0.664903 #5169
CONFLICT? 0.006568 0.936028 $.182294 0.8380
PATUH? 0.015177 {.542887 0.34505258 0.7352
INTHERN? 4044145 0057655 0765332 8.4567
BKSTERN? 022018 025272 -3.871228 {13983
RISK? A.065973 0020048 237124 0.0394
RELATED? A3.586342 RERLE YL 41 ~L772849% L9880
TRANE? 0.007241 0031350 0.230570 88208
STRATEGY? 0.028769 0.063206 $.455168 06560
Fixed Effects
_CIMB--C -B480607
BiEC ~(1.134820
BTN-C -0.150583
_BUKOPIN-C £,131306
_BNE-C -8.089210
_BRI-C -0.150876
_PERMATA--C ~3.033204
_DANAMON--( 5090878
BsBC--C 8. 263445
JBE-C 0017262
_MEGAC 8077912
_BSM--C 5185323
CMUAMALAY-C o.a9e7aY
DY -0.008498
_JATIM--C -3.086649
_KALSEL--C -£.234578
WRIALGC -0.0359101
JABAR.{, -} 185457
_NTB--( -0, 038870
_SUMBEL-C -8.048R80
_DKEC (082849
_BUMUT--C . -3.039440
_KALBAR.C 0.080608
“KALTIM-C 0120677
_SUMBAR~L .047291
Resquured 8850716 Mican dependent var §.010841
Adjusted Resquared 0477507 8.1, dependent var G.081354
B.E. of regression 0044343 Sum squared resid 0.027538
Fogtatistio 2279461 Durbin-Watson stat 3.846154
Prob{ P-siatistic) 8.050450

Umivergitas indonesia
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3. Qutput Regresi Data Panel dengan Random Effect Method
Dependeat Variable: ROA? o

Method: GLS {Variange Componenis}

Dater DWOHIG Time: 2115

Sumple: 2007 2008

Incdaded observations: 2

Numbser of croas-sections used 25
Total panel {(halenced} observations: 50

Variable {Coefficicnt 5. Error t-Statistic Prob.
< (.082073 4.6703%7 1183717 02518
DEKOM? £.042052 401819 2361197 80234
DIREKSI? N.014286 0020433 -£,732371 34684
KOMITE? 0.024602 Q015306  -1.6037363 0.1i63
CONFLALT? 0023952 2.081503 2ORSTHS 0.G4338
PATLIN? 0.G51773 £.041825% 2838531 6.0073
INTERN? ~3.8616224 4616388  .0.978699 £.3339
EXSTERN? (006783 0015308 {1,440504 88521
RISK? 0DeRen . 0.012204 -2.196019 14343
O RELATED? -0.044685 .  0.0315364  -2.90%783 060668
TRANS? 0013745 1 0014635 093523¢  0.3538
STRATEGY? H021352  GOIGHSR 1611876 01153
Random Bifects
_OIMEB-C ~(BG08065
_Bh--C -0,0607565
_BIN-C 0.000i64
_BUROPIN-: Q802396
_BNL-C -5.000738
_BRELD -Ba81120
. _PERMATA--C Q.a21216
v _DANAMON-C. .001188 ¢ {
_HBBC--C £.022197
_BEL--C 0006145
_MEQGA-C B.OA586
_BSM--C 0621117
_MUAMALAY-.C 0.032428
_y--C 6.012073
_JATIM--C 0408659
_KALBEL--C 8605721
_RIAU-C 0016002
. _JABAR-C DB16711 '
© T NTB-C -0,010183
_SUMSEL.-C 116306
_BEL.C 5 404389
_SUMUIT-C 8007787
_KALBAR--C 0.61945%
KALTIM--C 0.000300
SUMBAR- -0.008463
GLS Transformed '
Rﬁg:mion
© R-squared : 0.615253 ¢ Mean dependant var 0.010841
Adjusted R-squared 0.50387% 8.0 dependent var 061334
S.E. of regression 0043215 Bum squared resid 0.670958
Trnbin-Watson siag 2133931

Linweighted Statistics
including Bandom
Effecrs

Universites indonesia

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



Mean dependent var

L3

Resepuared ] §.684328 8010841
Adiusted R-squared 0582838 S dependent var 6061354
S.E. of regression 6.035145  Sum squared resid 6.058224
Tashin- Watson stat 2600809

Universitas Indonesia
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REEAP PELAKSANAAN GG PERBANKAN ISLAM TAHUN 2007 DAN 2008

Ne “"Bank Tahan | 2 | i 4 5 6 7 8 9 10 | 11 ROA

1 |, Bank CIMB Niags 2007 1 1 1 1 1 1 i 2 1 1 ! L90%
2 | Bank CIMB Niags 720 AN OO S NV N O VO [ Y O W NG U G WO O O i

3| Bank BN FU. AR R B | c | s | 2 286%

4| Bank BI 208! 1 | 1l 2 b2 bt 2l b oa 3.18%
5| BTN PP 2 W BN | A TR s | 2 | 2 | 0.45%
g | Bw 200adenme 2% B O amee . W | ;| 2 | o 0.53%
7| Bukopin 2007 | 2 t 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2k
§ | Bukopin wosi 1o 1l 2l a2 b by Jea izt aba] o2 23.12%

g | BNt 007 2 | 2 | 1 22l 2l b2 ia ]2l 0.76%
0] BN 20080 2 | 2 1 21 2 1 34 212121213132 0.98%
11 | BRI 20074 1 1 1 1 7 H 1 3 I 2 1 1.65%

Pengaruh Pelaksanaéh.'.., Andry Wiééksono, Pascasarjané ul, 2010
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12 | BRI soosl 1 11 L1 2tz 1] 2178%
13 | Permata 20(?7 2 2 2 1 ) 2 | 1 0.19%
14| Permata 200R4met SENNNEN SR NI . 0 | 3.65%
15 }Z}anamcz} 2{}{;“? 2 2 2 ) ” 2 ' 4 i 6"}’%
16 | Danamen BT, N A 2.65%
17| _HSBC 2007 0 1 1 1 1 1 1 1 -7.16%
18 | HSBC 2008 | 1 ] 1 . maL | -B84%
19 | _BEI 2007 ot 2% BN Wy Lomes. 2 e 0.00%
20 |_BEI LAY F AR ™ 9%
21 | Mega 0071 1 2 H A THEEE™ 5.36%
22| Mega 2008 1 | 2 |2 | 2 112 i1 0.95%
23 Bsévf 07T 1 1 2 2 9 % 3 1.31%
24| BSM 2008 | 1 1 ) ] ] 1 1 L.66%
L.4
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2007 i 1 1. 2 2 & 1 2

231%

25 | Muamalat

26 1 Muamalad 2008 1 i l.ﬂ 2 7z 2 h 2 2.60%
27{ DIy 200702 2 2} 1 o ] 2 237%
28 | DIY 2008 | 2 2 | 2 1 2 W 3*5?%
20 | Jatim 2007 | 1 2 | 11 4]l 2z 1 3 { +7.35%
30 | Jatim ook T WL T | 1.88%
11| Katsel 2007 1 3 17| 4 3 2 I 2 0.49%
32 | Kalsel _ w08 11 3 11 s ialalo 1.26%
33 | _Riau AR N “F R T 2.92%
34 | Riau 2008 ] 2 2 3 ) 2 2 2 3.09%
35 | Jabar 707! 1 1 1 {2 12 | 3.82%
36 | Jabar 2 A %, TR W 4.18%
37 |_NTB 200, e P s s BRI .| 23 0.40%

Pengaruh Pelaksan‘aan..‘., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, éO1O




18 | NTB 2008 1 3 N 3 3 2 3.85%
39 | sumsel 2007] 4 4 5 | 4 | 3 3 4 1.06%
40 1 Sumsel 2008 2 1 4 1 3 n 5 1‘3?%
41! DKL wor| 0 | 1 {2 |31 23| 1.07%
42| DRI 2008 | 1 { LA | 0.22%
43 | _Sumut o, Ty © W oaemT -2.80%
44 | Sumut e W AT . 2.51%
45 | Kalbar 2007 1 B O e 2 e 4.18%
46 | Kalbar 00 | et Vi T A a2 | S 10.07%
47 | Kaltim 2007| 3 NN s 2 ) 2 | 7 1.70%
43 | Kaltim 208 3 1 3 131 3| 21213 2.76%
49 | Sumbar ég{;? 4 4 3 5 3 2 i -16.01%
50 | Sumbar o e e e o 1 ) M -5.54%
L4

Pengaruh Pelaksanaan..j, Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



REKAP PELAKSANAAN GCG PERBANKAN ISLAM TAHUN 2007 DAN 2008

SETELAH DISESUAIKAN DENGAN PENGOLAHAN DATA EVIEWS 4.1

No Bank Tahun | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | 11 ROA
: . ,
1| Mega 2007 5| 4| 4| 3| 5| 4| 5| 4| 5| 5| s >36%
. i . . 0,952
2| Mega 2008| 5| 4| 4| 4| s| a| s| 4| s| s| s 8%
0,
3| BSM 2007| s 5| a|l 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| a 131%
1.66%
a|_psMm EeiooonaE . TR A aiheeeconmBENNN 2 | 5] 4| s
0,
5 | Muamalat 2007 s| 5| 5| a|l 4| 4| ‘4| 4| 4| 4| 4 2:27%.
2.60%
6 | Muamalat *oaR. %Y UG TTEF DI :
0,
7| cmvB 2007| ol CUNVENN BN Ts| S|P 4| 5| 5| s 150%
: . -
8} CIMB 2008| 5| 5| 5| 5| st s| 5| s| s| s| s 254%
0,
9| B 2007 RENiman 0 Y ey, S5 | 4| S| S| 4 2.86%
9,
10| BI Rt A ool 5| 4| S| 5| 4 >18%
[/
11| BTN 2000 4| 4| 4| 5{ 4f 5| s| 4| al 4| s 0.45%

Pengaruh Pelaksanaan.l.., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010
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— . I {}.ﬁﬁ?f
121 BTN . 2008 4 4 4 5 4] 3 5 4 ?
. N PRRMARG S B S e
13 | Bukopin 2007 4 5 4 4 5 5 5 4 %
¥5.12%
14 | Bukopin 2008 5 5 4 4 $ 5 5 4 ’
151 BNI 2007 4 4 s 4 4 4 $ 4 0.76%
&,
16 | BNI 2008 4 4t . 4 4 4 4 4 4 0.98%
1.65
17| BRI 2007 5 5 5 5 4 s $ 5 %
. - ' - . -21.78%
18 | BRI 2008 5 5 5 4 4 5 $ 1 °
12 | Permata 2007 4 4 4 5 4 4 5 5 0.19%
20 | Permata L, G T F O, e 5 3-66%
1.67%
21 | Danamon 2007 4 4 4 4 4 4 4 4 ’
2.65%

22 | Danamon 2008 4 4 5 ) 4 5 5 4
-7.16%

23 | HSBC 2007 5 5 5 5 5 5 $ 5
. -8.84%
24 | HSBC 7008 5 5/ - % 5 4 5 3 5 ?

L5



25| BHI 20007 a4t a4l a4l sl a4l ai s 5 9.00%
26| BEI I R Y I I 5 9%
27 |, DIY 007 41 4} a4y si a4l 4 4 5 237%
23 _{}IY 2008 4 4 4 5 4 4 4 5 3.57%
29 | _Jatim 2000 5| 4| s 2f a4l 3l s 5 ~7-35%
30 | Jatim 2008 5 4 5 4 4 4 5 5 188%
3t | Kalsel 2007 st 3| sl ol 3| 4| 4 N 0.49%
39 | Kalsel 200itames | B! W 2l TS 4 1.26%
33 |_Riaw 0007 | ol Wikt (HE B S, 4 | Wiimanct 5 2.92%
34 | Riau 2008 4l el a3l &l 4l 4] 4 4 3.05%
35 | Jabar 2000 st 5| sl s| 4l 4| s 4 3.82%
36 | _Jebar 2008 5| wsl Aslins) el 4l s 4 4.18%
37| NTB 2009] 3| 3| 3| 3l 3] 3| 3 3 0.40%
L5

Pengaruh Pelaksanaan..., Awndry Wica\ksono, Pagcé;;rjana ul, 2010



: 3.85%
38 | NTB 2008 5 3 3 3 3 3 4 ’
- o B 1.06%
39 | Sumsel 2007 2 2 3 2 3 3 2 ’
1.339
40 | Sumsel 2008 4 5 4 5 4 4 4 %
1.07%
41| DKI 2007 5 5 4 3 4 3 5 °
0.22%
42 | DKI 2008 5 5 5 3 4| 3 5 0
-2.80%
43 | Sumut 2007 4 4 3 3 2 3 4 i
5 0,
44 | Sumut ) 2008 4 4 4 4 4 5 5 2.31%
‘ ' '4.18%
45 | Kalbar 2007 5 5 5 5 4 4 5 i
2 D,
46 | Kalbar 2008 5 5 5 5 4 4 5 10.07%
1.70%
47 | Kaltim 2007 3 3 3 3 3 4 4 ’
. 2.76°
48 | Kaltim 2008 3 3 3 3 4 4 3 6%
-16.01%

49 | Sumbar 2007 2 2 3 1 3 4 5
-5.54%

50| Sumbar 2008 4 4 4 3 4 4 5

L5
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Lampiran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: &/ 12 /DPNP_Tanggal 30 Mei 2007

KERTAS KERJA SELF ASSESSMENT GOOD CORPORATE COVERNANCE

FAKTOR PENILATAN:
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

Untuk mamiaz

* kecukupan ;mniah kempcsml, mtegnms dan kompetensi anggata Dewan Komisaris dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas
usaha Bank, kriteria minimum dan tingkat independensi anggota Dewan Kofmxsa_ns,

» efektivitas pelaksanaan tugas dan tangpung jawab Dewan Komisaris;
« efektivitas penyelengparaan rapat Dewan Kﬂmlsms

s kecukupan aspek pengungkapan kepemﬂxkan saham dan berbagai hubungan anggota Dewan Komisaris denpan anggota Dewan
Komisaris lain, angpota Direksi dan/atan Pemepang Seham Pengendali Bank;

v kepatuban anggote Dewan Komisaris terhadap larangan-larangan yang ditetapkan dalam ketentuan dan perundang-undangan yang
b@rlakn .

. Jumlah anggota I)cwan Komisaris sekurang- kurangnya 3 (tiga)
orang dan tidak melampaui jumlah angpota Direksi.,

2. Sckurang-kurangnya 1 (satu) anggota Dewan Komisaris
berdomisili di Indonesia.

3. Paling kurang 50% (lima puluh perseratug) dari jumlah
anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen.

4. Pengpantian dan  atau pengangkatan Komisaris  telah
memperhatikan rekomendasi Komite Nominasi atau Komite

Rerunerasi dan Nominasi dan memperoleh persetujuan dari
RUPS,

L6
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1. PELAKSANAA

Momaor: 87 12 /DPNP Taneeal 30 Mei 2007

EAKTOR PENILATAN: )
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS ™

| TUGAS DAN

terhadap bal-hal yang telah ditstapkan dalam PBI tentang
Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum, yakni hanya merangkap
jabaten sebagai angpota Dewan Komisads, Direksi atae
Pejabat Eksckuotif’

» pada 1 {sat) lembaga/perusshasn  bukan  lembaga
keunangan; atay

» yang -raslaksanakan fungsi pengawasan pada 1 (ghtu)
perusahaan ansk bukan Bank yang dikendalikan Bank;

dan rangkap jabatan Komigarls Independen sebagai Ketua
Komite palmg banyak pada 2 (dua} Ketna XKomite pada Bank
yang Sama.

. Mayoritas Komisaris tidak saling memiliki hubungan keluarge
sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Dewan
Komisaris dan/atau Direkst.

i
. Dewan

Komisaris telah memastikan
pelaksanaan prinsip-prinsip GG dalam setiap kegiatan ussha
Bank pada seluruh tingkatan alau jenjang organisasi.

. Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan techadap

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi secara berkala
maupun sewaktu-wakty, serta memberikan nasihat kepada
Direksi.

terselenggaranya

TANGGUNG JAWAR BEWAN KOMISARIS
5. Komisaris Independen tidak merangkap jabatan kecuali

Pengaruh Pelaksanaan.j., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010
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Larmpiran 2 Surat Edaran Bank Indonesizs Nomor: 9/ 12 /DPNP ‘Tangpal 30 Mei 2007

FAKTOR PENILAIAN:
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAR DEWAN KOMISARIS

L PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWADB DEWAN KOMISARIS
3. Dslam rangks melakukan tugas pengawasan, Komisars telah
mengarahkan, memantas dan  mengevaluasi pelaksanaan
kebijakan strategis Bank.

4. Doewan Komisarls tidak terhibat éaim pengambilan kepuh:san
kegiatan operagiopal Bank, kecuali dalamn hal: penyediaan
dana kepada pihak terkait, dan hal-hsl lain yang ditetapkan
dalam Anggaran Dasar Bank dan/atau peraturan perundangan
yang berlaku.dalam rangka melaksanakan fungsi pengawasan.

5. Dewan Komisaris telah memastikan bahwa Direksi telah
menindaklanjoti temusn audit dan rekomendasi dari Satuan
Kera Awdit Intern (SKAD Bank, auditor eksternal, hasil

" pengawasan Bank Indonesie dan/atau hasil pengawasan
otoritas lainnya,

6. Dewan Komisaris memberitahukan kepada Bank Indonesia
paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak ditemukan pelanggaran
peraturan  perundang-undangan di bidang keuangan dan
perbankan, dan keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat
membahayakan kelangsungan usaha Bank,

7. Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung
Jjawab secara independen.

8 Dewan Komisarig telab membentuk Komite Andit, Komite
Pernantau Risiko, serta Komite Remumerast dan Nominast.

% Pengengkatan anggota Komite, telah difakukan Direksi
berdasarkan keputasan rapat Deway Komisaris.

L6
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Lampiran 2, Surat Bdaran Bank Indonesia Nomor: 97 12 /DPNP Tangeal 3¢ Mei 2007

FAKTOR PENILAIAN:
PELAKSANAAN TUGAB DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

I PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAR DEWAN KOMISARIS
10. Dewan Komisaris telah memastikan bahwa Komite yang
dibentuk telah menjalankan tugasnya secara efektif.

11. Dewan Komisaris telah memiliki pedoman dan tata tertib kega |-
termasuk pengaturan etika kerja, wakn kerja, dan rapat.

12. Dewan Komisaris telsh menyediakan wakiu yang cukup untuk
melaksanakan tugas dan langgung-jawabnya secara optimal.

. Rapat Dewan Komisars diselenggarakan secare berkala,
paling kurang 4 {empat) kali dalam setzhun, dan dihadid
secara fisik atau melalui teknologi telekonferensi oleh selurub
anggota Dewan Komisarts paling kurang 2 {dua) kali setahun.

2. Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris telah
dilakukan berdasarken rmusyawarah mufakat afse  svara
terbanyak dalam hal tidak tefjadi musyawarah mufakat.

3. Hasil rapat Dewan Komisans felah ditangkan dalam risalah
rapat dan didokumentesikan dengan baik, termasuk dissenting
opinfons yang terjadi secara jelas.

4. Hasil rapat Dewan Komisaris teleh dibagikan kepada selurah
anggota Dewan Komisaris day pihak vang terkait,

5. Hasil rapat Dewan Komisaris merupakan rekomendasi
dan/atau nasihat yang dapat diimplementasikan cleh RUPS
dan/atan Direksi.

Pengaruh Pelaksanaan.j., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010
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Lampiran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 9/ 12 /DPNP Tangpal 30 Mei 2007

FAKTOR PENILAIAN:
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

I. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWADB DEWAN KOMISARIS

D.Tr anspar ansi , Hul)un an ]\.CIIJII"‘III I\(])Ln“unls.m dan Keluarga serta Larangan Dewan Komisaris
¥ 3 o i : FTITE TS

RN A S TS A S S N T TR e

AL L S N R

1. Anggota Dewan Komisaris telah mengungkap:

» Kepemilikan sahamnya yang mencapai 5% (lima
perseratus) atau lebih pada Bank yang bersangkutan
maupun pada bank dan perusahaan lain (di dalam dan di
luar negeri).

¢ Hubungan keuangan dan hubungan kelvarga dengan
anggota Dewan Komisaris lain, anggota Direksi dan/atau
Pemegang Saham Pengendali Bank,

e Remunerasi dan fasilitas lain.
pada laporan pelaksanaan GCG.

2. Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan Bank untuk
kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain yang
merugikan atau mengurangi keuntungan Bank.

3. Anggota Dewan Komisaris tidak mengambil dan/atau

menerima keuntungan pribadi dari Bank selain remunerasi dan
fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS.

1. Seluruh anggota Dewan Komisaris memlllkj integritas,
kompetensi dan reputasi keuangan yang memadai.

Pengaruh Pelaksanaan..‘., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010
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Lampiran 2. Surat Fdaran Bank Indonesia Nomor: 9/ 12 /DFNF Tanggal 30 Mei 2007

FAKTOR PENTLALAN:
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

L PELAKSANAANK TUGAS DAN TANGGUNG JAWADR DEWAN KOMISARIS

2. Selunth anggota Dewan Komisaris yang berasal dari mantan
anggota Dircksi atau Pejabat Eksekutif Bank atan pihak-pihak
yang memiliki hubungan dengan Bank yang dapat
mampengam%zz kemeampuatnya untuk bertindak independen,
dan tidak melakukan fingst pengawasan serta  berasal dard
Bank sendiri, telah mergalani masa tunggu {cooling off)
paling kurang selama 1 (safu) tahun,

3. Sehuh  Komisang Independen- tidak ada yang mermbiki
hubungan  keuangen, kepengurusan,  kepemilikem  dan
hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris
lainnya, Direksi danfatau Pemegang Saham Pengendali atav
hubungan dengan  Bank, wyang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independeon,

4. Sclurch angeota Dewan Kordsaris telah lulus F&P Test dan

telah mcmezoi&h surat it p rseﬁz‘m dm Bank Indonesia

Penng}cat i « Jumlah, komposisi, integritas dan kompetcnm anggo%a Dewan Komxsans sangat sesuai dibandingkan {Eengan
ukuran dan kompleksitas usaha Barnk serta telah memenuld ketentuan vang berlaku,
Seluruh anggota Dewan Komisaris mamps bertmdak den mengambil keputusan secara independen,

» Pelaksznaan fugas dan tanggung jawab Dewan Komisatis telah sepenuhnya memenuhi prinsip-prinsip GCG,
telah berjalan sangat efektif dan tidak ada kelemahan minor,

s Rapat Dewan Komisaris terselengpara sangat efektif dan efisien,

o Aspek transparansi anggota Dewan Komisaris sangat baik dan tidak pemah melanggar ketentuan/peraturan
vang berlaka,

P Termasuk dalam kriteria perigkat inf adalah pemanuhan terhadap ketentuan yang beraku
L.6

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



Lamparan 2. Surat BEdacan Bank Indonesia Nomor;

FAKTOR TENILAIAN: ‘
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWABR DEWAN KOMISARIS ©

L PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAD DEWAN KOMISARIS
Peringkat 2 + Jumiah, komposisi, integritas dan kmn;zeteasi anggota Dewan Komisaris sesuai dengan ukuran dan
kompleksitas usaha Bank serta telah memenuhi ketentuan yang berlaku,
s Sehyrub anggota Dewan Komisaris mampn bertindsk dan mengambil keputugan secara izzdependen
» Pelaksanaan tugas dan {angeong jawab Dewan Komisars telah sepenuhoya memenuhi pnnszp-pnzmp GCaG,
berjalan efektif namon masih terdapat kelemahan minor.
Rapat Dewan Komiseris terselenggara secara efektif dan efisien,
» Aspek transparansi a,zzggota Dewan Komisaris baik dan tidek pemah melanggar ketentuan/perundangan yang
. berlaku.
Peringkat 3 » Jumlah, komposisi, integritas dan kowmpetensi szmggata Dewan Komisaris cu]mp sesuai dengan ukuran dan
' kompleksitas usaha Bank gerta telah memenuhi ketentuan vang berlaky,
Seluruh angpota Dewan Komisaris mampu bertindak dan mengarbil keputusan secara independen,
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Devwan Komisans culp memenuhi prinsip-prinsip GCG dan cukup
efektif namun terdapat kelemahan-kelemahan vang apabila tidak segera diperbaiki depat mengakibatikan
penururan peringkat,
Rapat Dewsan Komisaris terselenggara secars cukup efektif dan efisien, -
Aspek  tansparansi  angpota Dewan Komisads cukup  batk dan  tidak  pemah melanggar
ketentuan/perundangan yang berlakn
Peringkat 4 » Jumiah, komposisi, integritss dan kompetensi Komisads kurang sesuai dibandingkan dengan vkuran dan
kompiaksitas usaha Bank seria pemenuhan terhadap ketentuan yang berlaku.
Anggota Dewan Komisaris bertindak dan mengambil keputusan kurang independen.
Pelaksanaan tugss dan tanggung jawab Dewan Komisaris kurang memenuhi prinsip-prinsip GCG, kurang
cfisien dan terdapal kelemahan pensrapas yang cukup signifikan yang dapat mengakibatkan penurunan
peringkat aspek dan peringkat komposit GO,
Rapat Dewan Komisans terselengeara kurang efektif dan kurang ofisien.
Aspek transparansi anggota Dewan Komisans kurang baik dan pernah melanggar ketentuan/perundangan
yang berlaku,

L.6

Pengaruh Pelaksanééat:, Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



Lampiran 2. Surat Edavan Bank Indonesis Nomor: 8/ 12 /DENP Tanseal 30 Mei 2007

FAKTOR PENILAJAN:

PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS -

Peringkat 5

G JAWAL DEWAN KOMISARIS _
Jumiah, komposisi, fitegritas dan kompetensi anggota Dewan Komisariy tidak sesuai dibandingkan dengan
ukuran dan kompleksitas usaha Bank serta pemenuban techadap ketentuan yang bedaku,
Anggota Dewan Komisaris berfindak dan mengambil keputusan tidak independen.
Pelaksanaan tugas dan tangpung jawab Dewan Komisaris tidak memenehi prinsip-prinsip GCG, tidak efisien
dan terdapat kelemahan yang signifikan yang akan mengakibatkan penuranan aspek dan peringkat komposit
GCG Bank.
Rapat Dewan Komisaris terselenggara tidak efektif dan tidak efisien,
Aspek iransparansi anggots Dewan Komisaris tidak batk dam sering melekukan pelanggaran terhadap
ketentuan/perundangan yang berlaku.

? Kalom ini mmeupokan gabungan hasil anatisis dari seff assessment pada setinp sub Faktor/Fakior dengen membandingkantiva dengen kriteris peringkamya, penetapan
Peringkat Fakior sortn menjeleskan kelomahan atay permaseiahan yang hersifat sipnifikan dalam penorupan Good Corporare Governonce. Penjelasan hagll idontifilg
meszlalvkelomahan diperfuken untuk menctapkan rencans Badak foction plan), yang meliputi tindakan koreRf feorrective aotion) don waktu penyeiesaiannys guna
peningkaten kualitas penerapen Good Corporate Governance.

L.6
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Lampiran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomar 9/ /DPNP  Tengeal Mej 20687

FARTOR PENILAIAN:
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

Uutuk memiaz

. kecukupan jumiaiz komposisi, integritas dan kompotensi anggota Z)m:ksz dibandingkan dcugan ukuran dan kompleksitas usaha Bank
kriteria minimum, dan togkat independenst anggota Direksi; :

« cfektivitay pelaksanaan tugas dan tanggung Jjawab Direksi;
« cfektivitas penyelenggaraan rapat Direksi;

» kecukupan aspeX pengungkapan mengenai kepemilikan saham dan berbagai hubungan angoeta Dircks: é@ﬁgan anggota Dewan Komisaris,
anggota Direksi lain dan/atan Pemegang Saham Pengendali Bank;

4 ke;}amhan I}ueksz terhadap larangan-lsrangan yang ditetapkan dalam ketentuan dag perundang-undangan vang berlaku,

. Jumiah anggota Direksi paling kurang 3 {lige} omng.

2. Seluruh anggota Direksi telah berdomisili di Indonesia.

3. Pengpantian danfatau pengangkatan anggoits Direkst teleh
moniperhatikan rekomoendasi Komite Nominast ates Komile
Remunerasi dan Nominasi

4. Mayoritag anggota Dircksi telah memiliki pengsieman paling
kurang 5 (lima) tahun di bidang operasionel sebagal Pejabat
Fksekutf Bank, kecuali untok Bank Syariah {minimal 2
tahun).

5. Dircksl tidak memiliki rangkap jabatan sebagai Komisasis,

Direksi atau Pejabat Eksekutif pada Bardk, perusabagn dan atau

lembaga lain kecuali terhadap hal yang telah ditetapkan dalam

L6
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FAKTOR PENILAIAN:
PELAKSANAAN TUGAS BAX TANGGUNG JAWA_? DIREKSI

?E?»}’ iemazzg Z’e%amﬁa&zz {'3{3{3 Bag: Bazzk yakm mezz;adz
Dewan Komisaris dalam  rangks meleksanakan fugas
pengawasan atas penyertaan pada perusahasn anak bukan
Bank yang dikendalikan olch Bank.

. Angzota Direkst baik secars sendin-sendin atau bersama—sama
tidak memiliki ssham melebiki 25% {dua pulvh lima
perseratus) dart maodal disetor pada snatu perusahaan lain.

. Dareksi telah mengangkat anggota Komite, didasarkan pada
keputusan rapat Dewan Komisaris.

. Mayoritas anggota Direks! tidak sgling memiliki hubungan
keluarga sampat dengen derajat kedua denpan sesama anggotz
Direksi, dan/atau dengan anggota Dewan Komisaris,

. Anggota Direksi tidak memberikan kouasa umurn kepada pihak
lain yang mangakzba than pengahhan tug:as dan fungsi Direksi.

. Direl bertanggung jawab penuh atas sanaa

kepengurosan Bank.

. Direksi mengelola Bank sesuai kKewenangan dan fanggung
jawab sebagatmans diatur dalam Anggaran Dasar dan
peraturan perundang-undangan vang berlaku,

. Direkst telah melaksanakan prinsip-pringip GCG dalam setiap
kegiatan usaha Bank pada selurmh tingkatan atan jenjang
organisasi,

Pengaruh Pelaksanaan.j., Andry Wicaksono, Pascasarjana UI,€2010
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YAKTOR PENTLAJIAN:
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWADB DIREKS]

1. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAR DIREKS
4. Direkst telah membentuk SKAI, SKMR dan Komite
Manajemen Ristko serta Satuan Kerja Kepatohan,

S, Direksi telah menindaklanjuti tenman andit dan rekomendasi
deri SKAI, auditor eksternal, dan hasil pengawasan Bapk
Indonesia dan/atan hasil pengawasan otorifas lam,

5. Dircksi telah mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnva
kepada pemegang saham melalui RUPS.

7. Direksi telah mengunpkapkan kebijaken-kebijakan Bank yang
bersifal sirategns i bidany Kepepawaian Kepads Degawai
dengan media yang mundah diakses pegawai.

8. Dircksi tidak menpgunakan penasehat perarangan dan/atau
jasa profesional sebagal konsultan kecuali untuk proyek yang
bersifat khugus, telah didasari oleh kontrak yang jelas mheliputi
lingkap kera, tanggung jawab, jangka wakts pekerjaan, dan
biaya, sertza kongultan merepskan Pihak Independen yang
memilikt knalifikast untuk mengegakan proyek yang bersifai
khusus,

G. Direksi ielah menyediakan data dan mformasn yang lemgkan,
akurat, kint dan tepat wakiu kepada Komisaris,

10, Direksi memiliki pedoman dan tata tertib kege vang iclah
mencantumkan pengatoran ctika kega, wekiu kerja, dan rapat.

C. Efcldivitas Ru pat Duei;s:

. Direksi telah meneta;&kan kebijakan dan keputusan strategis
melalui mekanisme rapat Direlosi

L&
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Lampiran 2, Surat Bdaran Bank Indonesia Nomor %/ /DPNP  Tangeal = Mel 2007

FAKTOR PENILATAN:
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKS]

H, PELAKBANAAN TUGAS DAN TANGGUNG L

2. Pengambilan keputusen mpat Dircksi telah diaimkazz
berdasarkan musyawarah mufakat atau suara terbanyak dalam
hal tidak torfadi musyawacah mufakat

3. Hasil rapat Direkst twlah dituangkan dalam risalah yapat dan
didokomentagiken dengan baik, femmnasuk pengungkapan
secara jelas  dissenting opinions yang terjadi- dalam rapat
Direksi.

4. Setiap keputusan  rapat yeng (iambil Direksi  dapat
diimplementasikan dan sesuai dengan kebijakan, pedoman
serta tata tertils kez;a yang berlaky,

I Seiuruh an ggota Direksi telah mcngungkﬂpkan
»  Kepemilikan saham yang mencapai 5% (lima perseratus)
atau lebih pada Bank yang bersangkutan maupun pada

Bank dan perusahaan lain (di dalam dan di luar negert) -

» Hubungan keusngan dan hubungan keluarga dengan
anggots Dewan Komisaris, anggota Dircksi danfatau
Pemegang Saham Pengendsli Bank.

« Remunerasi dan fasilitas lain

pada Laporan Pelaksanaan GCG.

2. Tvreksi tidak memanfaatkan Bank untuk kepentingan pribadi,
keluarga, dan/atau pihak lain yang meragikan ataw mengurangi
keuntungen Bank.

L&
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Lampiran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomer  §/  /DPNP___ Tanggel _Mei 2007

FAKTOR PENILATAN:
PEEAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAR DIREKSI

1. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAR DIRERSI

Peringkat 2

Jumiah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksi sesuai dengan ukuran dan kompleksitas usahz Bank serta
telah mernenuhi ketentoan yvang berlaku,

Selurch Direksi marmpu bertindak dan mengambil keputusan secara independen.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Divekyi felah memenuhi prinsip-painsip GCG, berjalan efektif namun masik terdapat
kelemahan minor.

Rapat Ihreksi terselenggara seoara sfektif dan efision,
Aspek transparangt anggota Direkel baik dan tidak pemah melanggar ketentuan/perundangan yang berlaku.

Peringkat 3

Jumlah, keniposisi,. integritas dan kompetensi anggota Direksi cukup seguai dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bank
serta memenuhi ketentuan yang berlaku,

Seluruh anggota Direksi mampu bertindak dan mengambil keputusan secara independen.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi cukup memenshi prinsip-pringip GCG, berjalan culmp efektif dan terdapat
kelemahan-kelemahan yang apabila tidak segera diperbaiki dapat mengakibatkan penurunan Peringkat Faktor.

Rapat Direksi terselenggara secara enkup efektif dan cukup efisien.
Aspek transparangi anggota Direksi cukup baik dan tidak pernah melanggar ketentwan/perundangan yang berlaku.

Peringkat 4

Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi Direksi kurang sesuai dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas usaha
Bank serta kurang memenuhi ketentuan yang berlake, '

Direksi bertindak dan mengambil keputusan secara kurang independen.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dircksi kurang memenuhs prinsip-prinsip GCG dan terdapat kelemshan penerapan
yang cukup signifikan yang dapat mengakibatkan penumnnan Peringkat Faktor dan Komposit GCG.

Rapat Dircksi terselengpgara secara kurang efeksif dan kurang efigien.

Aspek transparansi anggota Dircksi kurang baik dan pemsh melanggar ketentuan/perundangan yang berlaku,

Peringkat 5

Jumiah, kompeosisi, integritas dan kompetensi Direksi tidak sesuai dibandingken dengan wkuran dan kompleksitas usaha
Bank serta tidak memenuh ketentian yang berlaku,

Direksi bertindak dan mengambil keputusan secara tidak independen.,

L&
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Lampiran 2. Svrat Bdaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP  Tengeal Mei 2407

FAXTOR PENILAIAN:
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKS]

H. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGOUNG JAWAR DIREKST

Peringkat 2

Jumiah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Diveksi sesvai dengan vkuran dan kompleksitas useha Bank serta
telah memenuhi ketontuan yang berlaku.

Seluruh Dircksi mampu bertindak dan mengambil keputusan secara independen.

Pelaksaraan tugas dag tanggung jawab Direkst telah memenubi pringip-prinsip GCQ, berjalan efektif namun masih terdapat
kelemahan minor.

Rapat Diteks: terselenggara secara efektif dan ofisien.
Aspek tansparansi anggota Direksi baik dan tidak pemah melanggar ketentnan/perundangan yang berlakn.

Peringkat 3 |

Jumiah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksi cukup sesuai dengan ukurap dan kompleksitas usaha Bank
serta memenuhi ketentuan yang berlaku.

*© Seluuh anggota Direksi mampu bertindak dan mengambil keputussn secara independen.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi cukup memenuhi prinsip-prinsip GOG, berjalan cukup efektif dan terdapat
kelemahan-kelemahan yang apabila tidak segera diperbaiki dapat mengakibatkan penurunan Peringkat Faktor,

Rapat Direks: terselengpam secara cukup efektif dan cukup efisien.
Aspek tranaparansi anggota Direlst cukup batk dan tidak pernah melanggar ketentuan/perundangan yang berlaku,

Peringkat 4

Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi Direksi kerang sesuai dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas usaha
Bonk serfa kurang memenuhi ketentuan yang berdaku. )
Phrekst bertindak dan mengambil keputusan secaras kurang independen,

Pelaksanasan tugas dan tanggung jawab Direksi kurang memenuhi prinsip-prinsip GCG dan terdapat kelemshan penerapan
yang cukup signifikan yang dapat mengakibatkan penurunan Peringkat Fakior dan Komposit 3CG.

Rapat Direksi terselenggara secara kurang efeldif dan kurang sfisien.

Aspek transparansi angpota Diveksi kurang baik dan permnah melangear ketentuan/perundangan yang berlaku,

Peringkat §

Jumiah, komposisi, inftegritas dan kempetensi Direksi tidak sesuai dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas nsaha
Bank serta tidak memenuhi ketentuan yang berlaku,
Direksi bertindak dan mengambi! keputusan secara tidak independen.

1.6

Pengaruh Pelaksanaan..‘., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010




Lampiran 2. Surat Bdaran Bank Indonesis Nomor 9/ /DPNP Tanggal  Mei 2007

FARIORYP ATAN:
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

NAAN TUGAS BAN TANGGUNG JAWAR DIRERS

» Pglaksanasn tugag dan tanggung jawab Direksi tidak memenuhi prinsip-prinsip GCG yang dapat berakibat pade penurunan
kualitas GCG atau pensnuman Peringkat Komposit GCG Bank, aspek Mansjemen dalam CAMELS, serta Peringkat
Komposit CAMELS.

»  Rapat Direksi terselenggara scoara tidak efekdf dan tidak efisien,

* Agpek transparansi anggots Direksi tidak baik dan sering melakukan pelanggaran te:imiap ketenvan/perandangan yang

betlaku

L&
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Lampirn 2. Surat Bdar nk Indonesia Nomor &/ /DPNP _ Tangesl Mei 2007

FARTOR PENILAIAN:
KELENGEAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

DHATNS
tak menilai:
» keoukupan struktur, ksalifikasi, independensi dan kompetensi Komite;
| »  efektivitas pelalsanaan tugas dan twngpungjawab Komite;
» efoktvitas den cfisiensi pelakgansan rapat Komite,
SUB FAKTOR
A Struktur, Komposish, Ranghap Jabatan dae Independonsi Anggota owite
1. Komite Audit
» Angpota Komite Audit paling kurang terdixi dar seorang
Komisaris Independen, seorang Pihak Independen zhli di
bidang keuangan afau akuntansi dan seorang Pibak
Independen yang ahli i bidang hukum atau perbankan.
* Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen.
= Paling kurang 51% (lima puluh satu perseratus) anggota
Fomite Audit adalah Komisaris Independen dan Pihak
Independen.
* Anggota Komite Aundit memiliki integritas, akhlak dan
moral vang baik,
2. Komite Pemantau Risiko
" Anggota Komite Pemantau Rigitko paling kurang terdin
dani seorang Komisaris Independen, seorang Pihak
Independen ahli di bidang kepangan dan secrang Pihak
Independen yang ahli di bidang manajemen risiko.

1.6

Pengaruh Pelaksanaan...l, Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



Lampiran 2. Surat Bdaran Bank Indonesia Nomor %  /DPNP Tangpal  Mei 2007
FAKXTOR PENILAIAN:

KELENGEAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

HI KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE
Bank yang dapat mempengarubi  kemampuan  untok
bertindak independen telah menjslani masa funggn
{covling off) selama 6 (amm) bulan,

_i) i’clili;s’ l.t.m 'Z‘w T

T Kommz Aadlt
Untuk memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris:
* Romite Audit lelah pemantasan dan  mengevahiasi
© - perencanaan dan pelelsanaan audit seria memantau tindak
largut hastl  audit dalam rangka menilsi  kecukupan
pengendalian infern tenmasuk kecukupan proses pelaporan
kevangan,
n Komite Audit telah mereview:
o pelaksanaan tugas SKAL
& kesesuaian pelaksanaan audit oleh KAD dengan standar
audit vang berlakn;
o kesesuaian laporan kevangan dengan standar akunfansi
yang beriaku; dan
o pelaksanaan tndek lanjut oleh Direksi atas hagil temuan
SKAlL, Akuntan Pubiik dan hasil pengawasen Bank
Indonesia.
= Komite Audit telah memberikan rckomendasi peouniukan
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Pablik (RAP) sesua
ketentuan wyang beriaku kepada RUPS melaly Dewsan
Komisaris.

L&
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FAKTOR PENILARAN:
KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

HL KELENGEAVPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOVHTE

2. Komite Pemantau Risiko

Untok memberikan rekomendasi kepada Dewan Xomisaris,
Komite Pemantau Risiko:

=  mengevaluasi kebijakan dan pelaksanaan manajemen nsiko;

= memantau dan mengevalvasi pelaksanpan tugas Komite
Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko.

3, Komite Remunerasi dan Nominasi
Untuk mernberikan rekomendasi kepads Dewan Komisans:

* Komite Remuncrasi telah wmengevaluasi  kebijakan
remunerasi bagh
o Dewan Komisaris dan Direksi dan telah disampaikan

kepada RUPS; dan
o Pejabat Ckeelontif dan pegawai dan felah disampaikan
kepada Direksi,

» Terkait dengan kebyakan remunerasi, Korgite tgiah
mempertimbangkan  kinerle keuangan, prestasi kege
individual, kewajaran dengan peer group, dan sasaran dan
strategi jangka panjang Bank,

*»  Terkait dengan kebijakan nominasi, Komite telah
menyusen sistem, serts  prosedur pemilihan danfatau
penggantian anggota Dewan Komisaris dan Direksi nntok
disampatkan kepada RUPS.

*  Komite Nominasi, telah memberikan rekomendasi calon
angeota Dewsn Komisaris danfatan  Direksi  untuk
disampatkan kepada RUPS;

16



Lampiran 2. Surat BEdaran Bank Indonesia Nemer 9/ /DPNP _ Tangeal  Mei 2007
FAKTOR PENTEALAN:

I@LENGKAP&N DAN PMAKSANM TUGAS KOMITE

» I{omﬂe Nammam, telah membezﬁcan reicommdasl calon
Pihak Independen yang dapat menjadi anggota Komite
kepada Dewan Komisaris.

. Rapat Komite diselenggarakan sesvai kebutuhan Bank.

i

2. Rapat Komite Audit dan Komite Pemantau Risike paling
kurang dibadiri 51% Cima pulubh satu perseratus) dari jumlah 3 .
anggota termasuk Komisaris Independen dan  Pihsk
Indapenden

3. Rapat Komite Remuperasi dan Nominasi, paling kurang
dihadirt 519 (lima puluh satu perseratus) dari jumiak anggota
termasuk seorang Komisaris Independen dan Pejabat Fksekutif
atau perwakilan pegawai,

4, Kepumtusan rapat diambil berdasarkan musyawarsh mufakat
atau suara ierbanyak dalam hal tidak terjadi musyawarah
mufakat.

5. Husil risalab rapat wajib dibuat, termasuk pengungkspan
perbedanan pendapat (discenting opinions) secars jelas dan
wajib didokumentasikan dengan baik.

£ Hasil rapat Komite merupakan rekomendast yang dapst

SR KA IR G
Peringkat 1

Kempaszs: dan I{mpeiezzsx angpota Kam;te-l(oﬁa saagat sesual ditandingkan dengan akuran dan kamp!akmtas |
usaiia Rank.

Lé
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Lampiran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor_ 9/ /DPNP  Tanggal Mei 2007

" FAKTOR PENILATAN:
KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

I1I. KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

¢ Pelaksanaan trgas Komite-Komite telah berjalan sangat efektif dan tidak ada kelemahan minor.
e Rekomendasi Komite-Komite, sangat bermanfaat dan dapat dipergunakan sebagai bahan acuan keputusan Dewan

Komisaris.
| « Penyelenggaraan rapat Komite-Komite berjalan sesuai dengan pedoman intern dan terselenggara secara sangat
efektif dan efisien. .
Peringkat 2 » Komposisi dan kompetensi anggota Komite-Komite sesuai dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas usaha
Bank.

Pelaksanaan tugas Komite-Komite telah berjalan efektif namun masih terdapat kelemahan minor.
Rekomendasi Komite-Komite, bermanfaat dan dapat dipergunakan sebagal bahan acuan keputusan Dewan

Komisaris. -
o Penyelenggaraan rapat Komite-Komite berjalan sesuai dengan pedoman intern dan terselenggara secara efektif dan
) efisien. i . )
Peringkat 3 o Komposisi dan kompetensi anggota Komite-Komite cukup sesuai dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas
usaha Bank.

o Pelaksanaan tugas Komite-Komite telah berjalan cukup efektif namun terdapat kelemahan-kelemahan yang apabila
tidak segera diperbaiki dapat mengakibatkan penurunan Peringkat Faktor.

» Rekomendasi Komite-Komite, cukup bermanfaat dan cukup dapat dipergunakan sebagai bahan acuan keputusan
Dewan Komisaris.

e Penyelenggaraan rapat Komite-Komite berjalan sesuai dengan pedoman intern dan terselenggara secara cukup
efektif dan cukup efisien.

Peringkat 4 ¢ Komposisi dan kompetensi anggota Komite-Komite kurang sesuai dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas

usaha Bank.

» Pelaksanaan tugas Komite-Komite betjalan kurang efektif dan terdapat kelemahan penerapan yang cukup
signifikan yang dapat mengakibatkan penurunan Peringkat Faktor dan Komposit GCG.

L.6
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FAKTOR PENILAIAN:
FENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

AN KEPENTINGAN

N BENTL

IV. PENANGAN.
e

kupan aspek pengungkapan ¢disclosure)-nya serta dampak benturan

R e 2 147 PR PR RN e 0 R,
Untuk menifsi ofcktifitay pengelolaan benturan kepentingan serta kecu
kepentingan tersebut terhadap profitabilitas Band;.

Penanganan Bentgran Kepenti

Ba memilia ksbtj, sistern dan prosedur p&nyelcs&za
mengenai :

» bepturan kepentingsn yang mengikat setiap pengurus dan
pegawat Bank;

» administrasi, dokumentasi dan pengungkapan benturan
kepentingan dimaksud dalam Risalah Rapat.

2. Benturan kepentingan telah diungkapkan dalam setiap
keputusan dan telab terdokumentasi dengan baik.

3. Benturan kepsatingan fidak merugikan ativ mengumang
keuntungan Bank.

e i o

Bank memiliki kebijakan, sistem dan prose vang sangat lenghkap dan efektif,
+  Seluruh benturan kepentingan telah diungkap dalam setiap keputusan, telah dilenpgkapi dengan riselah rapat, telah
diadministrasikan dan terdokumentasi dengan sangat baik.

= Benturan kepentingan tidak merugikan ataw mengurangt keuntungan Bank,

L.&
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FAKTOR PENILAIAN:
PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

ENTURAN KEPENTINGAN

Bank memiliki kebijakan, sistem dan prosedur penyelesaian benturan kepentingan yvang lengkap dan efektif,

» Benturan kepentingan telah divngkap dalam setiap keputusan, telah dilengkapi dengan risalah rapat, ielah
diadnisirasikan dan terdokumentasi dengen batk,

*  Bentwran kepentingan tidak mergikan atau mengurangi kenntungan Bank,

Feringkat 3 +  Bank memiliki kebijakan, sistemn dan prosedur benturan kKepentingan yang cukup lengkap dan afektif.

+ Benturan kepentingan ielah cukup diungkap dalam keputusan, telah dilengkapi dengan nsalah rapat, tclah
diadministrasikan dan terdokumentasi dengan hak,

*  Benturan kepentingan tidak merugikan alau mengurangi keuntungan Bank.
Peringkat 4 +  Kebijakan, sistem dan prosedur benturan kepentingan Bank kurang lengkap dan efektif,

* Benturan kepentingan kurang diungkap dalam keputusan, sebagian teleh dilengkapi dengazz risalah rapat, belum
diadminsitrasikan secara lengkap dan didokumentasikan secara kurang batk

» Benturan kepentingar telah merogikan atau mengurangt keantungan Bank.

Peringkat 5 »  Kebijakan, sistem dan prosedur benturan kepentingan tidak lengkap dan efektif,
*  Benturan kepentingan tidak divngkap dalam keputusan, fidak dilengkapi dengan risalsh rapat, tidak dladministrasikan
dan didokumentasikan dengan baik.

* Benturan kepentingan telgh merugikon aten mengurangi keuntongan Bank.

L&
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FAKTOR PENILATAN:
PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN BANK

Untuk memlal
e tingkat kepatuhan Bank terhadap ketentuan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta pemenuhan komitmen
dengan lembaga otoritas yang berwenang; }
 efektivitas pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan;
¢ menjamin ketersediaan pedoman kerja, sistem dan prosedur kerja yang kini di seluruh bidang/jenjang organisasi;
: i pat menjalankan tugasnya secara efektif.

1 Du‘ektur Kepatuhan bertugas
a. Memastikan kepatuhan Bank terhadap ketentuan Bank
Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
melalui:
e menetapkan langkah -langkah yang diperlukan dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian;

-« memantau dan menjaga agar kegiatan usaha Bank tidak
menyimpang dari ketenfuan;

e memantan dan menjaga kepatuhan Bank terhadap
seluruh perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh Bank
kepada Bank Indonesia dan lembaga otoritas yang
berwenang.

b. Mencegah Direksi Bank atau pimpinan Kantor Cabang
Bank Asing agar tidak menempuh kebijakan dan/atau
menetapkan keputusan yang menyimpang dari ketentuan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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FAKTOR PENILAIAN:
PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN BANK

V. PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN BANK

¢. Menyampaikan laporan pelsksanasn tugas dan fanggung
jowab secara berkala kepada Direktur Utama dengan
termbusan kepada Dewan Komisarls ateu pibak-pihak yang

- berwenang sesuai strukitur organisasi Bank.

d. Penumjukan Dircktur Kepatuhan telah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku,

2. Dirgksi telah:
a3, Menyetwjui kebijakan kepatuhan Bank dslam  bentuk
» dokumen formal tentang fungsi kepatulian yang efektif.
b Bertenggung jawab wntuk mengkomunikasikan selurub
kebijakan, pectzmzan, sistem dan prosedur ke seluruh
jenjang organisasi terkait.

vang afektif dan permanen sebagai bagian dari kebitakan
kepatuhan Bank secara keseluruhan.
3. Batuan Kenja Kepatuhan telah:

a. Independen terhadap satuan kega operasional;

b. Bertanggung jawab terhadap ketersedisan dan Resespaian
pedoman, sistem dan prosedur selureh Satuan Kerja dengan
paramran ;mrumé&ng uzzdangan vang berlaku, vang kini di
selureh jenjang organisasi,

4. Bank telah:

a. Menyediakan sumber daya yang berkualitas  untuk
menyelesaikan tugas secars efektif;

¢. Bertanggung Jawzb uniuk menciptakan fungsi kﬁpatnhan‘

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010
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Lampiran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP  Tanggal Mei 2007

FAKTOR PENILAIAN:
PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN BANK

V. PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN BANK
b. Menyampaikan laporan pokok pelaksanaan tugas Direktur
Kepatuhan dan laporan khusus kepada Bank Indonesia dan
pihak terkait.
A RTTE RIS BRI G KA AT RN R R AN LN G ST R A R AT AN R ' ;
Peringkat 1 . Kepatuhan Bank tergolong sangat baik dan tidak pernah melakukan pelanggaran terhadap ketentuan dan komﬂmen
yang telah dibuat.
o Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan berjalan sangat efektif.
e Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan melakukan review secara berkala mengenal kepatuhan seluruh
*  satuan kerja operasional.
. Pedoman, sistem dan prosedur kega selurth j Jen]ang organisas: tersedia secara sangat lengkap, ka dan sangat
sesuai dengan ketentuan dan perundang undangan yang berlaku.
Peringkat 2 s Kepatuhan Bank tergolong baik namun permah melakukan pelangparan yang tidak material terhadap ketentuan dan
" komitmen yang telah dibuat, dan telah diselesaikan pada masa triwulan penilaian CAMELS Rating.
o Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan berjalan efektif.
s Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan melakukan review secara bcrkala mengenai kepatuhan mayorita
satuan kerja operasional.
e Pedoman, sistem dan prosedur selutuh jenjang organisasi tersedia lengkap, kini dan sesuai dengan ketentuan dan
perundang undangan yang berlaku.
Peringkat 3 o Kepatuhan Bank cukup baik namun pernah melakukan pelanggaran yang tidak material terhadap ketentuan dan
komitmen yang telah dibuat, dan akan diselesaikan pada masa triwulanan berikutnya.
o Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan befjalan cukup efektif.
e Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan melakukan review secara berkala mengenai kepatuhan sebagian
satuan kerja operasional.
» Pedoman, sistem dan prosedur seluruh jenjang organisasi tersedia cukup lengkap, kini dan sesuai dengan ketentuan
dan perundang undangan yang berlaku.

L6
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FAKTOR PENILALAN:
PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN BANK e
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V. PENERAPAN FUNGST KEPATUHAN BANK

Peringkat 4 N

Kepatuhan Bank kurang baik dan pernah melakukan pelanggaran vang cukup materisl terhadap ketentuan dan
komitmen yang telah dibuat, dan akan disclesaikan pada 2 (dua) masa trivalan berikatoya,

Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kepatuhan das Satuan Kerjs Kepatuhan berfelan kurang efekaf
Direktur Kepatuhan dan Satwan Kerja Kepatohan melakukan review namun dglam frekuensi yang tidak teratur
terhadap kepatuhan sebagian satuan kerja operasional.

Pedoman, sistem dan prosedur seluruh jenjang orgenisasi tersedia kurang lengkap, kini dan kurang sesuai dengan
ketentuan dan perundang undangan yang berlaku.

Penngkat 5 .

Kepatuhan Bank tidak baik dan sering melalkukan pelanggaran yang material terhadap ketenfuan dan komitmen
yang telah-dibuat, dan kemungkinan penyelesaiannya akapmemakan wakiu lebih dari 2 (dua) masa tdwalanan.
Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan berjalan tidak efektif.
Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan tidak pernah melakukan review terhadap kepatuban satuan kerja
operasional.

Pedoman, sistem dan prosedur seluruh jenjang organisasi tersedia tidak lengkap, kini dan tidak sesuai- dengan
ketentuan dan perundang undangan vang berlaku,

L.é
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FAKTOR PENILATAN:

PENERAPAN FUNGSIAUDIT INTERN

’Uzzwia menilai: |

»  kecukupan fungsi sudit intern Bank, untuk menilal selurub aspek hegiatan scsuai peraturan Bank Indonesia dan perundang-undangan yang
berizku,

ﬁfcimmtas pelaksanaan tugas andit intern  Bank dalam menciptekan Bank yang sehat dan mampu berkembang secara wajar.

» Tenciptanya strukiur pcngenﬁah&n imtern, dan menjarin
terselenggaranya fungsi audit intern Bank dalam getiap
tingkatan manajemen.

o Tindak lanjut temuan audit intern Bank sesuai dengan
kebjjakan dan arahan Dewan Komisaris.

s Temsedianya laporan kegiatan pelaksanaan fingsi audit
intern Bank kepada RUPS.

2. Bank:

s Menerapkan fungsi audit intemm secara efektif pada seluruh
aspek dan unsur kegiatan yang secara langsung
diperkirakan dapat mempengaruhi kepentingan Bank dan
masyarakat.

» Memiliki Standard Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank
{SPFAIB}, dengan;

o Menyusun Piagam Audit Intemn (Internel  Audit
Charter);

L.6
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FAKTOR PENILATAN: '
PENERAPAN FUNGSIAUDIT INTERN -

V1 PENERAPAN FUNGST SUINT INTERN

o Membentok Satuan Kera Audit Intern (SKAT);
o Menyusun panduan audit intemn,

» Kelembagaan SKAI independen terhadap satuan kerja
operagional. ;

¢ Melakukan kaji ulang secara berkala afas efektifitas
pelaksanaan kerja SKAI dan kepatuhannya terhadap
SPFAIB oleh pihak eksternal setiap tiga tahun.

¢ Menyediakan sumber daya yang berkualitas untuk
menyelesaikan tugas secara efektif.

» Moerencanakari dan merealisasikan peningkatan mutu
keterampilan sumber daya manusia secara berkala dan
berkelanjutan.

3, SKAltelsh

» Melakukan fungsi pengawasan secara independen dengan
cakupan tugas yang memadai dan sesuai dengan rencana,
pelaksanaan maupun pemantauan hasil andit.

e Melaksanakan tugas  sekurang-kurangnya  melipul
penilaian:

o kecukupan Sistem Pengendalian Intern Bank;
o efektivitas Sistem Pengendalian Intem Bank;
o kualitas kinegja.

» Melaporkan seluruh temuan hasil pemeriksasn  sesusi

ketentuan vang berlaku.

» Memanteu, menganalisis dan mslaporkan perkembangan
tindaklanjut perbaikan yang dilaknkan aunditee.

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010
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FAKTOR PENILALAN:

PENERAPAN FUNGSIAUDIT INTERN

VI PED ’ER&?.&;:% :

»  Menyusun, {iam mazzg’k:zmkaz; pcdma serta sistem dan

prosedur kerla secsra berkals sesval ketentian dan
perundangan yang berlaku,

IERTIER 7 o C |

] t:zmgkat i » Pelaksanaan fungsi audit intem Bank telah berjalan sangat efekiif pedamau intern sesuai dengan stazzdar minimum
yang ditetapkan dalam SPFAIR dan tidak ada kelemahan minor,

SKAI tolah menjalankan fingsinya secara sangat independen dan obyakiif,
Peringkat 2 Pelaksanaan fungsi audit intern Bank telah berjalan efeldif, pedoman intern sesuai dengan standay mrinimum. yang
1 - - ditetapkan dalarn SPFATR namun ferdapat kelemahan minor yang te}ahfﬁapzt distasi dengan tindakan rutin,
SKAI menjalankan fungsinya secara independen dan obyektif,

Peringkat 3 Pelaksanaan fungsi audit intern Bank berjalan cukup efektif, pedoman intern cukup sesuai dengan standar mindmum
yang ditetapkan dalam SPFAIR namun terdapat kelemahan minor yang apabila tidak segers diatasi dapat
menurunkan kualitas pelaksanaan fangsi audit inlexn.
$KAI menjalankan fungsinya secara cukup independen dan obyektif.

Perinpkat 4 Pelaksanasn fungsi audit intemn Baok berjalan kurang cofcktif, pedoman intemn kurang sesuail dengan standar
minimum yang ditetapkan dalam SPFAIR dan terdapat kelemahan yang cukup signifikan.

SKATI menjalankan fungsinya secara kurang independen dan obyekfif.

Peringkat $ s  Pelaksanaan fungsi audit intemm Bank bogalan tidak efekiif, pedorman infern tidak sesuai denpan standar minimum
yang ditetapkan dalem S?FA}B dan ier&a;m kelemahan vang sxgm{ kan.
gm men“aiazzkan ﬁ.m !

L&
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FAKTOR PENTELATAN:
FUNGSIAUDIT EXSTERN

o efeitivitas pelaksanaan audit oleh Alntan Publik;
« kualitas hasil sudit Akuotan Publik;

. Dalam pelaanmn_m_ audit laporan keuvangan Bank, Bank
menunik Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang terdaftay di Baok Indenesia.

2. Penunjukan Akuntan Publik dan KAP yang sama oleh Bank
tidak lebih dari § (lima) tahun buku berfurut-turat.

3. Penunjukan Akuntan Publk dan KAP terlebih dulu
mermperoleh perselujuan RUPS berdasarkan rekomendasi dari
Komite Audit melatui Dewan Komisaris,

4. Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Akunian
Pubbk sekurangkurangnyz memenuhi aspek-aspek:

«  Kapasitas Kantor Akuntan Publik yang dimnjuk;
» legalitas perjangian kera;

»  Ruang Hngkup sadit;

» Standar profesional akuntan publik, dan

» RKomunikasi Bank Indonesia dengan Kantor Akuntan
Publik dimaksod.

L.§
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FAKTOR PENYLAIAN:
FUNGSIL AUDIT EKSTERN

V1. PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERN

3. Akuntan Publlik dan KAP yang ditunjuk, telah:
o  Menyampaikan hasil andit dan management leiter kapada
bank tepat waktu;
s Mampo bekera. secara independen, memennii standard
profes:ona} akuntan pubhk dan pel}an_]lan kerja serta
lco g ditetapk:

Pcringkat 1 .

Pclaksanaan audlt oleh Akuntan Publlk ganpat efektif dan sesnai dengan persyaratan mmlrnum yang dxtetapkan
dalam ketentuan’,

Kualitas dan cakupan hasil andit Akuntan Publik sangat baik.

Pelaksanaan audit dilakukan oleh Akuntan Publik/KAP sangat independen dan telah memenuhi kriteria yang
ditetapkan.

Peringkat 2 .

Pelaksanaan audit oleh Alntan Publik efektif dan sesusl dengan persyaratan minimum yang ditetapkan dalam
ketentuan® namun terdapat kekurangan minor.

Kualitas dan cakupan hasil audit Akuntan Publik baik.
Pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik/KAP teleh independen dan memenuhi keiteria yang ditetapkmm

Peringkat 3 .

Pelaksanaan aucht oleh Akuntan Publik cukup efektif dan sesusi dengan persyaratan minimum yang ditetapkan
dalam ketentuan® namnun terdapat kekurangan,

Kualitas dan cakupan hasil audit Akuntan Publik cukup baik,
Pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik/KAFP cukup independen dan cukup memennhi kriteria yang ditetapkan.

Peringkat 4 .

Pelaksanasn audit oleh Akuntan Publik komng efekdif dan sesual dengan persyaratan minimum yang ditetapkan
dalam ketentuan’ dan terdapat kekurangan vang cukup material,

Kualitas dan cakupan hagil gudit Akuntan Publik kurang baik,
Pelaksanaan audit oleh Aluntan Publik/KAP kurang Independen,

L&
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FAKTOR PENITATIANM:
F{}'NGSI AUDIT EKSTERN

VI PENERAPAN FUNGSI AUDIT ERKSTERN
Peringkat 5 s Pelaksanaan audlt oleh Akuntan Publik tidak efekdf dan tidak sesual dengan persyaretan minimum yang ditetapkan
_ dalam kefeniuan’ dan terdapat kekurangan yang materal,

»  Kualitas dan cakupan hasil audit Akuntan Publik tidak baik.
e Velaksanean audit oleh Akuntan Publik/KAP tidek independ

TR S ,-‘Ja'r-
=:«’9 \"E:";

* Terkait Hubungan antara Bank, Akuntan Publik dan Bank Indonesiz bagi Bank Konvensional atau Hubungan antar Bank vang Melaksanakan Kegiatan Usaha berdasarkan
Prinsip Syariah, Kantar Akuntan Publik, Akuntan Publik, Dewan Pengawas Syarish dan Bunk Indonesia bagi Bank yang melaksanakan kegiatany usaha berdasarkan Pringip
‘Syariah, sebagaimana telah diatur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai Transparansi Kendisi Keuangan Bank

L.é
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FAKTOR PENILAIAN:

Untizic i :

» efektivitas dan kecuimpan penerapsn manajemen misiko sesuai :i&zzg;an mjuan, tkuran dan kompiek:sitas uszha Bank serta risiko yang
dihadapinya;

« memastikan bahwa Dewan Komisaris dan Direksi (Manajemen) telah melakukan pengawasan secara aktif terhadap pelaksanaan kebijakan
~ dan stralegi manajemen risiko,

1. Dewan Komisans memiliki fugas dan tangung jawab vang
jelas, diantaranya:

» Menyetojui dan mengevaluasi kebijakan manajemen
rigika,

o Mengevaluasi tanggung jawab Dirsksi atas pelaksanaan
kebijakan manajemen ritsko.

s Menpevaluagi dan memutuskan permohonan Direksi yang
terkajt dengan transaksi yang memerlukan persetujuan
Dewan Komisaris.

2. Dirckst memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas,
diantaranya:

» Melakokan kaji ulang terhadap metodologi penilaian
risikp, kecukupan implementasi SIM dan ketepatan
kebijakan, prosedur dan penetapan limit,

.« Menyediakan sumber daya yang berkualitas uwntuk
menyelesaikan tegas pengelolaan risiko yang efektif.

1.6

Pengaruh Pelaksanaan...‘, Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010



Lampiran 2, Surat Bdaran Bank Indonesia Nomer.. 9/ /DPNP_ Tangpal Mei 2007

FAKTOR PENIT.ALAN:

‘PENER&I’&N MANAJEMEN RISIKO TERMASUK SISTEM PENGENDALIAN INTERN

VI PENERAPA]

13, Bank telaly

v MANAJEMEN RISTROQ PERMASUN SISTEM PENGENDALIAN INFERN

* Merencanakan dan merealisastkan  peningkatan mutu
keterampilan sumber daya manusia pengelols rsiko
sewcara berkala dan berkelanjutan.

« Memiliki kebijakan, prosedur dan penetapan limif naiko,

»  Secars cfckilf mengidentifikasi, mengukur, memantau
dan mengendaliken risiko Bank serta memiliki sistem
informast manajemen risiko yang memadai.

o Menerapkan  sistemn pengendalian intern  vang

handal.

Manajemen sangat cfektlf mengldcm:lﬁkasn damengendahkan seluruh ristko Bank.

[ SIKOITANE

Manajemen sangat aktif pemantavan kebijakan, prosedur, dan penctapan limit, sistem informasi manajemen yang
komprehensif dan sangat efektif untuk memelihara kondisi intemal Bank vang sehat,

Prosedur dan penerapan pengendalian intern Bank sangat komprehensif dan sangat sesuai dengan fujuan, ukuran
dan komnpleksitas usaha serta risiko yang dihadapi Bank.

Manajemen sangat efekdif dalam memantau kesesuaian kondisi Bank dengan prinsip pengelolasn Bank yang schat,
ketentuan yvang beriaku seria sangat sesuaf dengan kebijakan dan prosedur intemn Bank.

Penerapan pengendalian intem, tidak menundukkan adanya kelemahan. -

Peringkat 2

Manajemen efektif dalam mengidentifikasi dan mengendalikan seluruh ristko Bank.

Manajemen aktif pemantauan kebijakan, prosedur, dan penelapan limit, sistem informasi manajemen yang
komprehensifdan efektil’ untuk memelihara kondisi internal Bank vang sehat,

Prosedur dan pencrapan pengendelian intern Bank komprehensif dan sesuai demgan fujuan, ukuran dan
kompleksitas usaha dan nsiko yang dibadapi Bank.

Manajemen efeltif dalam memantau kesesuaian kondisi Bank dengan prinsip pengelolasn Bank yang sehat,
ketentuan yang berlaku serta sesuai dengan kebijakan dan prosedur intemn Bank.
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor. .9/  /DPNP  Tanggal Mei 2007

FAKTOR PENTLATAN:
PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO TERMASUK SISTEM PENGENDALIAN INTERN

B Vil PENER

APAN MANAJEMEN RISIKO TERMASUK SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Penerapan pengendalian intern menunjukkan adanya kelemshan, namun felah  dilakukan findakan korektf
sehingga tidak menimbulkan pengarsh signifikan terhadap kondisi bank.

Perinigkat 3

Manajemen cukup efektif mengidentifikasi dan mengendalikan selurub risiko Bank.

Manajemen cukup aldif pemantauan Kebimkan, prosedur, dan penetapan limi, sistem informoast mangiemen vang
komprehensif dan cukup ofektif untuk memeliliars kondisi internal Bank yang sehat.

Prosedur dan pencrapan pengendafian fntern Bank cukup komprehensif dan cukup sesuai dengan twjuan, vkuran
dan kompleksitzs usaha dan visiko yang dihadapi Bank.

Manajernen cukup afektif dalam memantan kesssuaian kondisi Bank dengan prinsip pengelolaan Bank vang sehat,
ketentnan yang berlaku serta cukup sesuai dengan kebijakan dan prosedur intern Bank. ]

Penerapan pengendalian infern menunjukkan adanya kelemahan vang tidak material, yang apabila tidak segera
dilakukan tindakan korekiif dapat menimbulkan pengaruh yang signifikan terhadap kondisi bark.

Peringkat 4

Manajemen kurang efektif mengidentifikasi dan mengendalikan seluruh nisiko Bank.

Marmjemnen kurang aktif pemantavan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit, sistem informasi manajemen yang
komprehensif dan kurang efektif uotuk memelihara kondisi internal Bank yang sehat,

Prosedur dan penerapan pengendalian intern Bank kurang komprehensif dan kurang sesuat dengan tajuan, wlkuran
dan kompleksitas usaha dan risike yang dihadapi Bank.

Manajemen kurang efekiif dalam memantau kesesuaian kondisi Bank dengan prinsip peagelolaan Bank vang sehat
dan ketentuan yang berlaku serta kurang sesuai dengan kebijakan dan prosedur Intern Bank.

Penerapan pengendalian intern menunjukkan adanyya kelemahan material, yang apabile fidak segera diladukan
tindakan kerektif dapat menimbulkan pengarah vang signifikan terhadap kondisi bank.

Peringkat 3

Manajemen tidak efektif dalam mengidentifikasi dan mengendalikan seluruh risiko Bank.

Mangjemen tidak akaf pemantavan kelijakan, prosedur, dan pensiapan limit, sistem informasi manajemen yang
komyprehensif dan tidak cfoktif untuk memelihars kondisi internal Bank vang schat,

Prosedur dan penerapan pengendalian intern Bank tidak komprehensif dan tidak sesuaf dengan tujuan, ukuran dan
kompleksitas usaha dan risiko yang dibadapi Bank.
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FARTOR PENILALA
?EW&Z‘Z MAJM RISIKO TERMAS{}K SISTEM ?ENGE?EBM Mﬁiﬁ?‘f

VHL PENERAPAN MAN

AJEMEN

RIBIKO TERMASUK SISTER

d PENGENDALIAN INTERN

dan ketentuan yang berlaku serta tidak sesuai dengan kebijakan dan prosedur intern Bank,

tau ham pir dipastikan akan memmimikazz

« Manajemen tidek efekiif dalam memantau kesesuvaian kondisi Bank gm prinsip pengelolagn Rank yang sehet

« Penerapan pengendalian intern menunjukkan adanye bebsraps kelemahan dan pelanggaran material, vang apabila
' tidak segera dilakukan tindakan koreksf yang menyelnh akan mcmmbnikmz pengammh vang signifikan terhadap

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana Ul, 2010
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Lampiran 2, Surat fdaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DENP. Tangeal Mei 2007

FAKTOR PENILAIAN:

e penetapan prinsip kehati-hatian dalam penyediaan dana kepads pihak terkeit (related party) dan penyedisan dans besar (farge |
exposure);

» penerapan manajemen risiko terkall dengan konsentrasi penyediaan dana;
independensi pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penyedidan dana kﬁuszzsnyﬁ kepada pihak wrkmt dan penyedran dana

1. Bank telah :

o Memiliki kebijukan, sistem dan prosedur vang tertulis dan
jelag untuk penyediazn dana kepsde pihak terkait dan
penvediaan  Jdanz  besar berikul, monitoning dan
penyelesalan masalghnya,

s Secara berkals meongevaleasi dan mengkinikan kebyjakan,
sistem dan proseclur dimaksud agar disesuaijkan dengan
ketentuan dan perundang undangan yang berlaku,

2. Penerapan penyediasn dana oleh Bank kepada pihsk terkait
dan atau penyediaan dana besar telah -

o Memenuhi ketentusn Bank Indonesia lentang Batas
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) dan memperhatikan
prinsip kehati-hatian maupun perundang undengan yang
berlaku.
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP  Tangpal Mei 2007

. EAKTOR PENILAIAN:

PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT (RELATED PARTY) DAN PENYEDIAAN DANA BESAR (LARGE EXPOSURE}

DIAAN DANA KEPADA PHIAK TERKAIT (RELATED PARTY) DAN PENYEDIAAN DANA BESAR (LARGE

EXPOSURES)
» Memperhatikan
penyebaran/diversifikasi portofolio penyediaan dana.
3. Diputusken manajemen, secara independen lanpa intervensi
dari pibak ferkait dan atau pihak lainnya.
4, Bank telah menyampaikan laporsn secara berkala kepads Bank
Indonesie perihal dimaksud secara tepat wakiu.

Peringkat |

kemampuan permodalan dan

Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang up fo date dan sangat lengkap untuk penyediaan
dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar . .
Tidak pemnah ada pelanggaran dan pelampanan BMPK. meupun prmmp kehati-hatian.

Diversifikasi penyedinan dana sangat merata atau jumiah penyediaan dana besar/debitur inti dibandingkan dengan
total penyediaan dana sangat tidak signifikan.

Pengambilan keputusan dalam penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar dilakukan dengan
sangat independen.

Peringkat 2

Bank telah memiliki kebijakan, sistern dan prosedur tertulis yang up to date dan lengkap uatuk penyediaan daoa
kepada pihak terkait dan penyediaan dana begar,

Tidak ada pelanggaran BMPK dan maupun prinsip kehati-hatian, namun pernah ada pelampauan BMPK, namun
telah diselesaikan.

Diversifikasi penyediaan dana merata atau jumiah penyedisan dana besar/debitur inti dibandingkan dengan total
penvediaan dana tidak signifikan.

Pengambilan keputusan dalam ponyodiaan dans kepada pihek terlait dan penyediasn dana besar dilakukan secara
independen.
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FAKTOR PENILAIAN: ,
PENYEDIAAN DANA KEPADA FIHAK TERKAIT (RELATED PARTY) DAN PENYEDIAAN DANA BESAR (LARGE EXPOSURE)

IX. PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT (RELATED PARTYY DAN PENYEDIAAN DANA BESAR{LARCGE

. EXPOSURES)
Peringkat 3 » Bank telab memililki kebijekan, sistem dan prosedur tertulis yang cvkup up to date, dan cukup lengkap untuk
. penyediaan dana kepada pihak terkait dun penyedisan dana besar.. \
« Tidak ada pelasggaran BMPK dan maupun priosip kehati-hatien, namun ada pelampavan BMPK yang belum
diselesaikan, karena masih dalam jangka waktu penyelesaian sesuat action plan. '
e Diversifikasi penyediasan dana cukup merata,
» Pengambilan keputusan dalam peny&disan dana kepada pihak terlait dan pen}fedlaan dama besar dilakukar dengan
- ) cukuy independen.
Peringkat 4 » Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis vang kumng up fo date, kurang lengkap dan belum
sesuai ketentuan yang berlaku muntuk penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar..
o Tidak ada pelanggaran BMPK dan maupun prinsip kehati-hatian, namun ada pelampanan BMPK yang belum
diselesaikan, tetapi telab melampaui jangka waktu penyelesaian action plan
e Diversifikasi penyediaan dana kurang merata atan jumlah penyediaan dana besar/debitur inti dibandingkan dengan
total penyediaan dana signifikan.
» Pengambilan keputusan dalam penyediaan dana kepada pihak terkait dem penyedisan dana besar dilakukan dengan
kurang independen, '
Peringkat 5 » Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis pamun tidak up to date, hdak lengkap dan belum
sesuai ketentuan yang berlaku untuk penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar.
e Ada pelanggaran BMPK dan prinsip kehati-hatian manpun ada pelampuan BMPK yang penyelesatlannys telsh
- melampani masa 2 {dua) jangka wakin penyelesatan action plan,
¢ Diversifikasi penyediaan dana Hdak merata atas jumish penyedisan dans besar/debitur inti dibandingkan dengan
total penyediaan dana sangat signifikan,
» Penpambilan keputusan dalam penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediasn dana besar dilakukan dengan
tidak independen,
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__ FAKTOR PENILAIAN:

PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT (RELATED PARTY) DAN PWM DANA BESAR (LARGE EXPOSURE}

IX. PENYEDIAAN DANA KEPADA PHIAK TERKAIT (RELATED PARTY) DAN PENYE MDANA BESAR(LJARGE

EXPOSURES)
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FARTOR PENILAIAN:

©© TRANSPARANSI KONDISI KEUANGANDAN NON KEUANGAN BANK, LAPORAN PELAKSANM GOOD CORPORATE
T GOVERNANCE SERTA PELAPORANINTERNAY. 7 -

X, TRANSPARANS! KONDISI KEUANG

*

Untuk menilair

ketepatan wakiu, keakurasian dan campfm transparansi mi%m:aasz kevangan dan nozz»keuangan yang cizsampaﬁmn kepada sw&%}miffm
{public);

efektifitaz pengelolazn informasi produk dan jasa Bank, pengelolasn pengaduan nasabah serta pengelolaan data pribadi nasabahy;
vekupan laporan pelaksanaan GCG yang disampaikan secara lengkap, akurat, kini, utuh dan tepat walty;
cakupan pihak pihak vang menerima laporan pelaksansan GCG;

keandalan Sistem Informasi Manajemen {SIM) Bank, khususnya Sistem Pelaporan Internal mainpu menyajikan data dan informasi secara
tepat wakiu, lenghkap, akurat, serta kemanfastannya dalam pengambilan keputugan (bisals). '

. Bank telah mentransparansikan kondisi keuvangan dan nog-
keuangan kepada stakeholders termasuk  Laporan Keuangen
Publikasi triwnlanan dan telah melaporkannya kepada Bank
Indenesia atau stakeholder sesuai ketentuan yang berlaku.

. Bank wajib dan {elah:

s  Menyusun dan menyajikan laporan dengay tata cara, jenis
dan ¢akupan sebagaimana diatur dalam ketentuan Bark
Indonesia tentang Transparansi Kondisi Keuvangan Bank,
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Lampiran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ _/DPNP__ Tanggal Mei 2007

FAKTOR PENILAIAN:
-~ TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN BANK, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE
ST GOVERNANCE SERTA PELAPORAN INTERNAL

X. TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE

GOVERNANCE DAN PELAPORAN INTERNAL
» Mentransparansikan informasi produk Bank sesuai

ketentuan Bank Indonesia tentang transparansi Informasi |
Produk Bank dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah.

» Mentransparansikan tata cara pengaduan nasabah dan
penyelesaian sengketa kepada nasabah sesuai ketentuan
Bank Indonesia tentang Pengaduan Nasabah dan Mediasi
Perbankan. -

e Menyampaikan Laporan Tahunan paling tidak kepada:

Bank Indonesia;
YLKT;
- Lembaga Pemeringkat di Indonesia;
Asosiasi Bank-Bank di Indonesia;
1LPPI;
2 (dua) Lembaga Penelitian bidang Ekonomi dan
Keuangan;
o 2 (dua) Majalah Ekonomi dan Keuangan.

3. Bank telah mentransparansikan laporan secara tepat waktu
dengan cakupan sesuai ketentuan pada homepage Bank,
meliput:

e Laporan Tahunan (keuangan dan non-keuangan)-nya;

o Laporan Keuangan Publikasi Towulanan sekurang-
kurangnya dalam 1 (satu) surat kabar berbahasa Indonesia
yang memiliki peredaran luas di tempat kedudukan kantor
pusat Bank.

000000
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FAKTOR PENILATAN:

TRANSPARANSE KONDISY KEUANGAN DAN NON KEUAN GAN BANK, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE
GOVERNANCE SERTA PELAPORAN INTERNAL

ON KEUANGAN, LAPORAN (RANAAN GOOD CORPORATE

. Bank telsh menyusun ia;}an pelaksanaan GCGdengazz isi |
dan cakupan sekurang-Kurangnys sesusi dengan kelentuan
yang berlaku,

2. Laporan palaksanaan GOG telah;
» mencerminkan kondisi Bank yang sgbenamya atau sesual
hasil seif assessment Bank.
»  dilaropiri hasil self assessment Bank.

3. Dalam hal terdapat perbedasn Predikat dalam penilaian hasil
self assessmesd dengan hasil pengawasan/pemeriksaan Bank
Indonesia, Bank:

» merevisi Nilai Komposit dan Predikat hasil self
assessment dimaksud kepada publik melalui Laporan
Keunangan Publikasi pada periode yang terdekat.

*  menyampaikan revigi hasil self assessment GCG Bank
secara longkap kepada Bank Indonesia.

4. Bank telabh menyampaikan laporan pelaksanaan GCG
selcurang-kurangnya kepada pihak-pihak:
+ Bank Indonesia;
s YLKI;
+ Lembags Pemeringkat & Indonesia;
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Lampiran 2, Surat Edaran Benk Indonesia Nomor 9/ /DPNP_ Tangeal  Mei 2007

FAKTOR PEMNILAYAN:
TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUAN GAN BANK, LAPQRAN PELARSANAAN GOOD CORPORATE
GOVERNANCE SERTA PELAPORAN INTERNAL

GAN DANNON KEUANGAN, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CQUPORATE

W) 7 AN INTERNAL

«  Asosiasi Bank-Bank di Indonesia;

. LI’PI

s 2 (dua) Lembags Penelitian bldang Ekonomi dan
Kenangan,

» 2 {dua} Majalah Ekonami dan Kevangan

secara lengkap dan tepat waktu.

5. Bank ielah menyajikan Iapomn pe!aksanaan GCG dalam
fzomapage secara fepat waktu

b lm'*itt__llliul nal

1. Tersediganya pe]aporan intemal yang lengkap dan didukung
oleh SIM yang handal,

2. Tersedianya informasi yang cukup, akurat, dan tepat waktu.

3. Terdapat sistem informasi yang memadai yang didukung oleh
sumber daya manusia yang kompeten,

. Terdapat IT security system yang memadad,

» Bank sangat transparan dalam menyampaiken infonnasi euanga non-kewangan i: melalui
homepage Bank dan media yang sangat mudah diakses.
o Cakupan informasi kenangan dan non-keuangay tersedia sangat tepat wakm, lengkap, akurat, kini dan ntuh.

Lo
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FAKTOR PENILAIAN: -

TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KﬁﬁANG&N BANK, mem PEL&KSANAAX GOOD CORPORATE
GOVERNANCE SERTA PELAPORAN INTERNAL o

CEUANGAN, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE
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Yamypiran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor. 9/ /DPNP  Tapggal Mei 2007

FAKTOR PENILAIAN: e
TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGM BANK, LAPORAN PELAI{S&NA&N GOOD CORPORA TE

GOVERNANCE SERTA PELAPORAN INTERNAL

PARANSE KONDISI KEUVANGAN AN NON KEUANGAN, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE

NANCE DAN PELAPORAN INTER

* Bank sangat transparan mx&yam;mzkan informast produk dan jasa, menerapkan pengelolaan pengaduan nasabah
dengan sangat efektif serta memelihata data dan informasi pribadi nassbah dengan sengat memadai,

# Cakupan laporan pelaksanaan GG sengat lengkap, akurat, kini dan utuh, iclah disampaikan secars sangat tepat
wakiu kepada shargholder sesnai ketentuan yang berlaku.

« Sistem Informasi Manajemen Bank khususnya ferkait Sistem Pelaporan Interoal Bank mampue menyediakan data
dan informasi {iengan sargat tepat wakty, akurat, Zeng}(ap dan sangat bandal serta efektif untule pengambilan

~ keputusanmangjemen, - =T e

Peringkat 2 » Bank transparan dalam menyampaikan informasi keuangan dan non-keuangan lcepada publik melalui komepage
dan media yang memadat,

» Cakupan informasi kevangan dan non-keuangan tersedia secara tepat waktu, lengkap, akurat, kini dan utuh.

» Bank trangparan menyampaikan informagi produk dan jasa, menerapkan pengelolaan pengaduan nasabah dengan
efektif serta memelihara data dan informasi pribadi nasabah secara mernaai.

» Cakupan laporan pelaksanaan GCG lengkep, akurat, kini dan utuh, telah disampaikan secara tepat waldu kepada
shareholder sesuai ketentuan yang berlaku,

» Sistemn Informasi Manajemen Bank khususnya terkait Sistem Pelaporan Internal Bank mampu menyediakan data
dan informasi dengan tepat waktu, akurat, lengkap den handal seria efektif untuk pengambilan kepufusan
manajemen,

X TRANS
GOVER!

Peringkat 3 « Bank cukup transparan dalam menyampatkan informasi keuangan dan non-keuwangan kepads publik melaloi

homepage dan media yang tukup mudah diakses.
+ Cakupan informasi keuangan dan non-keuangan torsedia secars cukup tepat waktu, lengkap, akurat dan kind,

s Bank cukup transparan dalam menyampaiken informagi produk dan jasa, menerapkan pengeloiaan pengaduan
nagabah dengan cukup efekif serta memelthara data dan informasi pribadi nasabah secara cuknp memadal.
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FAKTOR PENILAIAN:
TRANSPARANS] KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN BANK, LAPORAN Pmm GOOD CORPORATE
GOVERNANCE SERTA PELAPORAN INTERNAL

DPNP. . Taneeal Wei 2007

X. TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN L { KEUANGAN, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE
) 9 ¥ C R

GOVERNANCE DA

Ca&mpaxz Ia;%}mn ?eiakmam GCG cukup lengkap, akurat, koni dan utub, telah disampaikan secara cukup topat
waktu kepada shareh ofder sesunt ketentuan vang berlaku,

Sistern Informast Manajernan Bank kbusnsnya terkait Sistem Pelaporan Internal Bank cukup mampn menyediskan
data dan informasi secarz  tepat waktu, akurat, lengkap serta cukup handal “dan efektif wotuk pengambilan
keputugan manajemen.

Peringkat 4

Bank kurang transparan dalam menyampaikan informest keuangan dan non-keuangan kepada publik,
Cakupan informasi kestangan dan non-kevangan tersedia kurang lengkap dan kurang akurat.

-Bank kurang transparan dalam menyampaikan informasi produk dan jasa, menerapkan pengelolaan pengaduan

nasabah dengan kurang efskiif serta memelihara data dan informnasi pribadi nasabah secara kurang memadai,

Cakupan laporan peleksansan GCG kurang lengkap, akurat, kini dan utuh, disampalkan kepada skareholder
kurang sesuai ketentuan yang bedaku/terlambat,

Sistem Informasi Manajemen Bank khosusnya terkait Sistem Pelaporan Internal Bank kurang mampu
menyediakan data dan.informagi secara tepat waktu, akurat, lengkap serta kurang handal dan efektif untuk
pengambilan keputugan manajemen.

Peringkat §

Bank tidak transparan dalam menyampaikan informasi keuangan dan non-keuangan kepada publik,

Calupan informasi keuangan dan nen-kewangan tersedia secara tidak lengkap dan kurang akurat.

Bank tidak transparan dalam menyampaikan informasi produk dan jasa, tidak menerapkan pengelolaan pengaduan
nasabah serta fidak memelihara data dan informasi pribadi nasabah,

Calupan laporan pelaksanaan GCG tidak lengkap, akueat, kini dan utwh, disampaikan kepada shereholder tidak
sesudi ketentuan yang berlaku,

Sistem Informasi Manajemen Bank khususnya terkast Sistern Pelapomn Internal Bank tidek mampu menyediakan
dats dan informast secara tepat wakin, akral, lengkep seria fidak handal dan efekfif untuk pengambilan
keputusan manajemen.
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FAKTOR PENILAIAN:
RENCANA STRATEGIS BANK i

Lintuk memlal

» kecuimpan Rencana Korporasi (cor;pom;e plarn} dan Rencana Bisnis Bank @zzsmess plan) dikaitkan dengan visi dan misi Bank, sasaran
strategiy serta nilai-nilai perusahaan feorporate value) ~nya;

» kematangan pemyusunan Rencana Bisnis Bank {business plan).

1. Rencana st:ategis Bank telah disusen dalam bentuk Rencana
Korporasi {corporate p!an) dan Rencana Bismus (business
plun) sesuai dengan visi dan misi Bank.

2. Rencanaz Bisnis Bank (dnsinesy plan} telah disusun secars
realistis, komprehensif, terularr fachieable), memperhatikan
prinsip kehati-hatian dan responstt tcrhadap perubahan interpal
dan eksternal.

3. Rencana Korporasi dan Bisnis disusun oleh Dircksi dan
disetujui oleh Komisaris.

4. Direksi telah .

» Mengkomunikasikan Rencana Korporasi feorporate plaw)
dan Rencana Bisnis Bank dusiness plon) kepada
Pemegang Saham Pengendali dan ke selursh jenjang
organisast yang ada pada Bank;

» Melaksonakan Rencana Bisnis Bank {(eorporate plan)
secara ofektif;
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FAKTOR PENITAIAN: - - L
BENCANA STRATEGIS BANK _ - P -

X1, Rl STRATEGIES BANK

5. Penyusunen dan penvampaian Rencana Bisnds (corporate

plan) Bank

» Berpedoman pada ice:enzzzan Bank Indonesia teni.ang
Rencans Bisnis Bank feorporgte plan);

» Memperthatikan tingkst nstke komposit Risk i(oniwi
System {RCS) - strategio Risk;

o Moemperhatikan faktor eksternal dan faktor internal yang
mempengaruhi kelangsungan usaha Bank;

s Momperthatikan prinsip  kehati-hatian  serta  prinsip - -
perbankan yang schat;

6. Xomisans telah  melaksanakan pongawsasan  terhadap

pelaksanaan Rencana Bisnis Bank (carporase plan).

d nca Bls <} Banic {Zaasmess fa ] dan mzslBankseztaRemm Kﬁrpamm
feorporate ploy; Bank, Bt -

» Rencana Korporasi (cerparaie ;;fan) dan Rencana Bisnis Bank (business plon) disusun sangat realistis dax telah
memperhatikan selnmh faktor eksterpal dan fektor internal, pringip kehati-hatian dan azas perbankan vang schat.

» Reaiisasi Rencana Bisnis sangat sesuai dengan Rencana Bisnis Bank (business plosy),
«  Low Strategic Risk Rating,

Peringkat 2 = Rencana Bisnis Bank (business plon} sesuai dengan visi dan misi Bank serta Rencama Korporasi (corporate plan)
Bank,

» Rencana Korpomsi feorpeorate plan} dan Rencana Bisnis Bank Business plen) disusun realistis dan telah
memperhatikan sehurub faktor eksternal dan faktor internal, prinsip hehati-hatian dan azas perbankan yang sehat.
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FAKTOR PENILAIAN:

RENCANA STRATEGIS BANK

XE RENCANA STRATEGIES BANK

Realisasi rencana bisnis sesuai dengan Rencana Bisnis Bank (business plan),
Low Sirategic Risk Rating atau Moderate to Low Strategic Risk Rating.

Peringkat 3 - .

Rencana Bisnis Bank (business plan) cukup sesuai dengan visi dan misi Bank serta Rencana Korporasi (corporate
plan} Bank.

Rencana Korporasi {corporate pian} dan Rencana B:suzs Bank (bu&’me.a‘s pian) disusan cukup realistis dan telah
memperhatikan seluruh faktor eksternal dan faktor internal, prinsip kehati-hatian dan azas perbankan yanyg sehat.
Realisasi rencana bisnis cukup sesuai dengan Rencana Bisnis Bank (business plan).

Moderate Strategic Risk Rating.

Peringkat 4.

Rencana. Bisnis Bank (business plan) kurdng sesvai .dengan visi dan misi Bank serta Rencana Korporasi
{corporate plan) Bank.

Rencana Korporasi fcorporate plan) dan Rencana Bisnis Bauk (business plan) disuson kurang realistis dan kurang
memperhatikan prinsip kehati-hatian dan azas perbankan yang sehat.

Realisasi rencana bignis kurang sesuai dengan Reéncana Bisnis Bank (husiness plan).

High Strategic Risk Rating atau Maderate to hx’gﬁ; Strategic Risk Rating.

Peringkal 5 .

IR Sm iIHE 2

gt $T e Tl iy T

i

Rencana Bisnis Bank (business plan) tidak sesuni dengan visi dan misi Bank serta Rencana Korporasi (corporate
plan) Bank.

Rencana Korporasi {corporate plan) dan Rencana Bisnis Bank (busmass plan}  disusun tidak realistis dan tidak
memperhatikan seluruh fakior eksternal dan faktor intemal, prinsip kehati-hatian dan azas perbankan yang sehat.
Reahsasx rencana bisnis sangat tidak sesuai dengan Rencana Bisnis Bank (business plan}.
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